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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

0543.b/U/.1987 uraiannya antara lain:

A. Transliterasi Arab-Latin

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud beserta transliterasinya dengan

huruf laitin yaitu:

No. 158 tahun 1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es)dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 zet ( dengan titik atas)
D Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye

viii




U= sad $ es(dengan titik di bawah)
o= dad d de(dengan titik di bawah)
L ta t te(dengan titik di bawah)
L za z zet(dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain g Ge

q Fa f Ef

S Qaf q Qi

< Kaf k Ka

J Lam I El

N Mim m Em

d Nun n En

> Wau w We

5 Ha h Ha

¢ hamzah ’ Apostrof

< Ya y Ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal
Vokalt tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya yaitu:




Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
Kasrah i i
dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
$... O Fathah danya’ ai adani
ERs Fathah dan wau au adanu

Contoh :

& : Kaifa

Js~ :Haula

2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
L Fathah dan alif a a dan garis di atas
- Kasrah dan ya i I dan garis di atas
T Dammah dan u u dan garis di atas
wau




Contoh :

oL Mata
== rama
&3 yamiitu
B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. ‘Subhanahu wa ta’ala

SAW s sallallahu ‘alaihi wa sallam
A.S : Alaihi Al-salam

HR : Hadis Riwayat

H. : Hijriah

M. : Masehi

SM. .:Sebelum Masehi

I . Lahir tahun(untuk orang yang masih hidup saja)

w. ‘Wafat tahun
QS../... : Qs al-Mujadilah(58):11 atau Qs ‘al-Isra(17):9
Kemenag : Kementerian Agama

uu : Undang-undang
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ABSTRAK

Ummu Akalsum Jamin, 2024. “Revitalisasi Peran Kantor Urusan Agama dalam
Pembinaan Keluarga Sakinah di Kota Palopo
Perspektif Magashid Al-Syari’ah.” Tesis Program
Studi Hukum Keluarga Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Palopo, dibimbing oleh Rahmawati
dan Muhammad Thayyib Kaddase.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Kantor Urusan
Agama (KUA) dalam pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo,
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis peran KUA dari
perspektif Maqashid Al-Syari’ah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode penelitian lapangan yang mencakup observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta menganalisis data secara deskriptif kualitatif
dengan pendekatan yuridis, sosiologis, dan normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kantor Urusan Agama (KUA)
memainkan peran penting dalam pengaturan layanan dan administrasi nikah
melalui pencatatan nikah dan rujuk, memberikan fasilitas bagi calon pengantin
dengan mempersiapkan bimbingan perkawinan, penguatan ketahanan keluarga
melalui penyuluhan atau pembinaan keluarga. Namun, terdapat beberapa kendala,
termasuk keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian profesional,
kurangnya fasilitas pendukung, rendahnya pemahaman masyarakat terhadap
program bimbingan perkawinan, kurangnya pelatihan yang dilaksanakan oleh
Kementerian Agama tentang pembinaan keluarga sakinah, serta banyak pegawai
yang tidak mengetahui tentang tugas dan pokok jabatannya. Dari perspektif
Maqgashid Al-Syari’ah, revitalisasi peran Kantor Urusan Agama (KUA) dalam
pembinaan keluarga sakinah tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah,
seperti pemeliharaan agama, keturunan, jiwa, akal sehat, dan harta dalam konteks
pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa peran Kantor Urusan Agama (KUA)
sangat penting dalam menjaga kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara
keseluruhan.
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ABSTRACT

Ummu Akalsum Jamin, 2024. "Revitalizing the Role of the Religious Affairs
Office in Fostering Sakinah Families in Palopo City
from a Magashid Al-Syari'ah Perspective." Thesis
of the Postgraduate Family Law Study Program at
the Palopo State Islamic Institute, supervised by
Rahmawati and Muhammad Thayyib Kaddase.

This research aims to explore the role of the Office of Religious Affairs
(KUA) in fostering sakinah families in Palopo City, identify the obstacles faced,
and analyze the role of the KUA from the perspective of Maqashid Al-Syari’ah.
This research uses a qualitative approach with field research methods which
include observation, interviews and documentation, as well as analyzing data
descriptively qualitatively using juridical, sociological and normative approaches.

The research results show that the Office of Religious Affairs (KUA)
plays an important role in providing guidance and monitoring to prospective
brides and grooms, arranging wedding administration, and providing marriage
guidance. However, there are several obstacles, including limited human
resources with professional skills, lack of supporting facilities, and low public
understanding of marriage guidance programs. From the perspective of Magashid
Al-Syari’ah, revitalizing the role of the Office of Religious Affairs (KUA) in
fostering sakinah families does not conflict with sharia principles, such as
maintaining religion, lineage, soul, common sense and property in the context of
marriage. This shows that the role of the Office of Religious Affairs (KUA) is
very important in maintaining the welfare of families and society as a whole.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan setiap makhluknya secara berpasang-pasangan, dan
yang paling sempurna yaitu menciptakan seorang manusia laki-laki dan
perempuan, hewan jantan, betina, serta tumbuhan. Begitu Pula setiap makhluk di
muka bumi ini hidup secara berpasang-pasangan, rukun dan damai. Agar setiap
makhluk di muka bumi ini tetap hidup dan menjalin kehidupan, maka harus ada
yang dinamakan keturunan dalam menjalankan roda kehidupan dimuka bumi ini,
untuk itu harus ada pengembangbiakan. Hubungan antara sesama manusia dengan
manusia yang lain disatukan oleh suatu perjanjian yang dilindungi oleh
pernikahan.!

Melalui pernikahan umat Islam telah menempuh jalan yang mulia dalam
membangun rumah tangga dan memperoleh keturunan yang halal sekaligus
menjadi pembeda dengan makhluk lain (hewan) dalam cara melestarikan
kehidupan. Semua ini berbanding lurus dengan Peraturan Menteri Agama (PMA)
nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah. Pemerintah
telah melakukan upaya dalam mewujudkan pembinaan keluarga sakinah melalui
Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan
Gerakan Keluarga Sakinah. Karena sesungguhnya mencapai sakinah menjadi

harapan bagi setiap pasangan suami istri. Sebagaimana firman Allah swt dalam

"Nurhadi dan Muammar Gadapi, ‘Hukum Pernikahan Islam (Kajian Figih)’ (Pekanbaru:
Guepedia, 2020).7



QS. Al-Rum (30): 21 yang menjadi sandaran kuat untuk memperjuangkan

terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmat

Z

14 %/9 <L A s { - 27 ,J" ,:“ P ’."" f.‘aw 2 /“"/ 5".4 - -
Q} 4.A.>3/ o.>3.a v_fsx;ywj LG*-J/HMK'S)‘ M‘U‘fﬂ‘-’j’ Q‘ "5':"—3‘;0'93
P I{/// oW el <
. b Y IiIrG s a
& 0y K el Al g

Terjemahnya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

kaum yang berfikir

Ayat ini menyatakan bahwa para istri adalah pakaian (libas) bagi para
suami, begitupun sebaliknya, para suami adalah pakaian bagi istrinya. Ciri
keluarga sakinah sebagaimana yang terkandung dalam QS. Al-Rum (30): 21 yaitu
mengandung tiga unsur yang menjadi bangunan dalam islam. Pertama litaskunu
ilaiha yang berarti sakinah, ketenangan dan ketentraman, saling cinta dan kasih
sayang, supaya suami dan istri merasa tentram. Kewajiban istri senantiasa
menenangkan suami. Kedua, mawaddah atau saling mencintai. Ketiga, rahmat
yaitu sebuah kasih sayang bersifat objektif, artinya kasih sayang yang menjadi
landasan bagi cinta. Cinta semakin lama semakin mantap, cinta hanya mampu
bertahan pada saat perkawinan masih baru dan muda sedangkan kasih sayang
mendominan rasa cinta. *

Rasulullah saw memperjelas tentang anjuran perkawinan, dalam hadits

riwayat Abdullah Ibnu Mas*“ud yang artinya:

> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim Miracle The Reference
(Bandung: Sygma, 2020). 809

® Ahmad Atabik dan Khoridatul, ‘Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam’,
Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, VVol.5.No.2 (2014), 303.
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Artinya: “Dan dari Abdullah ibnu Mas’ud Radhiyallahu, anhu berkata: Rasulullah
Shallallahu, alaihi wa Sallam bersabda kepada kami: Wahai generasi

muda, barangsiapa di antara kamu yang telah mampu berkeluarga
hendaknya ia menikah, karena ia dapat menundukkan pandangan dan

memelihara kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu hendaknya ia

berpuasa, sebab puasa sebagai pengekang hawa nafsu Riwayat Dari An-

Nasa’i.”

Jacqueline Mariae Sunarjo® mengatakan bahwa keluarga merupakan
kelompok sosial pertama di mana individu berada dan akan mempelajari banyak
hal penting dan mendasar melalui pola asuh dan binaan orang tua atau anggota
keluarga lainnya. Ungkapan senada dikatakan Ziauddin Sardar. la menyatakan, “it
is perfectly clear that the Qur’an regards marriage as a basic institution of
society, the foundation of its prime building block, the family. “®Sangat jelas
bahwa Al-Qur’an menganggap pernikahan sebagal institusi dasar masyarakat,
pondasi dari bangunan utamanya, yaitu keluarga.”

Keluarga sakinah yang diinginkan oleh setiap muslim semakin sulit
untuk diwujudkan di tengah gejolak perubahan dan perkembangan manusia
modern. Berbagai fungsi tradisional yang diemban keluarga, kini mulai

dipertanyakan, bahkan diabaikan sama sekali. Perkembangan teknologi informasi

* Imam As-Suyuti dan Sindi, Sunan Nasa’i, (Qahirah: Darus salam, 1999), 369
® Jacqueline Marie Sunarjo, Keluarga- Suatu Sejarah Kehidupan (Yogyakarta: Majalah
Basis, 2003).

® Ziadudin Rahmat, Reading The Qur’an: The Contemporary Relevance of The Sacred
Text of Islam, (New York: Oxford University Press, 2011).
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dan kemajuan industri memaksa setiap orang untuk  berubah mengikuti
kecenderungannya.

Eksistensi ajaran Islam di Indonesia ditunjukkan melalui salah satu bentuk
penerapan hukum yaitu terletak pada bidang perdata termasuk hukum keluarga
atau biasa disebut dengan al-Akwal al-Syakhsiyyah. Mengutip dari Subekti, M.
Amin Summa dalam bukunya mengatakan, bahwa hukum keluarga adalah hukum
yang mengatur tata kehidupan setiap manusia yang terbentuk sebagai hasil akibat
proses dalam keluarga.” Ruang lingkup hukum keluarga menurut pendapat
Ahmad Tholabie Kharlie terdiri dari beberapa unsur, meliputi; hukum
perkawinan, hukum perceraian, hukum waris, dan hukum yang berkaitan dengan
masalah anak.?

Manusia diciptakan dalam tiga tahap: kelahiran, kehidupan dan kematian.
Pernikahan membentuk sebuah keluarga merupakan sebuah tahapan dalam
kehidupan dimana kita mempertahankan eksistensi dana prestasi kita sebagai
makhluk Allah swt. Proses ini selalu memerlukan perhatian khusus untuk
mengkaji dan menganalisisnya dan perkawinan dilakukan sesuai dengan ajaran
agama, budaya yang ditanamkan, dan peraturan pemerintah yang berlaku. Aspek
lain yang menjadikan pernikahan Dberharga adalah bahwa pernikahan
menghasilkan kehidupan manusia . Dalam siklus itu, pernikahan membentuk pola
masyarakat dengan kata lain perkawinan merupakan salah satu unsur tali temali

yang meneruskan kehidupan manusia. Pernikahan yang dimaksud disini yaitu

" Asep Saepuddin Jahar, ‘Hukum Keluarga, Pidana & Bisnis’, Cet. 1 (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013).1

& Ahmad Tholabie Kharlie, ‘Hukum Keluarga Indonesia’ (Jakarta: Sinar Grafika, 2013),
15



untuk dapat menghasilkan keturunan, kemudian mereka bereproduksi membentuk
suatu keluarga, dan berkembang menjadi suatu keluarga dan masyarakat.’

Pernikahan yaitu sebuah ikatan secara lahir batin antara seorang wanita
dengan pria guna menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera atau langgeng
menurut aturan oleh syariat Islam dan hukum yang berlaku.’® Berdasarkan
keTuhanan Yang Maha Esa. Sebagaimana diatur dalam Pasal 1 UU Nomor 1
Tahun 1974 tentang Pernikahan™. Tujuan paling penting dari pernikahan yaitu
mempertahankan jenis-jenis manusia melalui proses kelahiran, seperti halnya
dengan tumbuh-tumbuhan yang berusaha untuk mempertahankan jenis nya
melalui proses penanaman. Selain itu manusia juga memiliki tujuan yang lain
yaitu ingin merasakan kebahagiaan didunia dan akhirat, maka dari itu untuk bisa
mencapai tujuan tersebut harus melalui proses pernikahan yang dimana dalam
pernikahan telah disediakan salah satu bentuk kenikmatan yang besar di dunia
bagi tiap-tiap pasangan suami istri. 2

Pernikahan bukan merupakan persoalan yang mudah bahkan bisa
dikatakan pernikahan merupakan masalah yang sangat penting dan besar. Dalam
pernikahan ada yang dinamakan dengan akad artinya bentuk perjanjian yang
sangat suci dan kokoh “mitsaqan ghalizha” berdasarkan firman Allah dalam Q.S

An-Nisa; 4: 21

® Ahmad Khoridatul, ‘PERNIKAHAN DAN HIKMAHNYA PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM”, Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, Vol. 5.No.2 (2014), 310.

O Samsurizal, ‘Pernikahan Menurut Islam (Suatu Tinjauan Prinsip)’ (Indramayu:
Penerbit Adab, 2021), 5

11 Undang —undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan, Pasal 1

12 Jufri, ‘Efektifitas Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dalam Membangun
Rumah Tangga Sakinah Di KUA Kecamatan Maritangngae Kabupaten Sidrap’, 2021, 2
<https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/2413/>. (Dalam tesis)
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“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian

kamu telah bergaul atau bercampur dengan yang lainnya sebagai suami

dan isteri dan mereka istri-istrimu telah mengambil dari kamu suatu
perjanjian yang kuat™*®

Keberhasilan Kantor Urusan Agama dalam menjalankan tugasnya yaitu
pembentukan keluarga sakinah bisa dilihat dengan mempelajari angka perceraian
yang terjadi di setiap kecamatan. Karena keduanya saling terkait dan memiliki
pengaruh antara satu dengan yang lain, Kantor Urusan Agama sebagai tempat
pendataan pernikahan dan rujuk sekaligus merupakan bekal untuk mempersiapkan
pernikahan yang diyakini mampu untuk menekan angka perceraian yang terjadi.
Keberhasilan Kantor Urusan Agama dalam melaksanakan tugasnya dapat ditinjau
dari tidak adanya pelanggaran terkait dengan pernikahan contohnya pernikahan
siri, pernikahan dibawa umur, praktik aborsi akibat anak diluar nikah.**

Realita di lapangan bahwa berlangsungnya praktik-praktik perjodohan
yang dilakukan oleh orang tua kebiasaaan di kalangan remaja masa kini terhadap
batasan antara laki-laki dan perempuan yang menjadi faktor merajalelanya
perbuatan perzinahan, adat serta budaya yang berlaku di kalangan masyarakat
secara turun temurun pada hambatan pernikahan khususnya di Kota Palopo seperti
persoalan uang panai yang dihitung berdasarkan strata sosial yang telah dibentuk

atau berdasarkan tingkat pendidikan, status janda atau duda yang tidak lagi

tumbuh di lingkungan tempat tinggal, atau kemampuan seorang wanita untuk

B Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim Miracle The Reference
(Bandung: Sygma, 2020). 159
' Berdasarkan Hasil Pengamatan di Kantor Urusan Agama Kota Palopo
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berkarir dan mandiri menjadi sebuah tantangan bagi Kantor Urusan Agama
(KUA) dalam menjalankan perannya sebagai administrasi perkawinan, tempat
untuk bimbingan dalam mewujudkan keluarga sakinah dan penguatan atas sebuah
pernikahan di masyarakat dalam rangka meminimalisir terjadinya perceraian.

Tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama yaitu melaksanakan
sebagian tugas dinas pemerintah pada bidang agama terkait dengan layanan
catatan pernikahan bagi masyarakat muslim, sebagaimana yang termuat dalam
PMA (Putusan Menteri Agama) No. 3 Tahun 1999 Tentang Gerakan Keluarga
Sakinah dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah,
Talak dan Rujuk. Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka ditetapkan yakni
pencatat nikah dan khusus untuk masyarakat muslim di lakukan oleh pegawai
yang bertugas.

Pembangunan dan pelayanan public pada bidang agama merupakan hal
yang penting dalam mewujudkan eksistensi Kementerian Agama. Pelayanan
public yang berkualitas menjadi faktor yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pelayanan kepenghuluan seiring dengan bertambah pesatnya
keinginan dan kebutuhan serta tuntutan masyarakat di zaman digital seperti saat
ini. °

Awal terbentuknya keluarga menyebabkan munculnya segala macam jenis
aturan sehingga menyoroti pentingnya upaya pendataan yang maksimal untuk
penyempurnaan hukum, khususnya syariat Islam di Indonesia. Kantor Urusan

Agama (KUA) adalah organisasi yang diberi wewenang untuk menjalankan tugas

> Munawir Kadir, Wawancara Penghulu KUA Kec. Wara Timur Kota Palopo, tanggal 09
November 2023.



dan fungsi yang dipercayakan kepadanya dari Kementerian Agama merupakan
organisasi yang diberi wewenang untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang
diberikan kepadanya sebagai perpanjangan tangan di tingkat kecamatan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 34 Tahun 2016
disebutkan bahwa Kantor Urusan Agama (KUA) pada hakikatnya tugas dan
fungsinya yaitu 1. Memberikan pelayanan, pemantauan, pencatatan dan pelaporan
perkawinan dan mediasi serta 2. Bimbingan keluarga sakinah.®

Keberadaan Penghulu yang memiliki tugas sebagai pejabat pemerintahan
yang ada di Kantor Urusan Agama diketahui telah ada sejak masa kerajaan umat
Islam yang ada di wilayah Jawa maupun berada di luar Jawa termasuk pada masa
pemerintahan Kolonial Belanda. Secara historis keberadaan penghulu tidak dapat
terlepas dari persoalan kehidupan masyarakat sehingga menjadi bagian dari proses
pembangunan secara keseluruhan. Tugas penghulu terkait dengan penerapan
anjuran dan syariat agama Islam terutama dalam bidang perkawinan, namun tugas
yang dimaksud merupakan sebuah sasaran sehingga terwujudnya ketaatan seorang
umat Islam yang diingat secara cuti lahir dan batin antara seorang wanita dan pria.

Pada prosesnya, setelah proses akad dan sahnya sebuah pernikahan,
masing-masing pasangan menjalankan pola yang berbeda-beda terhadap rumah
tangganya. Hal ini disebabkan karena keseharian manusia di dalam keluarga
memiliki kepentingan dan urusan masing-masing, pandangan dan pemahaman
terhadap sesuatu dimaknai berbeda setiap personil keluarga. Sifat dan karakter

yang terbentuk pada manusia seperti sifat egois dan cemburu terhadap

'® peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016
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pasangannya yang menjadi salah satu penyebab selisih dalam rumah tangga dan
apabila tidak mampu untuk diselesaikan dengan cara yang damai maka akan
berakibat fatal serta mendorong pada jalan perpisahan atau perceraian.’
Pelaksanaan perceraian yang ada di Indonesia bagi yang beragama Islam
dilakukan melalui Prosedur Pengadilan Agama dan bagi non Islam dilaksanakan
di Prosedur Pengadilan Negeri. Dalam rangka menekan angka perceraian yang
ada di pengadilan, tugas mediasi diberlakukan. Mediasi merupakan suatu tindakan
yang diupayakan kepada setiap pasangan dalam mempertahankan rumah
tangganya dengan memberikan penjelasan, membantu dalam mengambil
pertimbangan tentang dampak buruk apabila hendak melakukan perceraian, atau
memberikan solusi atas masalah yang sedang dihadapi, semua hal tersebut
dilakukan oleh mediator atau hakim yang ditunjuk langsung oleh pengadilan.*®
Dilansir dari situs website Detikcom, maraknya perceraian yang terjadi di
Kota Palopo pada tahun 2023 mengalami penurunan dibanding pada tahun 2022
yang mengalami banyak peningkatan, pada tahun 2022 periode Januari sampai
dengan November angka perceraian mencapai 637 kasus sedangkan pada tahun
2023 angka perceraian yang terjadi di Kota Palopo periode Januari sampai dengan
November sebanyak 594 kasus namun yang dikabulkan hanya 266 kasus. Pada
bulan Januari hingga Juni tahun 2024, Pengadilan Agama Palopo terima 152

pengajuan perkara perceraian.

" Thahir Maloko Arif Rahman, ‘Mengatasi Kejenuhan Pasangan Suami Istri Perspektif
Ulama Mazhab’, Jurnal Perbandingan Mazhab 2, Vol.2.No.2, 232.

'® Habiburrahman, Bunga Rampai Peradilan Agama, Cet.1 (Jakarta: Prenamedia Group,
2015). 7



Pemohon perceraian di Pengadilan Agama Palopo didominasi usia
produktif, mulai dari 20 tahun hingga 40 tahun. Dari 152 permohonan perceraian
yang diterima Pengadilan Agama Palopo, 101 pasangan suami istri dinyatakan
resmi bercerai, ini berarti ada 101 perempuan yang jadi janda. Sementara, 51
permohonan lainnya masih dalam proses, ada yang ditolak serta ada yang dicabut.
Perceraian di Kota Palopo didominasi oleh faktor perselisihan dan pertengkaran
terus menerus, meninggalkan salah satu pihak, serta faktor ekonomi. Tak hanya
itu, sejumlah faktor lain seperti zina, mabuk, madat, judi, KDRT, kawin paksa dan
murtad juga menjadi penyebab perceraian di Palopo. Namun melihat data
perceraian pada situs tersebut menunjukkan bahkan angka perceraian di Kota
Palopo masih terbilang tinggi dan belum mengalami penurunan secara signifikan
khususnya cerai istri atau istri yang mengajukan cerai, cerai gugat ini masih
mendominasi angka perceraian di Kota Palopo, hal ini membuat peran Kantor
Urusan Agama Revitalisasi di Kota Palopo sangat diperlukan untuk terus
melakukan pembinaan kepada setiap calon pasangan suami istri, agar dapat
mewujudkan keluarga sakinah, serta dapat meminimalisir terjadinya perceraian di
Kota Palopo.

Pernikahan adalah hal yang baik untuk menciptakan kehidupan keluarga
dan setiap anak, jika dilihat sebagai sarana menuju pintu memberikan bantuan
sesama manusia'®. Di kehidupan berumah tangga tempat terkumpulnya antara
pasangan yang bersatu untuk memiliki anak rumah tangga. Keluarga sebagai

lembaga yang kecil didalam masyarakat menjadi penentu generasi selanjutnya.

' Sulaiman Rasjid, ‘Figih Islam’ (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), 374
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Sekolah pertama bagi setiap individu adalah keluarga maka sebaik-baiknya
sekolah pertama yaitu berasal dari keluarga yang baik. Keluarga yang bisa
dikatakan baik merupakan keluarga idaman yang jauh dari pertengkaran sehingga
tercipta rasa nyaman, aman damai dan saling menyayangi satu sama lain yang
dikatakan keluarga sakinah mawaddah warahmah.?

Pandangan Islam tentang pernikahan di Indonesia adalah konsisten bahwa
menjaga, membina, memelihara serta berusaha untuk mewujudkan keluarga yang
bahagia lahir dan batin adalah salah satu bentuk kesuksesan harus kita capai.
Penafsiran lain, mengartikan pernikahan sebagai upaya untuk menciptakan
keamanan dan keharmonisan. Salah satu cara menciptakan rumah tangga yang
sakinah yaitu dengan mengikuti program kursus pra nikah yang diselenggarakan
oleh Kantor Urusan Agama (KUA).?! Pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri
merupakan indikator penting dan sangat mempengaruhi kualitas pembinaan
rumah tangga. Mengelola emosi setiap orang juga merupakan persiapan untuk
memfasilitasi penyelesaian masalah yang akan menghiasi masa depan keluarga.?

Oleh karena itu, calon peneliti akan memfokuskan judul “ Revitalisasi
Peran Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kota

Palopo Perspektif Magashid Al-Syari’ah”

2 Aris Setiwan, ‘Efektivitas Kursus Calon Pengantin (Studi Kasus Di Kantor Urusan
Agama Metro Selatan Dan Metro Pusat)’, 2018, 3
<https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2338>. (Dalam tesis)

?'Faidatur Robiah, ‘Keluarga Bahagia Dinanti Di Surga’ (Jakarta: PT. Elax Media
Komputindo Kompas Gramedia, 2020). 33

22 Lilis Satriah, ‘Bimbingan Konseling Keluarga Untuk Mewujudkan Sakinah Mawaddah
Warahmah’ (Padang: Fokus Media, 2018). 56
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ada
sebagai berikut:
1. Bagaimana Peran Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga
Sakinah di Kota Palopo?
2. Bagaimana Kendala Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga
Sakinah di Kota Palopo?
3. Bagaimana Tinjauan Maqashid Al-Syari’ah terhadap Peran Kantor Urusan
Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kota Palopo?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut dapat diketahui tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Menjelaskan peran Kantor Urusan Agama dalam pembinaan keluarga
sakinah di Kota Palopo.
2. Menjelaskan dan menganalisis Kendala Kantor Urusan Agama dalam
pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo.
3. Menjelaskan tinjauan Maqashid Al-Syari’ah terhadap revitalisasi Kantor
Urusan Agama dalam pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian diantaranya:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini mampu menambahkan khasanah keilmuan pada bidang

hukum keluarga. Sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi semua kalangan

12



untuk keperluan kepustakaan atau keperluan lain yang berkaitan dengan dampak
pernikahan dini terhadap keharmonisan keluarga.
2. Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi dan menambah
pemahaman bagi semua khalayak mengenai Revitalisasi Peran Kantor Urusan

Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah Perspektif Magashid Al-Syari’ah.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Literatur penelitian terkait digunakan sebagai bahan referensi untuk
memudahkan penelitian yang peneliti kembangkan, dan penelitian yang dinilai
relevan digunakan sebagai bahan pembanding untuk menghindari kesamaan
dengan penelitian sebelumnya. Literatur yang terkait meliputi:

1. Jufri. 2021, dalam jurnal ““ Efektivitas Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin dalam Membangun Rumah Tangga Sakinah di KUA Kec.
Maritengngae Kab. Sidrap”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di KUA Kec. Maritengngae telah
berjalan dengan efektif hal itu dibuktikan dengan banyaknya peserta yang
mengatakan bahwa bimbingan yang dilakukan KUA itu sangat penting bagi
mereka, karena banyak pengetahuan baru yang mereka dapatkan dari proses
bimbingan perkawinan tentunya hal ini sangat memberikan banyak manfaat bagi
setiap rumah tangga.”® Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu membahas tentang bimbingan perkawinan bagi calon pengantin.
Penelitian terdahulu fokus pada efektivitas bimbingan perkawinan, sedangkan
dalam penelitian ini fokus pada pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo.

2. Andi Tenri Leleang. 2022, dalam tesis “Revitalisasi Peran Kantor

Urusan Agama (KUA) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kabupaten Bone

28 Jufri, ‘Efektifitas Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dalam Membangun
Rumah Tangga Sakinah Di KUA Kecamatan Maritangngae Kabupaten Sidrap’, 2021
<https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/2413/1/18.0221.005.pdf>. (Dalam tesis)
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Perspektif Maqgasid Syariah”. Penelitian ini menyatakan bahwa peranan KUA
(Kantor Urusan Agama) dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kabupaten Bone
tidak lepas dari banyaknya usaha diantaranya program pembinaan kursus pra
nikah bagi calon pengantin, penguatan tentang ketahanan suatu keluarga, serta
program kursus nikah hal itu sepenuhnya dilakukan agar dapat mewujudkan
keluarga sakinah yang berpengaruh penting dalam menekan angka perceraian
yang tinggi. 2 Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
membahas tentang peran Kantor Urusan Agama dalam mewujudkan keluarga
sakinah. Penelitian terdahulu fokus pada revitalisasi peran Kantor Urusan Agama
dalam mewujudkan keluarga sakinah, sedangkan dalam penelitian ini fokus pada
pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo Perspektif Magashid Al-Syari’ah.

3. Muhammad Awaluddin. 2019 dalam tesis “ Peran Penghulu dalam
Membangun Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Nipah
Panjang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penghulu dalam
menciptakan keluarga sakinah di kecamatan Nipah Panjang telah dilaksanakan
dengan baik namun peran penghulu di Kecamatan Nipah Panjang belum
sepenuhnya dilakukan secara maksimal. Serta ada beberapa kendala yang
dihadapi penghulu antara lain terbatasnya sumber daya manusia yang profesional
serta banyaknya masyarakat yang belum memahami tentang pentingnya

mendengarkan nasehat bagi pasangan yang akan melangsungkan pernikahan bisa

> Andi Tenri Leleang, ‘Revitalisasi Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Kabupaten Bone Perspektif Magasid Syariah’, 2022
<http://repositori.uin-alauddin.ac.id/21613/>. (Dalam tesis)
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kita lihat dari aspek pemahaman agama yang masih kurang.”® Penelitian ini
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas tentang peran
penghulu dalam membangun keluarga sakinah. Penelitian terdahulu fokus pada
peran penghulu dalam membangun keluarga sakinah, sedangkan dalam penelitian
ini fokus pada pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo.
B.  Deskripsi Teori
1. Revitalisasi

a. Pengertian Revitalisasi

Revitalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai
langkah, cara, dan perilaku untuk mengaktifkan kembali hal yang sebelumnya
kurang maksimal. Sebenarnya revitalisasi berarti menjadikan sesuatu atau
perbuatan menjadi vital. Sedangkan kata vital mempunyai arti sangat penting atau
perlu sekali (untuk kehidupan dan sebagainya). Revitalisasi secara harfiah yaitu
menghidupkan kembali artinya bukan sekedar mengaktifkan kembali apa yang
sebelumnya telah ada. Tetapi melakukan penyempurnaan terhadap struktur,
mekanisme kerjanya serta menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Proses
revitalisasi merupakan sebuah kawasan yang terdiri dari perbaikan aspek
ekonomi, aspek fisik serta aspek sosial. Revitalisasi harus mampu memahami
terkait dengan potensi lingkungan yang terdiri dari sejarah, makna, keunikan
lokasi dan citra terhadap tempat tersebut.?® Revitalisasi sebagai bentuk tindakan

menghidupkan kembali, menggiatkan kembali atau usaha-usaha yang dilakukan

*Muhammad Awaluddin, ‘Peran Penghulu Dalam Membangun Keluarga Sakinah Di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Nipah Panjang’, 2019
<https://onesearch.id/Record/10S7065.2143>. (Dalam tesis)

%6 Revitalisasi, https:/kbbi.web.id/revitalisasi, diakses pada tanggal 8 Agustus 2023, pukul
10.30 WIB
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untuk menjadikan sesuatu itu menjadi penting dan perlu sekali merupakan bentuk
pengembangan menuju kemajuan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 758
tahun 2021 tentang Revitalisasi Kantor Urusan Agama perlu dilakukan revitalisasi
untuk KUA (Kantor Urusan Agama) guna meningkatkan kualitas layanan.
Revitalisasi Kantor Urusan Agama adalah salah satu program Kementerian
Agama yang diwujudkan dengan peningkatan sarana prasarana, mempunyai
sumber daya manusia yang handal, mempunyai basis data sistem informasi yang
bagus, dan sejumlah program yang terdapat di Kantor Urusan Agama yang
mempunyai manfaat bagi masyarakat serta penguatan moderasi beragama yang
akan menjadi corong pemerintah dalam menaggapi isu-isu yang berkembangn di
lingkungan masyarakat. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 758 tahun 2021 Rentang Revitalisasi Kantor Urusan Agama
Kecamatan.

b. Tujuan Revitalisasi

1) Meningkatkan kualitas umat beragama

2) Memperkuat peran Kantor Urusan Agama dalam mengelola kehidupan
keberagamaan

3) Memperkuat program dan layanan keagamaan

4) Meningkatkan kapasitas kelembagaan Kantor Urusan Agama sebagai
pusat layanan keagamaan.

5) Melakukan penyempurnaan standar pelayanan public pada Kantor Urusan

Agama
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c. Strategi Revitalisasi Kantor Urusan Agama

1) Peningkatan kapasitas kelembagaan

2) Penyempurnaan standar pelayanan

3) Transformasi digital layanan

4) Peningkatan kualitas sumber daya manusia

5) Penguatan regulasi dan

6) Penguatan dan integrasi data

2. Peran Kantor Urusan Agama

Kantor Urusan Agama memiliki peran yaitu memperkuat peran, tugas, dan

tanggung jawab Kantor Urusan Agama, sesuai Peraturan Menteri Agama Nomor
34 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama
Kecamatan, pada tugas pokok dan fungsinya melaksanakan layanan dan
bimbingan masyarakat Islam di wilayah kerjanya yaitu di Kecamatan.
a. Tugas Kantor Urusan Agama Yyaitu antara lain:

1) Melaksanakan pelayanan, pengawasan, pendaftaran, dan pelaporan
pernikahan serta mediasi.

2) Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam.

3) Mengelola dokumen dan sistem informasi manajemen Kantor Urusan
Agama Kecamatan.

4) Layanan bimbingan zakat dan wakaf.

5) Melaksanakan Administrasi dan kerumahtanggaan Kantor Urusan Agama
Kecamatan.

6) Layanan panduan hisab rukyat dan pelatihan syariah.
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7) Layanan bimbingan dan penerangan agama Islam.

8) Layanan bimbingan keluarga sakinah.

9) Layanan bimbingan kemasjidan.

10) Layanan bimbingan manasik haji untuk jamaah haji reguler.?’

Berdasarkan tanggung jawab Kantor Urusan Agama KUA (Kantor Urusan
Agama), penelitian memfokuskan pada peran: 1) pelayanan administrasi
pernikahan meliputi pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah dan rujuk. 2)
pelayanan bimbingan keluarga sakinah.

Peran yang seharusnya dilaksanakan oleh penegak hukum dalam hal ini
penghulu yang telah dirumuskan dalam beberapa undang-undang. Di samping itu
terdapat undang-undang yang dimasukkan terkait dengan perihal peranan yang
ideal.

b. Secara sistematis peranan yang ideal dan diwajibkan di Kantor Urusan
Agama antara lain:

1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan:
a) Pasal 2 Ayat 1 peranan ideal yaitu: “Pernikahan yang sah, apabila
dilaksanakan menurut hukum yang berlaku di masing-masing agama dan
kepercayaannya”.
b) Pasal 2 Ayat 2 peranan yang seharusnya yaitu: “Tiap-tiap pernikahan yang
dicatat harus berdasarkan peraturan undang-undang yang berlaku.

2) Undang-undang Nomor 9 Tahun 1975 terkait dengan Pelaksanaan

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan:

2" peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016.

19



a) Peranan yang ideal dalam Pasal 2 Ayat (1) yaitu: “Pencatatan perkawinan dari
mereka yang telah melaksanakan pernikahannya berdasarkan ajaran Agama Islam,
dilakukan oleh Pegawai Kantor Urusan Agama sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 1954 tentang Pencatatan Nikah, Talak
serta Rujuk.”

b) Pada Pasal 3 Ayat 1 harus terdapat peran yaitu: Memberitahukan terlebih
dahulu kepada Pegawai Kantor Urusan Agama yang ditugaskan sebagai Pegawai
Pencatat Nikah di mana tempat pernikahan itu dilangsungkan”

3) Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 1991

tentang Pelaksanaan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1991:
a) Pasal 3 Peranan yang ideal yaitu: “Pernikahan yang memiliki tujuan guna
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah”.
b) Pasal 5 Ayat 1 peranan yang sebaiknya berbunyi yaitu: “Supaya terjamin
keamanan pernikahan bagi masyarakat Islam maka pernikahan harus dicatat. Ayat
2 berbunyi : pencatatan pernikahan yang termuat pada ayat 1, dilakukan oleh
pegawai Kantor Urusan Agama sebagaimana diatur dalam Undang-undang
Nomor 22 Tahun 1946 Jo Undang-undang Nomor 32 Tahun 1954,

Berdasarkan paparan diatas terkait dengan peranan yang sebaiknya
dilaksanakan oleh para pelaksana Undang-undang, maka peranan yang seharusnya
dilaksanakan oleh para Penghulu yaitu harus menerapkan aturan Undang-undang
dan dilain pihak harus melakukan kebebasan bertindak dalam keadaan-keadaan
tertentu. Maka dari itu yang dimaksud dengan pelaksana Undang-undang adalah

para Penghulu di Kantor Urusan Agama yang dimana melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan ketentuan perundang-undangan , seperti Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 1991 tentang Pelaksanaan Arahan
Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 termuat dalam pasal 5 Ayat 1
dan 2.7

Pada tahap melaksanakan pernikahan melalui proses akad nikah yang
dilakukan di bawah pengawasan PPN (Pegawai Pencatat Nikah). Pernikahan
dicatat dalam akta nikah. Jika dilaksanakan di luar balai nikah, maka pernikahan
dicatat di halaman 4 model NB dan ditandatangani oleh pasangan, wali nikah, dan
saksi-saksi serta pejabat sipil yang bertugas mengawasi.?®

Program bimbingan keluarga sakinah menjadi salah satu tugas yang harus
dilakukan sebelum dilaksanakannya suatu pernikahan. Dalam Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.11/491 tahun 2009 tentang Kursus
Calon Pengantin telah dipaparkan dengan jelas. Lalu pada tahun 2013 peraturan
tersebut disempurnakan dengan menerbitkan Peraturan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ. 11/ 542 tahun 2013 tentang Pengembangan
Kursus Pranikah. Program bimbingan keluarga pada tahun 2009 dikatakan kursus
calon pengantin, namun pada tahun 2013 berubah menjadi kursus pra nikah.
Meskipun demikian kedua program ini memiliki maksud yang sama, namun
perbedannya hanya terdapat pada teknis pelaksanaannya. Persamaan antara
keduanya terlihat dari pengertian program bimbingan tersebut terdapat pada
Peraturan Dirjen Bimas Islam tahun 2009 menyebutkan bahwa kursus calon

pengantin biasa (disebut suscatin) artinya pemberian ilmu pengetahuan,

?® Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 1991
2% pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN).
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pemahaman, dan keterampilan jangka pendek kepada calon mempelai tentang
kehidupan berumah tangga. Namun dalam Peraturan Dirjen Bimas Islam tahun
2013 menyebutkan kursus pra nikah adalah pemberian pengetahuan, pemahaman
serta penumbuhan terhadap kesadaran bagi setiap remaja terkait dengan
kehidupan berumah tangga.*

Bimbingan keluarga sakinah yang telah disusun oleh para Kementerian
Agama untuk kemudian dikoordinasikan dengan Kantor Urusan Agama KUA
(Kantor Urusan Agama) berdasarkan indikasi gejala permasalahan yang terjadi
ternadap perkawinan sebagaimana sesuai dengan pedoman ajaran Agama Islam,
topik utama bimbingan terdiri dari enam pembahasan yang pokok antara lain: 1)
melakukan perencanaan terhadap keluarga sakinah, 2) mengatur dinamika
pernikahan dan keluarga, 3) memenuhi kebutuhan keluarga, 4) menjaga kesehatan
reproduksi keluarga, 5) mempersiapkan generasi yang berkualitas, dan 6)
mengelola konflik dan membangun sehingga menjadi lebih kuat dan berdaya. Dua
materi yang telah dipaparkan di atas merupakan suatu wujud perkenalan dalam
memberikan pencerahan tentang harapan dan kekhawatiran dalam menjalin suatu
ikatan pernikahan. Kemudian tiga materi yang lain dilaksanakan oleh masing-
masing wilayah tempat kerja di bawah pengawasan Kementerian Agama yaitu,
terkait dengan kesehatan reproduksi oleh Dinas Kesehatan setempat. Terkait
dengan persoalan memproduksi dan mendidik anak yang berkualitas mendidik itu
merupakan tanggung jawab oleh Kementerian/ Dinas Pendidikan, serta untuk

penanganan terkait dengan konflik atau menciptakan ketahanan suatu keluarga

%OIskandar Zakyyah, ‘Peran Kursus Pra Nikah Dalam Mempersiapkan Pasangan Suami
Istri Menuju Keluarga Sakinah’, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol.10.No 1 (2017), 85.
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merupakan tugas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak atau lembaga
memiliki kaitan antara satu dengan yang lain.*

Pelaksanaan program pengawasan, pelayanan, pencatatan dan pelaporan
nikah rujuk serta pelayanan bimbingan keluarga sakinah yang dilakukan oleh
Kantor Urusan Agama Kecamatan, dibantu dengan adanya perangkat Kantor
Urusan Agama yaitu penghulu dan penyuluh sebagai jabatan fungsional tertentu
yang mendukung segala bentuk tindakan terkait dengan kepentingan masyarakat.

3. Penghulu

Penghulu sebagaimana tercantum dalam PMA Nomor 30 Tahun 2005
adalah PNS sebagai Petugas Pencatatan Perkawinan (PPN) yang mempunyai
tugas, wewenang penuh dan hak-haknya oleh Kementerian Agama telah
ditetapkan pada tahun sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
untuk melakukan pengawasan perkawinan atau rujuk menurut Islam dan kerabat
penghulu kegiatan. Awalnya, penghulu disebut sebagai wakil pencatat nikah
diangkat olen Kementerian Agama dan ditempatkan di Kementerian Agama
Daerah di tingkat kabupaten. Selanjutnya diubah menjadi penghulu.

Jabatan penghulu telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 16
Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional Penghulu Pegawai Negeri Sipil, jabatan
fungsional penghulu masuk ke dalam macam-macam jabatan fungsional
khususnya di bidang keagamaan. Pengangkatan penghulu dilakukan oleh Menteri

Agama, yang bertugas sesuai dengan ketentuan UU No. 22 tahun 1994 yakni

$'Kementerian Agama RI, ‘Modul Bimbingan Untuk Calon Pengantin’ (Jakarta:
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, 2016). xi

%2Andi Tenri Leleang M.Tahir Maloko, Achmad Musyahid, ‘Revitalisasi Peran Kantor
Revitalizing the Role of Kantor Urusan Agama (KUA)in Realizing the Sakinah Family at Bone
Regency with Maqasid Asy-Syari’ah Perspective’, Jurnal Bimas Islam, Vol.15.No.2 (2022), 186.
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melaksanakan pendaftaran, pencatatan, dan pengawasan terlaksananya
pernikahan. Maka dari itu fungsi penghulu sangat penting dalam menentukan
keberhasilan tugas seorang penghulu di bidang pernikahan dan pembinaan
Keluarga Sakinah. Fungsi penghulu antara lain:
a. Melakukan pelaksanaan pelayanan pencatatan nikah/ rujuk bagi umat Islam.
b. Pelaksanaan nikah wali hakim.
c. Pengawasan keautentikan peristiwa nikah/ rujuk.
d. Pembinaan hukum munakahat.
e. Pembinaan bagi setiap calon pengantin.
f.  Pembinaan keluarga sakinah.*

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, penghulu berpedoman
pada landasan hukum yaitu:

1) Undang-undang No. 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan nikah talak dan
rujuk.

2) Undang-Undang No. 32 Tahun 1954 tentang Pencatatan Penetapan
berlakunya Undang-undang Republik Indonesia tanggal 21 November 1954 No.
22 Tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak dan rujuk.

3) Peraturan Menteri Agama dan Kepala Badan Kepegawaian Negara No 20
Tahun 2005 dan No. 14 A Tahun 2005 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Penghulu dan Angka Kredit.

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

Per/62/M.PAN/6/2005 tentang Jabatan Fungsional Penghulu dan Angka Kredit;.

*Benyamin, ‘Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam Upaya Menanggulangi
Pernikahan Sirri Di Kota Bandar Lampung’, Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 5.No.2 (2020), 140.
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5) Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan
Nikah.*

4. Penyuluh

Penyuluh Agama Islam adalah Pegawai yang memiliki tugas untuk

melakukan dan melaksanakan wewenang serta tanggung jawab secara penuh
terhadap kegiatan bimbingan penyuluhan agama Islam. Agama Islam merupakan
agama penyempurna terhadap agama-agama sebelumnya yang didasarkan pada
Al-Qur'an serta sunnah yang disampaikan oleh Allah kepada setiap umatNya
melalui Nabi Muhammad SAW, dengan perantara malaikat Jibril terkait dengan
urusan ibadah dan muamalah.

Secara istilah, penyuluh agama Islam mulai disosialisasikan sejak tahun
1985 yaitu dengan adanya keputusan Menteri Agama Nomor 791 Tahun 1985
tentang Honorarium Penyuluh Agama. Penyuluh Agama Islam memiliki peranan
yang sangat penting yaitu terkait dengan membangun mental, moral serta nilai-
nilai ketagwaan umat Islam serta ikut mendorong peningkatan kualitas dan
kuantitas pada setiap bidang baik pada bidang pembangunan maupun bidang
keagamaan.

Landasan keberadaan penyuluh agama Islam dari masa ke masa selalu
diliputi oleh teks-teks berupa ayat-ayat al-Qur'an dan hadis serta keputusan
pemerintah baik dalam bentuk instruksi surat keputusan presiden maupun menteri
yang berwenang dan kemudian dijadikan landasan hukum filosofis dan landasan

hukum. Peran penyuluh agama Islam peraturan hukum tertuang dalam SKB

$*Rusdiman Suaib Ishak Ajub, ‘Eksistensi Peran Penghulu Dalam Pencatatan Perkawinan
Terhadap Kasus Ayah Angkat Dalam Akte Kelahiran’, Pemikiran Hukum Islam, Vol. 14.No.2
(2019), 209.
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Nomor 574 MK.WASPAN Nomor 54 dan KMA 516 yaitu diberikan secara penuh
terkait dengan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan
pembangunan melalui bahasa agama. *

Keberhasilan bimbingan yang dilakukan penyuluh merupakan salah satu
reward terhadap keberhasilan diri sendiri. Penyuluhan Agama Islam tidak dapat
dilakukan dengan sendiri, ia harus bisa bertugas sebagai pendorong, penyedia, dan
sekaligus sebagai contoh dalam sebuah perubahan.®® Pengelolaan dakwah dapat
dilakukan berdasarkan perkembangan di lingkungan masyarakat yang banyak
mengalami perubahan dari dampak globalisasi serta perkembangan teknologi
yang semakin canggih. Oleh karena itu peranan Penyuluhan Agama Islam dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya terkait bidang bimbingan masyarakat Islam
yang harus memiliki maksud dan tujuan agar suasana keberagaman dapat
diaktualisasikan dengan baik dan benar berdasarkan keimanan dan ketagwaan
dalam kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara.®’

Materi penyuluhan agama Islam di Kantor Urusan Agama Kecamatan
antara lain yaitu: a) melakukan bimbingan terhadap masyarakat berkaitan dengan
persoalan Ibadah. b) mendorong masyarakat untuk selalu menerapkan anjuran
Allah melalui dakwah c) senantiasa mendakwahkan ajaran-ajaran Islam terkait

dengan persoalan politik, akhlak, dan d) materi pembangunan bagi agama, bangsa,

** Hanna Ovino, ‘Peran Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama Dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam Di Kecamatan Medan Barat’,
Jurnal Publik Reform UNDHAR, Vol. 7.No.1 (2020), 3-4.

% Situs Kementerian Agama Republik Indonesia Wilayah Provinsi Gorontalo.

%7 Aep Kusnawan, ‘Urgensi Penyuluhan Islam’, Jurnal Ilmu Dakwah, VVol.5.No.7 (2011),
280.
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dan Negara.®
5. Keluarga Sakinah
a.  Peraturan Menteri Agama (PMA)

Penelitian ini bersandar pada Putusan Menteri Agama yaitu PMA no. 3
tahun 1999 tentang pembinaan keluarga sakinah. Kemudian pelaksanaannya
dijelaskan melalui Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji Nomor: D/71/199 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah Bab |, menyatakan bahwa Pembinaan Gerakan Keluarga
Sakinah merupakan gerakan masyarakat secara nasional yang tumbuh dari bawah
yang perlu mendapat dukungan penuh dari pemerintah dan segenap komponen
bangsa. >

Adapun Pelaksanaan kegiatan Pembinaan Gerakan keluarga sakinah
mengacu kepada keputusan dirjen bimas islam dan urusan haji No. D/71/1999
tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah yakni sebagai berikut:

1) Persiapan

Adapun persiapan yang dimaksud yaitu:

a) Menganalisis situasi dan lingkungan yang akan mendukung program
pembinaan gerakan keluarga sakinah.

b) Menganalisis program-program pembinaan keluarga sakinah.

¢) Menentukan prioritas program yang sesuai dengan kondisi yang ada di daerah

masing-masing.

%8 Hanna Ovino, ‘Peran Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama Dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam Di Kecamatan Medan Barat’,
Jurnal Publik Reform UNDHAR, Vol. 7.No.1 (2020), 7.

% Pperaturan Dirjen Bimas Islam Dan Urusan Haji No. D/71/1999 Tentang Pembinaan
Gerakan Keluarga Sakinah.
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d) Mengadakan pendataan tentang keluarga pra sakinah.
e) Menentukan sasaran kegiatan.
f)  Menginventarisir potensi yang ada pada masing-masing daerah.
g) Menyusun jadwal kegiatan.
2) Perencanaan
Adapun perencanaan yang dimaksud yaitu:
a) Pelaksanaan
b) Monitoring
c) Evaluasi
d) Pelaporan
3) Persiapan
a) Pelaporan dilakukan secara berjenjang, mulai dari tingkat desa/kelurahan,
kecamatan, kabupaten/ Kotamadya, provinsi dan sampai ke pusat.
b) Pelaporan sekurang-kurangnya dilaksanakan setiap tiga bulan sekali.
¢) Hal-hal yang dilaporkan menyangkut hasil pelaksananaan kegiatan Gerakan
Keluarga Sakinah dalam kurun waktu tiga bulan di wilayahnya
Tujuan Pembinaan Gerakan Keluarga sakinah berdasarkan Keputusan
Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. D/71/1999 tentang pembinaan gerakan
keluarga sakinah pasal 5 menyatakan ada dua tujuan, yaitu sebagai berikut:
a.  Tujuan umum Program Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah adalah
sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia secara terpadu
antar masyarakat dan pemerintah dalam mempercepat mengatasi krisis

yang melanda bangsa Indonesia untuk mewujudkan masyarakat madani
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b.

1)

2)

3)

4)

5)

yang bermoral tinggi, penuh keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia.
Tujuan khusus program Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah adalah

sebagai berikut:

Menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak yang mulia
lewat pendidikan agama dalam keluarga dan lingkungan masyarakat.
Memberdayakan ekonomi umat manusia melalui peningkatan
kemampuan ekonomi keluarga, kelompok keluarga sakinah, koperasi
masjid, serta memobilisasi potensi zakat, infaq dan sedekah.
Meningkatkan gizi bagi calon pengantin, ibu hamil dan menyusui.
Peningkatan kesehatan keluarga serta lingkungan tempat tinggal.
Meningkatkan upaya penanggulangan penyakit menular seperti HIV /
AIDS melalui pendekatan secara agama dan moral.

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibimbing atas dasar pernikahan

yang sah menurut agama dan peraturan, serta mampu untuk memenuhi semua
hajat spiritual dan material secara utuh dan seimbang, meliputi suasana keluarga
yang penuh dengan cinta dan kasih kepada setiap keluarga dan lingkungan
sekitarnya dan senantiasa menerapkan nilai-nilai ajaran Islam terkait dengan

ketagwaan, keimanan dan akhlak yang baik.*

Perkawinan berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu,

Zawwaja artinya pasangan, sedangkan nakaha berarti menghimpun, kemudian
kedua kata ini digunakan oleh Al-Qur’an. Maka dari itu bahasa perkawinan

diartikan menghimpun dua insan menjadi satu. Perkawinan atau biasa disebut

40

Muhammad Awaluddin, ‘Peran Penghulu Dalam Membangun Keluarga Sakinah Di

Kantor Urusan Agama Kecamatan Nipah Panjang’, 2019 <http://digilib.uin-suka.ac.id/37556/>.
(Dalam tesis)
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dengan kata kawin adalah sebuah istilah dasar pada proses generatif dilakukan
secara alami yang terjadi antara setiap manusia ataupun hewan dan tumbuhan.
Istilah nikah hanya diperuntukkan untuk manusia dengan dalih yang sah
berdasarkan agama, adat istiadat, dan hukum negara.** Suatu pernikahan yang
dibangun oleh sepasang suami dan istri masing-masing mempunyai tujuan yang
berbeda berdasarkan apa yang telah mereka kehendaki. Adapun tujuan pernikahan
tercantum dalam Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dimana
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang wanita dan pria dengan
memiliki tujuan untuk menciptakan sebuah keluarga atau rumah tangga sakinah
mawaddah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.** Kompilasi Hukum Islam
menetapkan bahwa pernikahan merupakan akad atau mitsagan ghaliza yang
sangat kuat untuk melaksanakan segala bentuk perintah Allah dan
melaksanakannya sebagai ibadah dan mendapatkan ridha dan berkahnya Allah
dalam segala aktivitas kehidupan rumah tangga. Seperti yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW tentang bagaimana sikap Rasulullah memberikan sebuah solusi
terkait dengan cara menyelesaikan setiap masalah yang terjadi dalam rumah
tangga yaitu dengan memberikan nasehat dan ajaran sehingga pada dasarnya
bahwa kaum hawa memiliki sisi lemah lembut dalam memenuhi hak-hak suami
istri atau hak-hak kepada Allah SWT yang telah diatur berdasarkan syariat Islam

sehingga dapat mencapai hasil yang didambakan.®

*1 Khoirul Abror, ‘Hukum Perkawinan Dan Perceraian’ (Yogyakarta: Ladang Kata,
2017). 44

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

* Anis Abdussami, ‘Metode Rasulullah Mengatasi Problematika Rumah Tangga’
(Jakarta: Qisthi Pres, 2023). 100
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Dalam literatur figih, perkawinan adalah akad yang berisi pembolehan
laki-laki dan perempuan untuk melakukan hubungan suami istri dan atau
pembolehan bagi laki-laki berhubungan badan dengan cara yang sah dan baik
dengan menggunakan lafadz Inkah atau Tazwij atau yang semakna dengan itu.**
Hal ini subtantif dengan bunyi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 1
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Hal ini dapat kita temukan dalam firman Allah SWT QS. Yasin ayat 36:

L £, P
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Terjemahnya:

“Maha Suci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya,

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun

dari apa yang tidak mereka ketahui . *°

Rukun dan syarat nikah dalam Islam harus sejalan dengan regulasi hukum
yang ada di Indonesia yaitu meliputi: 1) calon mempelai terdiri dari mempelai
laki-laki dan perempuan yang telah memenuhi syarat dan memiliki agama yang
sama serta keduanya telah mendapatkan izin untuk melaksanakan pernikahan. 2)
pihak perempuan harus mempunyai wali yang telah disepakati oleh keluarga
merupakan garis keturunan dari laki-laki atau wali hakim yang ditunjuk, adapun

syarat untuk menjadi wali yaitu muslim, berakal sehat adil dan mampu untuk

* Hamsah Hudafi, ‘Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Manurut
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dan Kompilasi Hukum Islam’, Jurnal Hukum Islam,
Vol.6.No.2 (2020), 174.

*> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim Miracle The Reference
(Bandung: Sygma, 2020). 881
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berpikir baik. 3) menghadirkan dua orang saksi yang mampu untuk bersifat adil
dan seorang laki-laki merdeka yang beragama islam. 4) seperangkat mahar, mahar
merupakan pemberian wajib seorang laki-laki kepada mempelai perempuan yang
jelas bentuk dan jumlah mahar yang diberikan. 5) ijab Kabul pernikahan. Syarat
yang harus dipenuhi yaitu penyebutan akad yang dimulai dengan proses ijab gabul
oleh calon suami dengan penyebutan yang jelas serta sesuai dan diucapkan secara
bersambung dalam satu helai nafas saja.*®

Beberapa pengertian, pernikahan diartikan sebagai perjanjian yang
disetujui oleh dua pihak yaitu antara pria dan wanita, sehingga dapat menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sebagai bentuk beribadah pada
Allah SWT sesuai dengan aturan agama Islam, seperti yang diharapkan
masyarakat muslim vyaitu menjalani kehidupan yang sakinah mawaddah
warahmah. Didalam setiap pernikahan pasti ada cobaan dan tantangan yang
dihadapi dan perlu untuk diselesaikan sehingga tidak terjadi sebuah pertengkaran,
perceraian atau bahkan sampai ke tahap perceraian
b.  Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah dimulai dengan mengetahui makna dari sebuah keluarga.
Keluarga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai seisi rumah
yang terdiri atas seorang ibu, bapak dan anak-anaknya. *’Keluarga Sakinah bukan
berasal dari suami istri yang setia yaitu dengan memenuhi setiap hak dan
kewajiban sebagai seorang keluarga, tetapi berasal dari seorang anak yang

berbakti kepada orang tua yang diciptakan dari bimbingan dan arahan orang tua

* Amir Syarifuddin, ‘Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia’ (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2006). 59-63
* Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘Keluarga’ https://kbbi.web.id/keluarga
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melalui pendidikan dan pengasuhan secara baik dan benar sehingga mampu untuk
membentuk dan menyeleksi hal yang buruk apabila berinteraksi dengan orang
sekitar.
c.  Hak dan Kewajiban Suami Istri
Di dalam UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 disebutkan hak dan
kewajiban suami istri dalam beberapa pasal di antaranya yaitu:
Pasal 30
Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
Pasal 31
1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan kedudukan suami
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat
2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum
3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga
Pasal 32
1) Suami istri harus memiliki tempat kediaman yang tetap.
2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini ditentukan

oleh suami istri bersama

Pasal 33
Suami istri wajib cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi

bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain
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Pasal 34

1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan pada pengadilan.*®

Beberapa ayat Al-Qur’an juga menjelaskan kewajiban antara suami dan

istri, Berdasarkan firman Allah Swt pada Q.S At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut:
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Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Ng/a kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.”

Ayat di atas menggambarkan bahwa kepala rumah tangga dan anggota
keluarga berkewajiban memelihara dirinya dan anggota dari hal-hal yang buruk,
artinya harus tercapai keluarga yang sakinah.

Namun tidak hanya didalam Al-Qur’an saja tetapi dalam hadis juga
menjelaskan mengenai keluarga sakinah yang mengenai kewajiban suami istri dan
sebaliknya. Apabila antara suami dan istri telah menunaikan kewajibannya

masing-masing maka secara otomatis hak masing-masing dari suami dan istri

*® Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan, Pasal 30- 34
* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim Miracle The Reference
(Bandung: Sygma, 2020). 1117
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telah terpenuhi. Sehingga dapat terwujud menjadi keluarga yang sakinah.
Sebagaimana dalam hadits mengenai kewajiban suami istri:
gl 49308 A8 OLR LS A4l Ulal) Gyt sl Ol

Artinya: “Ahmad Ibnu Hanbal menceritakan kepada kami, Yahya Ibnu Sa’id
menceritakan kepada kami, dari Muhammad Ibn Amr dari Abu
Salamah Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. Orang mukmin
yang paling sempurna adalah yang paling baik akhlaknya, dan orang
yang baik di antara kamu sekalian yaitu orang yang paling baik budi
pekertinya terhadap istrinya, « (HR. At-Tirmidzi dan lainnya)>

Kemudian
& 108 sagle Uani 4335 (38 L 14 Qg s &b ) 1B al (e 5 il A5 gla 0 s (8
Gl ¥ A3 5 il W, COnai) 13) b gy Cunada 13) \grandad
Artinya: Hakim Ibnu Muawiyah al-Qusyairy, dari ayahnya, berkata: Aku
bertanya: Wahai Rasulullah, apakah hak istri salah seorang di antara
kami? Beliau menjawab: "Engkau memberinya makan jika engkau
makan dan engkau memberinya pakaian jika engkau berpakaian." (HR.
Abu Daud)™
Sebaliknya mengenai hak istri dan kewajiban suami:
1) Mahar
Mahar adalah merupakan hak istri yang wajib dibayarkan oleh suami.
Berdasarkan Firman Allah Swt pada Q.S. An Nisa ayat 4 sebagai berikut:

%
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Terjemahnya:

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan™®?

*® Firman Arifandi, Serial Hadist Nikah 6: Hak Dan Kewajiban Suami Istri (Jakarta,
2020). 16

*! Firman Arifandi. 15

> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim Miracle The Reference
(Bandung: Sygma, 2020). 151
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2) Nafkah
Istri berhak mendapatkan nafkah dari suaminya bahkan nafkah terhadap
istri lebih diutamakan daripada anak. Nafkah terhadap istri ini bisa meliputi
makan dan minum, rumah dan perlengkapannya, obat, serta pelayan atau
pembantu. Adapun dalil berdasarkan Firman Allah Swt pada Q.S. An Thalaq ayat

7 sebagai berikut:

b
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Terjemahnya:

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”53

Juga dalam hadis disebutkan bahwa:
Ol ¥ & gle 1 0 Al Giae ISy ) phaly (b sl a8 gl B ) g
gl gy b, e 5 .. Adgh 40 13a] sk

Artinya: “Takutlah kepada Allah di dalam perihal istri-istri, karena sesungguhnya
kalian mengambil mereka dengan keamanan dari Allah dan
menghalalkan kemaluan-kemaluan mereka dengan kalimat Allah, dan
kalian memiliki hak atas mereka yaitu mereka tidak membiarkan
seorangpun yang kalian benci untuk tidur di ranjang-ranjang kalian dan
mereka (para istri) memiliki hak atas kalian, yaitu kalian memberikan
harta dan pakaian kepada mereka dengan hal yang baik.” (HR. Muslim)>*

3) Dipergauli dengan Baik

Mempergauli istri dengan baik adalah kewajiban suami, sekalipun dalam

53 Firman Arifandi.27
% Firman Arifandi. 28
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dirinya ditemukan aib atau kekurangan maka suami tetap harus menutupinya,
lemah lembut kepadanya, dan berakhlak.
Kemudian hak suami dan kewajiban istri
1) Dipergauli dengan Baik
2) Ditaati oleh Istri
Istri diwajibkan taat kepada suami karena hal tersebut adalah konsekuensi
dari ridhonya dia menjadikan sang suami sebagai pemimpin dalam rumah
tangganya.
3) Tinggal Bersama Satu Rumah
Dalam Qur’an berdasarkan Firman Allah Swt pada Q.S. Al- Ahzab ayat

33 sebagai berikut:
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Terjemahnya:
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan Dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”>

4) Istri Wajib 1zin Suami

5) Menjaga Harta Suami
Sebagaimana disebutkan bahwa diantara kewajiban suami dalam
menafkahi keluarganya, maka secara logis syariat pun mengatur bahwa ketika

suami harus keluar rumah mencari nafkah, sang istri wajib menjaga harta yang

> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim Miracle The Reference
(Bandung: Sygma, 2020). 841
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ada di rumah.*®

Petunjuk Rasulullah Saw tentang kewajiban istri terhadap suami adalah
patuh, taat, hormat dengan tulus dan ikhlas kepada suami dalam pergaulan sehari-
hari, baik di hadapan suami maupun di belakangnya. Seorang istri senantiasa
bersikap sopan santun, bermuka manis, ramah tamah dan percaya kepada suami,

serta berbudi pekerti dan berakhlak yang mulia.

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab:

Keluarga sakinah tidak datang dengan sendirinya melainkan ada beberapa

syarat atas kehadirannya. Harus ada perjuangan dan yang paling utama

adalah menyiapkan kalbu. Sakinah dan mawaddah adalah sebuah rahmat
yang berasal dari kalbu, lalu terpancar ke dalam bentuk aktivitas. Al-

Qur’an menegaskan bahwa tujuan disyariatkannya pernikahan dalam agar

mencapai kehidupan yang sakinah. Namun, hal bukan berarti bahwa setiap

pernikahan otomatis akan melahirkan kehidupan yang sakinah,
mawaddah, warahmah.>’

Setiap anggota keluarga harus mampu untuk berkomunikasi dua arah
antara suami dengan istri serta antara orang tua dan anak agar mampu
menciptakan atau menumbuhkan rasa kasih sayang sehingga mampu mengelola
semua bentuk perbedaan yang ada pada setiap orang. Komunikasi yang baik yaitu
komunikasi yang mampu menjadikan keluarga aman dan tentram, keluarga
sakinah merupakan suatu wadah yang bertujuan untuk membentuk generasi yang
baik.

Keluarga yang kaya atau keluarga yang miskin bukan merupakan suatu

ukuran keluarga sakinah, akan tetapi keluarga sakinah adalah sebuah kondisi

keluarga yang ideal, di mana semua anggota keluarga merasa mendapatkan rasa

*® Arifandi Firman, Serial Hadits Nikah 6 Hak Dan Kewajiban Suami Istri, ed. by Chozan
(Jakarta: Rumah Figih, 2020). 44
> Quraish Shihab, ‘Menabur Pesan Islami’ (Jakarta: Lentera Hati, 2015), 141
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kasih sayang diantara sesama anggota keluarga serta menjadikan rumah sebagai
tempat yang sangat dinantikan setelah beraktivitas diluar rumah. Menurut penulis
adapun salah satu factor yang tepat untuk disebut sebagai keluarga sakinah adalah
terpenuhinya hak dan kewajiban sebagai seorang suami dan istri, serta pemenuhan
kewajiban orang tua terhadap hak anak, karena hak dan kewajiban merupakan
sebab yang terbentuk setelah dilaksanakannya sebuah akad pernikahan. Dalam
penerapannya perlu adanya keseimbangan antara suami dan istri yaitu hubungan
keseimbangan yang akan dibangun berdasarkan sikap saling pengertian, saling
memberi dan saling percaya antara satu dengan yang lainnya.

Sejumlah definisi, keluarga sakinah adalah usaha melaksanakan pernikahan
guna membentuk keluarga, selanjutnya bekerja keras mewujudkan ketentraman
dan kedamaian didalamnya, menyelesaikan segala persoalan yang ada, hingga
mengupayakan hadirnya cinta dan kasih sayang menghiasi perjalanan hidup suatu
rumah tangga. Jadi keluarga ideal adalah keluarga yang mampu menjaga
kedamaian, dan memiliki cinta dan kasih sayang. Unsur cinta dan kasih sayang
harus ada untuk saling melengkapi satu dengan yang lain agar pasangan dapat
saling menciptakan kebahagian. Kebahagian mungkin akan terasa pincang jika
hanya memiliki salah satunya. Cinta (mawaddah) adalah perasaan cinta yang
melahirkan keinginan untuk membahagiakan dirinya. Ungkapan yang bisa
menggambarkan adalah. “ Aku ingin menikahimu karena aku ingin bahagia
bersamamu sedangkan kasih sayang (rahmah) adalah perasaaan yang melahirkan
keinginan untuk membahagiakan orang yang dicintainya. Ringkasan mawaddah

dan warahmah adalah landasan batiniah atau dasar ruhani bagi terwujudnya
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keluarga yang damai secara lahir dan batin.>®
6) Menjalin komunikasi yang baik
Menjalin komunikasi yang baik agar keluarga tetap harmonis tidak
salah paham merupakan hal yang sangat penting dalam suatu keluarga. Jika
terdapat masalah dalam keluarga maka segera mungkin untuk dikomunikasikan
agar mendapat jalan tengahnya. Tentunya komunikasi harus disertai dengan
attitude yang baik.
7) Memenuhi Kebutuhan Biologis
Nafkah lahir harus tetap dipenuhi tetapi nafkah batin atau biologis
juga harus dipenuhi. Namun tidak sedikit ditemukan pasangan suami istri
bertengkar persoalan tidak terpenuhinya kebutuhan biologis dan bukan tidak
mungkin hal semacam itu isa berakhir dengan perceraian. Kebutuhan bioligis
yang tidak terpenuhi bisa pula menjadi pemicu terjadinya sebuah perceraian.
Sebaliknya apabila kebutuhan biologis tidak terpenuhi, itu akan mendorong
eratnya hubungan harmonis antara suami dan istri.
8) Menjaga Penampilan
Penampilan memiliki dampak yang besar terhadap keluarga, semakin
baik penampilannya maka akan semakin kuat keluarga tersebut, begitupun
sebaliknya. Penampilan memiliki banyak manfaat diantaranya pasangan akan
selalu senang dan tidak akan bosan. Pasangan semakin penting dalam kehidupan
berkeluarga karena tidak jarang ditemukannya pasangan suami istri mulai

mengabaikan penampilan seiring dengan berjalannya waktu. Penampilan yang apa

>% Kementerian Agama Republik Indonesia, Pondasi Keluarga Sakinah (Bacaan Mandiri
Calon Pengantin) (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah: Subdit Bina Keluarga Sakinah,
Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), 12
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adanya tanpa disadari akan mengurangi romansa dalam sebuah rumah tangga. Jadi
sudah semestinya pasangan suami istri harus menjaga penampilannya.
9) Manajemen Finansial
Manajemen Finansial merupakan hal yang sangat penting dalam

kehidupan rumah tangga karena jika salah satu diantara suami atau istri yang
egois lebih mengedepankan keinginan materinya, itu akan membuat rumah tangga
mereka menjadi tidak baik dan akan berpengaruh kepada anak-anaknya. Finansial
tidak mutlak menjadi tanggung jawab suami, tetapi memang pada dasarnya suami
yang memiliki tanggung jawab mencari nafkah dan yang memanajemen finansial
sehari-hari yaitu istri.
d.  Upaya pembentukan keluarga sakinah

Keluarga sakinah merupakan sebuah keluarga yang dibina atas dasar
pernikahan yang sah, yang meliputi suasana kasih sayang antara setiap anggota
keluarga dan lingkungannya yang mampu mengamalkan dan memperdalam nilai-
nilai keimanan serta ketagwaan terhadap sang pencipta. Pembentukan keluarga
sakinah sepatutnya diupayakan, berikuti ini adalah upaya-upaya dalam

membentuk keluarga sakinah diantaranya:*

e.  Ciri-ciri Keluarga Sakinah
1) Berdiri diatas pondasi keimanan yang kokoh
2) Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan

3) Mentaati ajaran agama

*’Hamsah, Hudafi Hamsah, ‘Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah
Manurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dan Kompilasi Hukum Islam’, Jurnal Hukum
Islam, Vol.6.No.2 (2020), 180.
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4) Saling mencintai dan menyayangi

5) Saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan

6) Saling memberikan yang terbaik untuk pasangan

7) Musyawarh menyelesaikan permasalahan

8) Membagi peran secara berkeadilan

9) Kompak mendidik anak

10) Berkontribusi untuk kebaikan masyarakat, bangsa, dan negara
f. Fungsi Keluarga Sakinah

Pada hakikatnya, keluarga yang ideal tercipta karena diterapkannya fungsi
dari keluarga secara maksimal. Adapun fungsi keluarga antara lain:

1) Fungsi biologis, bahwa pernikahan adalah sebuah media yang dapat
digunakan secara sehat dan sah untuk dapat mendapatkan keturunan.

2) Fungsi edukatif, bahwa keluarga merupakan unit pertama yang
membentuk seseorang. Sifat dan Karakteristik dan perilaku seseorang tergantung
pada cara setiap orang tua dalam mendidik anak yang diterapkan dalam keluarga.

3) Fungsi keagamaan, bahwa keluarga merupakan wadah untuk menanamkan
prinsip tauhid dan ajaran Islam yang di oleh setiap manusia.

4) Fungsi protektif, bahwa tingkat kepekaan dan kepeduliaan dalam keluarga
menjadikan anggotanya berprinsip keluarga adalah perisai yang melindungi dari
kejahatan dalam kehidupan masyarakat.

5) Fungsi sosialisasi, yang dimaksud adalah keluarga merupakan tempat
dimana pola nilai sosial dan humanistik dapat diterapkan. Selanjutnya kodrati

manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan.
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6) Fungsi rekreatif, yaitu segala bentuk kegiatan sehari-hari yang dilakukan
oleh manusia sehingga dapat menjadikan rumah sebagai tempat kembali yang
memberikan kenyamanan bagi semua anggota keluarga.

7) Fungsi ekonomis, mengingat bahwa keluarga merupakan tempat yang
terkait dengan masalah ekonomi. Pengelolaan mata pencaharian dan asset-aset
lainnya, serta persiapan untuk masa depan dan stabilitas rumah tangga seluruhnya
di pelajari dalam rumah tangga.®
g.  Kiriteria Keluarga Sakinah

1) Keluarga Pra Sakinah

Keluarga Pra Sakinah adalah keluarga yang dibentuk melalui suatu
perkawinan yang sah, tidak dapat mencukupi kebutuhan dasar material dan
spiritual secara maksimal, seperti keimanan kepada Allah SWT, Zakat, kebutuhan
pokok serta kesehatan

2) Keluarga Sakinah |

Keluarga Sakinah | adalah keluarga yang dibentuk atas dasar
pernikahan yang sah dengan rasa cinta kasih.

3) Keluarga Sakinah 11

Keluarga Sakinah Il adalah keluarga yang telah memenuhi kriteria I,
yang memiliki keluarga yang harmonis, memiliki tempat tinggal yang sederhana
serta mempunyai tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan anggota keluarga.

4) Keluarga Sakinah I11

Keluarga Sakinah Ill adalah keluarga yang mampu memenuhi Kkriteria

%0 Kementerian Agama republik Indonesia, Pondasi Keluarga Sakinah (Bacaan Mandiri
Calon Pengantin) (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah: Subdid Bina Keluarga Sakinah,
Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017). 15-16
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keluarga sakinah I1, yaitu membiasakan shalat berjamaah, memiliki tempat tinggal
yang layak, hubungan keluarga yang harmonis, serta gemar bersedekah dan
mampu memenuhi tugas dan kewajiban masing-masing.

5) Keluarga Sakinah 111 Plus

Keluarga Sakinah Il Plus yaitu keluarga yang dapat memenuhi semua
kriteria | sampai Il serta keluarga tersebut dapat menunaikan Ibadah Haji, salah
satu keluarga menjadi seorang pemimpin organisasi Islam, dan mampu
mengamalkan pengetahuan agama di lingkungan sekitar, keluarga yang menjadi
panutan masyarakat sekitar.®*

h.  Pola Pembinaan Keluarga Sakinah
Pola pembinaan keluarga sakinah antara lain:

1) Mewujudkan keharmonisan dalam hubungan antara suami dan istri yaitu
dengan saling menerima satu dengan yang lain, saling pengertian antara satu
dengan yang lain.

2) Membina hubungan antara setiap anggota keluarga dengan lingkungannya.
Yang terdiri dari ayah, ibu dan anak atau hubungan persaudaraan yang lebih baik.

3) Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga melalui beberapa upaya
yang akan ditempuh yaitu: keluarga berencana, usaha perbaikan gizi, melakukan
imunisasi dan membina kehidupan yang beragama dalam keluarga.

Tujuan dari program pembinaan keluarga sakinah adalah mengupayakan
peningkatan kualitas sumber daya manusia secara rinci antara masyarakat dan

pemerintahan yang berguna untuk mempercepat menangani masalah krisis yang

®! Departemen Agama R, ‘Petunjuk Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah’, 25
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melanda Bangsa Indonesia agar dapat mewujudkan masyarakat yang bermoral
tinggi, penuh keimanan dan ketagwaan serta memiliki akhlak yang mulia. Adapun
tujuan dari pembinaan keluarga sakinah yang merupakan program perpaduan
antara pembangunan agama, ekonomi, keluarga dan pendidikan moral, serta sosial
budaya dan akhlak mulia bangsa yang didukung secara lintas sektoral oleh
Departemen Dalam Negeri, Departemen Kesehatan, LSM Agara fan Sektor terkait
lainnya serta Pemerintah Daerah.

Tugas Kantor Urusan Agama salah satunya yaitu memberikan nasehat

kepada setiap calon pengantin pada waktu pemeriksaaan yang dilakukan selama
15 menit.
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Budi Jamin “mengatakan bahwa,
apabila waktu pemeriksaan kedua calon pengantin tidak sempat hadir, maka
nasehat perkawinan dilakukan pada saat pelaksanaan akad nikah yaitu melalui
khutbah nikah. Pembinaan yang dilakukan pada waktu akad dinilai kurang
mendukung karena nasehat yang berlangsung sangat singkat dan suasana yang
tidak mendukung.”®

Pembinaan bimbingan perkawinan pengantin dengan metode kursus catin
pengantin dapat dilaksanakan maksimal dua kali dalam setahun yang dilaksanakan
oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara. Pembinaan yang dilakukan belum
bisa dikatakan efektif, karena kegiatan tersebut belum bisa menjangkau seluruh
calon pengantin, di sisi lain terkadang calon pengantin tidak memiliki waktu atau
kesempatan karena tidak dapat meninggalkan pekerjaan. Oleh Kkarena itu

diperlukan komunikasi dan kerjasama antara tokoh agama dimana tempat calon

pengantin berdomisili agar dapat memberikan pembinaan secara langsung,

%2 Budi Jamin, Kepala KUA Kecamatan Wara, Wawancara pada tanggal 1 Maret 2024
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berdasarkan kon®disi dan situasi yang dapat memungkinkan pertemuan antara
kedua belah pihak.
. Konsep Keluarga Sakinah dalam Islam

Konsep keluarga sakinah dalam Islam tidak semudah mengucapkan
lafaznya karena sejatinya seorang manusia memiliki sifat emosional yang akan
senantiasa menjadi bumbu dalam setiap tahapan berumah tangga. Pernikahan pada
zaman pra Islam terjadi sebuah praktik yang sangat merugikan dan menghina
kaum perempuan yaitu seorang perempuan yang malu dan dianggap aib apabila
melahirkan anak perempuan sehingga apabila itu terjadi maka anak yang lahir
akan dibunuh secara hidup-hidup. Hal itu merupakan catatan sejarah yang terjadi
pada zaman Arab pra Islam.

Banyak kisah dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembinaan keluarga
sebagaimana dijelaskan Allah dengan banyak pembelajaran. Kisah keluarga Imran
yang bukan merupakan seorang nabi namun namanya disebutkan karena telah
berhasil rumah tangga serta melahirkan seorang anak yang mulia yaitu Sayyidah
Maryam. Keberhasilan Lugma Al-Hakim dalam mendidik anak melalui prinsip
ketauhidan yang kokoh, keluarga Ibrahim a.s yang terkenal karena ketaatannya
kepada Allah SWT beserta melahirkan keturunan yang sholeh dan sholehah.®*
Nabi terakhir yang menjadi penyempurna akhlak manusia dan merupakan panutan
manusia dalam berperilaku yaitu Nabi Muhammad SAW, dalam berumah tangga

senantiasa menunjukkan sikap yang bersahaja penuh kelembutan terhadap semua

6% Marmiati Mawardi, ‘Keluarga Sakinah Konsep Dan Pola Pembinaan’, Jurnal IThya ’
Ulum Al-Din, Vol. 18.No. 2 (2016), 258.

8 Azmi Abubakar, ‘Pernak Pernik Pernikahan ¢(Cet.1; Sukabumi: Jejak Publisher,
2021), 11
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anggota keluarga yaitu istri dan anak, serta membantu peran seorang istri dalam
perkara urusan rumah tangga dan tenang dalam menyikapi setiap masalah yang
dihadapi dalam rumah tangga tanpa melewati jalan kekerasan.

6. Perceraian
a. Pengertian Perceraian

Perceraian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah putusnya

hubungan atau ikatan pernikahan antara seorang laki-laki dan perempuan atau
suami-istri.®® Perceraian dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan talak al-irsal
atau tarku yang bermakna melepaskan dan membebaskan sedangkan menurut
syara yaitu melepaskan ikatan akad nikah dengan sebuah lafadz. Talak bukanlah
sebuah larangan, namun talak sebagai pintu terakhir dari rumah tangga, ketika
tidak ada lagi jalan keluar. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang pernikahan, secara tegas menyatakan bahwa perceraian adalah terlepasnya
ikatan perkawinan antara seorang suami dan istri , setelah diputuskan di
pengadilan mempunyai kekuatan hukum yang tetap berlaku sejak berlangsungnya
sebuah pernikahan.
Beberapa pendapat Ulama ahli Figih tentang perceraian yaitu:

1) Imam Taqgiyuddin, Talak berdasarkan pengertian secara bahasa yaitu
melepaskan ikatan dan membebaskan sedangkan menurut syara’, talak adalah
sebutan untuk melepaskan ikatan pernikahan

2) Abdurrahman Al-Jaziri, Talak yaitu menghilangkan ikatan pernikahan

(sehingga tidak halal baginya untuk berhubungan antara suami dan istri) atau

%5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘Cerai’ https://kbbi.web.id/cerai
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melepaskan ikatan pernikahan dengan menggunakan kata-kata yang khusus.
3) Abu Zakaria Al-Anshori, Talak yaitu melepaskan tali akan nikah dengan
kata talak atau lain sebagainya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka kesimpulannya yaitu
pengertian perceraian adalah terputusnya ikatan pernikahan baik menggunakan
kata-kata yang jelas ataupun kata sindiran yang dilakukan seorang suami kepada
istrinya.

b. Faktor Penyebab Perceraian
Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya perceraian antara lain:
1) Tidak diberi nafkah

Kewajiban suami dalam menjalin rumah tangga yaitu memberi nafkah
terhadap suami dan anaknya berdasarkan kemampuannya, pemberian nafkah
dapat dikategorikan sebagai faktor ekonomi.

2) Membahayakan istri

Istri berhak menuntut ke pengadilan agar dapat menjatuhkan talak, apabila
la beranggapan bahwa suaminya akan berbuat sesuatu dan membahayakan
dirinya, sehingga tidak sanggup lagi untuk melangsungkan hubungan antara suami
dan istri. Seperti halnya menyakiti atau memukul dengan cara apapun itu yang
tidak dapat ditolerir lagi.

3) Perselingkuhan
Adanya wanita lain atau pria lain, sehingga menjadi penyebab terjadinya

perselingkuhan bahkan ada yang sampai ke tahap poligami termasuk menjadi
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salah satu faktor penyebab terjadinya perceraian.
7. Maqashid Al-Syari’ah

Magashid Al-Syari’ah ditinjau dari segi bahasa terdiri atas dua suku
kata yaitu Magéshid dan Al-Syari’ah. Magashid berasal dari kata Qashada,
Yashidu, Qashdan yang diartikan sebagai keinginan atau kemauan yang Kuat,
teguh dan disengaja. Kata syariah berasal dari akar kata syar'i, yasyri, syar'an
yang artinya mulai melakukan suatu pekerjaan. Penggabungan kata Magashid Al-
Syari’ah, secara sederhana artinya yaitu maksud atau tujuan Allah SWT
menciptakan setiap syariat di atas hukum. Ada beberapa ulama mendefinisikan
Magashid Al-Syari’ah sebagai berikut:
a. Imam Syatibi membagi Magashid menjadi dua yaitu gashdu asy-syari*
(tujuan Tuhan) dan gashdu al-mukallaf (tujuan mukallaf). Kata Maqgashid
diartikan dengan kata menyengaja atau bermaksud kepada (gashada ilaihi).
Sedangkan kata syari’ah diartikan sebagai sesuatu yang dibuka kemudian
mengambil apa yang terdapat didalamnya dan syari’ah adalah suatu tempat yang
banyak didatangi oleh setiap manusia ataupun hewan untuk minum air. Menurut
istilah Maqashid Al-Syari’ah diartikan sebagai tujuan dari Allah SWT beserta
Rasul-Nya dalam merumuskan hukum Islam.®’
b. Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa Maqashid Al-Syari’ah merupakan
sebuah makna dan tujuan yang dikembangkan oleh syara dalam semua atau

sebagian besar hukumnya, atau menjadi tujuan akhir dari syariat dan rahasia-

% Ulfa Maria, ‘Tinjauan Hukum Islam Tentang Perceraian Di Luar Pengadilan Dan
Implikasinya Terhadap Hak-Hak Anak’, 2020 : 39
<http://repository.radenintan.ac.id/11926/2/TESIS 2.pdf>. (Dalam tesis)

®7 Shidig, ‘Teori Magashid Al-Syariah Dalam Hukum Islam’, Jurnal Unissula, Vol.
44.No. 118 (2009), 118.
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rahasia yang ditempatkan oleh syara’ dalam setiap hukumnya.®®
c. Abu Ishaq Asy-Syatibi merupakan tokoh yang berjasa dalam pengembangan
ilmu Magashid Al-Syari’ah memberikan pengertian bahwa Magéshid Al-Syari’ah
adalah beban syariah yang terdapat tujuan bagi makhluk. Dalam karyanya
Muwaafagat mengungkapkan bahwa sesungguhnya syariat itu diturunkan
memiliki arti yaitu agar mencapai tujuan Allah SWT serta mewujudkan
kemaslahatan di dunia dan akhirat.®®
d. Yusuf al-Qardhawi menjelaskan bahwa Maqashid Al-Syari’ah adalah tujuan
yang disyariatkan oleh nasr berisi perintah, larangan, kemampuan, yang
diimplementasikan oleh hukum juz'iyah dalam kehidupan mukallaf baik baik
secara individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat pada umumnya.”
Hubungan pernikahan dengan Magashid Al-Syari’ah sebagaimana
dijelaskan oleh Jamaluddin Atiyyah antara lain:
1) Mengatur hubungan antara pria dan wanita
Islam hadir untuk mengatur cara hidup yang telah diciptakan oleh Allah
SWT kepada laki-laki dan perempuan, mengantarkan perbedaan yang ada pada
masa sebelum Islam dan sesudah Islam sehingga mendapatkan kedudukan yang
sama.
2) Menjaga Garis Keturunan
Tujuan utama dilaksanakannya suatu pernikahan vyaitu untuk

mendapatkan keturunan. Aturan Allah SWT telah disusun sedemikian rapi

%8 Ushul al-Figh al-Islami, Wahbah Az-Zuhaili (Beirut: Dar al-Fikr, 1986) h.1017

8 Al-Muwafagat Fi Al-Syariah Juz 1, Abu Ishaq Al-Syatibi, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1975), 88

® Dirasah Figh Magashid al-Syari'ah, Yusuf Al-Qardhawi (Kairo: Maktabah Wahbah,
1999), 79
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menurut penjelasan Nabi Muhammad SAW bahwa pernikahan dilakukan untuk
dapat memiliki calon pasangan yang sehat dan subur atau mampu melahirkan
anak.
3) Menciptakan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah
Pernikahan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biologi
tetapi juga memiliki hubungan yang erat kaitannya untuk menciptakan kondisi
keluarga yang tenang, aman dan damai serta menjaga kondisi psikologis setiap
anggota keluarga . Proses saling memberikan kasih sayang antara satu dengan
sayang lain kepada setiap anggota keluarga telah diatur oleh Islam dalam
"Mu'asyarah bi Al-Ma'ruf" yaitu memperlakukan suami atau istri dengan sebaik-
baiknya dan tidak menyakiti satupun diantara keluarga.
4) Mengelola Aspek Keuangan Keluarga
Pernikahan dalam Islam telah menjadi pintu gerbang aturan baru terkait
dengan aspek keuangan , seperti kewajiban seorang mempelai laki-laki untuk
memberikan mahar kepada calon istri sebagai bentuk pembuktian bahwa dia
adalah seorang laki-laki yang benar-benar serius dan memiliki sikap tanggung
jawab, seorang kepala rumah tangga juga memiliki kewajiban untuk memberikan
nafkah kepada istri beserta anak-anaknya.
5) Mengatur Hubungan yang Harmonis dalam Keluarga
Menikah adalah menyatukan antara dua buah keluarga yang memiliki
sikap dan sifat yang berbeda-beda. Memasuki jenjang kehidupan yang baru dari
sebuah pernikahan kita dituntut untuk bagaimana cara mengatur pola hubungan

dari kedua keluarga yang besar sehingga dapat menciptakan kerukunan pada
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setiap keluarga. Hubungan yang dari awal hanya berasal dari satu rumpun
keluarga yaitu orang tua dan anak selanjutnya akan berkembang menjadi suami,

istri yang bersatu dan menghasilkan keturunan sebagai pola hubungan yang baru

dan begitupun seterusnya.
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Kerangka Pikir

Dasar Hukum

1. Qur’an Surah Al-Rum dan hadits riwayat Abdullah Ibnu
Mas “‘ud

2. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan
Agama Kecamatan

3. PMA No. 3 Tahun 1999 Tentang Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah

Peran Kantor Urusan Agama
- Penghulu
- Penyuluh
Mewujudkan keluarga sakinah Penekan angka perceraian

Pandangan Magéshid Al-
Syari’ah terhadap pernikahan

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir bertujuan untuk menentukan alur berpikir yang dapat
memudahkan peneliti dalam memahami sehingga dapat menyelesaikan persoalan
yang akan diteliti. Adapun letak fokus penelitian yaitu bertumpu pada persoalan
Revitalisasi Peran Kantor Urusan Agama dalam pembinaan Keluarga Sakinah di
Kota Palopo Perspektif Magéashid Al-Syari’ah. Adapun penjelasan tentang
kerangka pikir diatas yaitu: 1. Mengoptimalkan peran melalui revitalisasi Kantor

Urusan Agama sebagai suatu lembaga atau organisasi pelayanan dan pencatatan
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pernikahan serta bimbingan keluarga sakinah. 2. Penguatan ketahanan keluarga
melalui perangkat Kantor Urusan Agama yaitu Penghulu dan Penyuluh. 3.
Program Kantor Urusan Agama memiliki pengaruh dalam menekan angka
perceraian. 4. Menelaah Maqashid Al-Syari’ah. 5. Mengupayakan inovasi pada
pelaksanaan peran lembaga Kantor Urusan Agama

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan perpanjangan tangan tentang
dari tupoksi Kantor Kementerian Agama serta bertugas untuk menangani
persoalan agama Islam di wilayah kecamatan. Pemberian tanggung jawab kepada
setiap daerah itu berbeda-beda dikarenakan banyaknya adat kebiasaan masyarakat
yang berlaku di setiap daerah yang mempengaruhi revitalisasi peran Kantor
Urusan Agama dilakukan. Eksistensi Kantor Urusan Agama yang tertuang dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pencatatan nikah yang menjalankan
kerjasama antara dinas kependudukan, maka dari itu pernikahan tidak akan
dikatakan sah dimata hukum apabila tidak dinyatakan tidak memenuhi
persyaratan.

Seorang suami dan istri yang akan melaksanakan perceraian akan
menempuh langkah ini untuk mendapatkan keadilan di mata Negara dan agama
berdasarkan atas Putusan Pengadilan Agama setempat. Hamper disetiap daerah
Pengadilan menerima banyak perkas perkara terkait dengan perceraian
dibandingkan perkara yang lain. Banyaknya perkara perceraian bukan sepenuhnya
disebabkan persoalan ekonomi atau pertengkaran antara suami dan istri, tetapi ada
kemungkinan berasal dari awal sebuah pernikahan yang kurang memadai terkait

dengan pembekalan ilmu tentang pernikahan. Setelah memperhatikan faktor
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penyebab perceraian yang terjadi di setiap daerah maka dari itu diadakan upaya
revitalisasi atau menghidupkan kembali peran Kantor Urusan Agama yang
memiliki tujuan untuk mendapatkan solusi dan mempelajari hubungan antar
keduanya guna membantu menyelesaikan persoalan-persoalan yang terjadi di
lingkungan masyarakat setempat.

Pada dasarnya pernikahan diperintahkan oleh Allah SWT memiliki
maksud dan tujuan yakni sebagai penyempurnaan syariat Islam. Magashid Al-
Syari’ah sebagai pola tujuan yang akan dijalankan dengan beberapa unsur yaitu:
hal agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. Semua unsur yang disebutkan adalah
bentuk interpretasi dari sebuah pernikahan yang akan dicapai masyarakat Islam.
Maka dari itu pada dasarnya, pernikahan atau perkawinan memiliki maksud

syariat yang perlu untuk diindahkan oleh agama Islam..
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian kualitatif.
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung
ke lokasi penelitian yang akan diteliti atau objek tertentu. Tujuan dilakukannya
penelitian lapangan yaitu untuk memudahkan mempelajari secara mendalam
terhadap hal-hal yang dapat membantu menyelesaikan suatu masalah yang sedang
diteliti, baik dari sudut pandang individu, kelompok, organisasi atau lembaga
masyarakat.”

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan data secara akurat dan terjamin keasliannya terkait
dengan penjelasan secara lisan maupun secara tekstual bersumber dari
pengamatan terhadap orang yang diteliti terkait dengan perilaku yang terjadi di
lingkungan masyarakat. Mcmilan dan Schumacher telah menjelaskan hasil
kutipan tulisan dari Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan bahwa penelitian
kualitatif umumnya memiliki tujuan antara lain; memberikan gambaran dan
memperdalam masalah yang akan diteliti (to describe and explore) dan
menyajikan deskripsi data dengan cara identifikasi sebagai bahan untuk

menjelaskan (to describe and explain).”

"t A. Maolani Rukaesih dan Ucu Cahyana, ‘Metodologi Penelitian Pendidikan’ (Jakarta:
Raja Grafindo Persaja, 2015), 73

”Abdullah, ‘Metodologi Dalam Penelitian Pendidikan Dan Manajemen’ (Gowa:
Gunadarma Ilmu, 2017), 203
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Analisis kualitatif dilakukan karena peneliti karena peneliti ini
mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang
bersifat deskriptif, sedenangkan eksploratif yakni peninjauan di masyarakat
khususnya di Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara, Wara Timur dan Wara
Barat tentang peran Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di
Kota Palopo Perspektif Magashid Al-Syari’ah.

2. Pendekatan Penelitian
Berikut ini beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian, antara
lain:
a. Pendekatan Yuridis adalah pendekatan yang digunakan berdasarkan bahan
hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum,
serta peraturan yang berhubungan dengan penelitian ini.

Peneliti mengacu pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia yaitu
Nomor 34 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama
Kecamatan. Serta menggunakan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor. DJ.11.491 tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin
yang selanjutnya disempurnakan dengan dikeluarkan Peraturan Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor. DJ.I11/542 tahun 2013 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. Serta pada peran penghulu dan penyuluh
dalam menjalankan tugas dan fungsinya di Kantor Urusan Agama Kecamatan.

b. Pendekatan Teologis Normatif (Syar’i) yaitu pendekatan terhadap suatu

masalah yang didasarkan atas Qur’an, hadis Nabi, serta Maqgashid Al-Syari’ah
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dalam memahami dan menganalisis permasalahan perceraian dan perwujudan
keluarga sakinah.
c. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan untuk mengamati pola perilaku
masyarakat dan kehidupan sehari-hari, serta upaya untuk mengeksplorasi
hubungan antar sesama manusia yang mempengaruhinya.” Pendekatan sosiologi
yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara melakukan sosialisasi kepada informan
guna memperoleh informasi baik dari instansi Kantor Urusan Agama (KUA) di
Kecamatan dan pihak-pihak yang memiliki kaitan untuk menanganinya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara,
Kantor Urusan Kecamatan Wara Timur, dan Kantor Urusan Agama Kecamatan
Wara Barat.
C. Fokus Penelitian
1. Peran Kantor Urusan Agama dalam pembinaan keluarga sakinah di Kota
Palopo.
2. Kendala yang dihadapi Kantor Urusan Agama dalam pembinaan keluarga
sakinah di Kota Palopo.
3. Tinjauan Magashid Al-Syari’ah terhadap Peran Kantor Urusan Agama
dalam pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo.
D. Sumber Data

Adapun data dan sumber data yang diperlukan agar data akurat:

7* Nata Abuddin, ‘Metodologi Studi Islam’ (Jakarta: Raja Grafindo Persaja, 2003), 38
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1. Data Primer, yakni data utama dalam sebuah research, yang didapatkan
peneliti dari hasil observasi, partisipasi dan wawancara. Dengan menggunakan
metode observasi partisipasi digunakan untuk memvalidasi data wawancara,
menjelaskan konteks sosial dan perilaku, serta mencari faktor terbaru dari
peristiwa serta pengembangan hipotesis.

2. Data sekunder, adalah data penunjang yang erat kaitannya dengan data
utama, didapatkan peneliti melalui library research, penelitian-penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian, sehingga dapat difungsikan
dalam menganalisa maupun penunjang data penelitian terkait dengan revitalisasi
peran kantor urusan agama dalam pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo
Perspektif Magashid Al-Syari’ah.

E. Desain Penelitian

Adapun tahap-tahap desain penelitian yang dilakukan peneliti yaitu ada 3
tahap 1. Tahap Pra-Lapangan, 2. Tahap Kegiatan Lapangan dan 3. Tahap Pasca
Lapangan. Tahap Pra-Lapangan antara lain : 1. Menyusun rancangan awal
penelitian, 2. Pengurus ijin penelitian, 3 melakukan penjajakan lapangan dan
penyempurnaan rancangan penelitian, 4. Pemilihan dan interaksi dengan subjek
serta informan, 5. Menyiapkan segala bentuk kebutuhan untuk kegiatan lapangan.
Tahap kegiatan lapangan antara lain : 1. Memilih informan yang dapat
memberikan informasi yang terpercaya mengenai unsur-unsur penelitian, 2.
Menentukan jumlah dan waktu berinteraksi dengan sumber data, 3. Melakukan
pengamatan di lapangan baik dengan cara sosialisasi, wawancara dan

dokumentasi, 4. Melakukan penelaahan dokumentasi yang dilakukan khususnya
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untuk mendapatkan data yang konteks, dan 5. Pemeriksaan keabsahan data,.
Selanjutnya yaitu Tahap Pasca Lapangan diantaranya: 1. Pengumpulan data, 2.
Penyederhanaan Data, 3. Pemaparan data, dan 4. Penarikan kesimpulan
F.  Teknik dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang perlu digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi adalah proses mengamati secara langsung yang terjadi berkaitan
masalah yang diteliti atau memahami hasil pengamatan orang lain. Tolak ukur
observasi adalah pengamatan dengan berfokus pada suatu gejala atau kejadian”.
Observasi ini dilakukan di Kantor KUA (Kantor Urusan Agama) Kota Palopo
yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung terhadap berbagai
masalah yang ada dan kemudian dilakukan pencatatan. Instrumen yang digunakan
pada observasi ini yaitu lembar observasi, dan alat tulis.

2. Wawancara yaitu proses tanya jawab baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dilaksanakan dua belah pihak, antara lain yang mewawancarai
bertugas untuk memberikan setiap pertanyaan dan yang diwawancarai bertugas
menjawab pertanyaan yang diajukan. Instrumen yang dipakai pada wawancara
yaitu alat rekam dan alat tulis menulis.

3. Dokumentasi adalah bentuk aktivitas yang disusun dalam rangka
mengumpulkan dan mempersiapkan segala dokumen yang dibutuhkan
berdasarkan informasi dan keterangan yang jelas pada saat melakukan
wawancara. Dokumentasi yang dimaksud yaitu berupa foto yang dilakukan saat

berwawancara dan data yang dianggap penting untuk di salin serta dilakukan

7* Said Sampara, Metode Penelitian Hukum Edisi Revisi (Makassar: Kretakupa, 2017).
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perekaman suara agar menghindari kekeliruan terhadap informasi yang diberikan.
Instrumen yang digunakan pada pola dokumentasi ini yaitu menggunakan alat
kamera.
G. Pemeriksaan Kebsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah research yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang telah diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan data hasil penelitian yang
disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak diragukan
sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. Dapat dilakukan dengan cara:”

a. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui
maupun sumber data yang lebih baru. Dengan adanya perpanjangan
pengamatan akan semakin terbentuk rapport antara peneliti dengan informan

(kehadiran peneliti tidak mengganggu perilaku informan), semakin akrab,

terbuka dan saling mempercayai sehingga informan dapat menyampaikan

keadaan yang sebenarnya. Dalam perpanjangan pengamatan peneliti fokus
pada data yang telah diperoleh (memastikan kebenaran data, berubah atau tidak
setelah dicek kembali ke lapangan). Setelah dicek kembali ke lapangan data
yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti

kredibel, maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.

7> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfaabeta, 2017). 121
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b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian data dan
urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam secara pasti dan
sistematis. Untuk meningkatkan ketekunan dilakukan dengan cara membaca
berbagai referensi, seperti buku, hasil research yang relevan, maupun
dokumen-dokumen terkait pandangan terhadap Revitalisasi Peran Kantor

Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah Perspektif Magashid Al-

Syari’ah. Dengan cara demikian wawasan peneliti akan semakin luas sehingga

dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, dipercaya

atau tidak.

2. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu sehingga hasil
penelitian lebih objektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Terdapat 3 jenis
triangulasi yang dapat mendukung sehingga diperoleh keabsahan data, yaitu:"

a. Triangulasi sumber, yakni menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data
yang diperoleh dari kebijakan pernikahan dini dideskripsikan untuk
mengkategorisasikan pandangan yang sama, berbeda dan lebih spesifik.

b. Triangulasi teknik, yakni menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Artinya, data yang
diperoleh dari wawancara terhadap informan dipastikan kebenarannya dengan

observasi maupun dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data

’® Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, 127
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tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang
dianggap benar atau semuanya benar karena sudut pandangnya yang berbeda
beda.

c. Triangulasi waktu, yakni menguji kredibilitas data dalam waktu yang
berbeda. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
informan masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel
Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga
sampai ditemukan kepastian datanya.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi sehingga
mudah untuk dibaca dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi data
yang teratur. Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
tahapan-tahapan.”’

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang

telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah

" Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, 129
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila
diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun
berdasarkan kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks
yang bersifat naratif.
3. Conclusion Drawing/Verification
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Adapun analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Teknik ini berarti data yang diperoleh dari metode analisis data dengan
cara menggambarkan keadaan kemudian dipisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan atau poin-poin penting yang kemudian menghasilkan
gambaran secara ringkas, jelas dan mudah dipahami tentang realita yang terjadi di

lapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.  Deskripsi Data
1. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara

4.1 Gambar Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo Tahun 2024

a. Sejarah Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo

Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara, telah resmi di dedefenitifkan
sejak tahun 1954, tetapi mengalami dua kali perubahan tempat yakni pada tahun
1964 sampai dengan 2017 dan keberadaan Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Wara saat ini berada di Kelurahan pajalesang Kecamatan Wara.
Kepala Kantor Urusan Agama kecamatan Wara saat ini yaitu bernama Bapak
Budi Jamin, S.Kom.l., M.H yang sudah menjabat sejak tahun 2023 sampai saat
ini, keberadaan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wara Kota Palopo yang

merupakan unit pelayanan keagamaan dalam lingkup instansi Kementerian
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Agama Kota Palopo sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, hal ini
mengingat mayoritas penduduk di wilayah kerja Kantor Urusan Agama
Kecamatan Wara beragama Islam. Meskipun keberadaan KUA (Kantor Urusan
Agama) Kecamatan Wara dengan tugas pokok pada bidang pelayanan Nikah
Rujuk, bidang pelayanan keagamaan yang lain tidak dikesampingkan. Terdapat
organisasi mitra KUA (Kantor Urusan Agama) yang membantu fungsi pelayanan
di antaranya:

1) PHBI (Panitia Hari-Hari Besar Islam) merupakan organisasi yang
bertanggung jawab dalam menyelenggarakan dan mengkoordinasikan
berbagai macam agenda besar dalam Islam yang terjadi di Kecamatan.
Kegiatan yang diorganisir oleh PHBI meliputi peringatan Maulid Nabi,
Isra Mi'raj, Idul Fitri, Idul Adha, dan lain-lain. PHBI bekerja sama dengan
KUA (Kantor Urusan Agama) untuk memastikan bahwa setiap peringatan
hari besar Islam dapat dilaksanakan dengan khidmat dan penuh makna
bagi masyarakat.

2) IMKOP (lkatan Mubaligh Kota Palopo) yaitu sebuah organisasi yang
menghimpun para pendakwah di Kota Palopo. Tujuannya yaitu untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas dakwah terkait penyebaran ajaran
islam di masyarakat khususnya Kota Palopo.

3) BKPRMI (Badan Koordinasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia) adalah
sebuah organisasi yang bertugas mengkoordinasikan para pemuda dan
pemudi remaja masjid yang ada di Indonesia. Khususnya di KUA (Kantor

Urusan Agama) Kecamatan Wara, Wara Timur dan Wara Barat, BKPRMI
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bekerja sama dengan KUA (Kantor Urusan Agama) untuk membina para
remaja masjid melalui kegiatan keagamaan, pendidikan, sosial dan
kemasyarakatan.

4) LPTQ (Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an) yang mendukung KUA
(Kantor Urusan Agama) untuk menyelenggarakan pembelajaran dan
pengembangan kemampuan membaca Al-Qur‘an di kalangan masyarakat.

5) BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) Organisasi yang mendukung KUA
dalam penyelenggaraan majelis taklim, yaitu kegiatan pengajian dan
pembelajaran agama bagi masyarakat, terutama bagi kaum wanita

6) BAZ ( Badan Amil Zakat) Organisasi yang membantu KUA (Kantor
Urusan Agama) dalam pengelolaan zakat, infak, sedekah dari masyarakat.
Selain itu terdapat pula ormas islam diantaranya Majelis Ulama Indonesia

(MUI) yaitu Organisasi yang berfungsi sebagai penasehat keagamaan, membantu
KUA (Kantor Urusan Agama) dalam memberikan pemahaman dan bimbingan
kepada masyarakat tentang berbagai aspek keagamaan kemudian NU,
Muhammadiyah dan Dewan Masjid. Kecamatan Wara sebagai daerah yang sangat
majemuk dengan sumber pencaharian 50% bidang Pemerintahan (ASN), 30%
bidang Wiraswasta dan 20% bidang Nelayan. Luas wilayah kerja dengan kondisi
ekonomi mayoritas menengah ke bawah di tambah dengan taraf pendidikan yang
belum merata, itu merupakan salah satu tantangan yang tidak ringan bagi Kantor
Urusan Agama Kecamatan untuk mampu memberikan arahan kepada masyarakat
akan sadar sehingga dapat menjalankan kehidupannya menuju arah yang terbaik.

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan dalam menghadapi permasalahan diatas
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berusaha untuk meminimalisir potensi - potensi yang ada, dengan harapan agar
penduduknya biasa lebih baik kehidupannya, terutama pemahaman dan
pengamalan agamanya.
Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara memiliki luas bangunan 15 x 10
M2 yang berdiri diatas tanah seluas 20 x 30 M2 dengan status tanah milik Pemda
Kota Palopo. Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara terdiri dari 6 kelurahan
yakni:
1) Kelurahan Amassangan
2) Kelurahan Boting
3) Kelurahan Tompotikka
4) Kelurahan Lagaligo
5) Kelurahan Dangerakko
6) Kelurahan Pajalesang
Penduduk di kelurahan pajalesang dihuni oleh kepala keluarga yang total
jumlahnya ada 20.543 jiwa yang berasal dari berbagai etnis seperti Bugis, Jawa,
Tator dan penduduk asli kota palopo yang beragama islam sekitar 80% yang
tinggal di wilayah ini, demikian pula agama dan kepercayaan yang sangat
beragama seperti islam dengan jumlah pemeluknya sekitar 18.432 jiwa, kristen
dengan jumlah pemeluknya sekitar 420 jiwa. Maka dari itu kecamatan wara
termasuk daerah majemuk yang dimana sumber pencahariannya 40% di bidang

pertanian.
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Disamping itu, guna menunjang kenyamanan dan kepuasan pelayanan
kepada setiap masyarakat, maka Kantor Urusan Agama Kecamatan wara
menyediakan berbagai ruangan seperti:

4.1. Tabel Ruang Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara

No Jenis Ruangan Volume
1 Ruang Kepala KUA 1 Ruang
2 Ruang Aula/pelaminan 1 Ruang
3 Ruang Penghulu 1 Ruang
4 Ruang Penyuluh 1 Ruang
5 Ruang Administrasi 1 Ruang
6 Ruang Sholat 1 Ruang
7 Ruang Tamu 1 Ruang
8 Ruang Dapur 1 Ruang
9 Toilet/wc 1 Ruang
10 Ruang Keagamaan 1 Ruang

Dokumentasi: KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Kota Palopo
Tahun 2024

Adapun fasilitas yang disediakan seperti: 1 buah microvision, 1 buah
komputer, 1 buah Laptop, 2 buah Printer, 4 buah kipas angin, 20 buah meja, 2
buah sofa, 16 buah kursi, 3 buah kursi panjang, 1 buah wifi, 1 buah dispenser, 1
buah kompor gas, 1 buah tabung gas, 2 buah lemari, 1 buah meja bundar lengkap
dengan 3 kursi, air, listrik dan halaman parkiran.

b. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara
1) Nama Kantor : Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara

2) Provinsi : Sulawesi Selatan
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3) Kode Pos 91921

4) Kecamatan/Kelurahan : Wara / pajalesang

c. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo

4.2 Gambar Visi, Misi dan Motto Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara
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Dokumentasi:
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Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo Tahun 2024
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d.

Tugas dan Fungsi KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara

1) Tugas yaitu melaksanakan Layanan dan bimbingan masyarakat Islam di

wilayah kerjanya.

2) Fungsi antara lain:

a) Melaksanakan pelayanan, pengawasan, pencatatan dan pelaporan nikah dan

rujuk

b) Menyusun statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam

c) Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA (Kantor
Urusan Agama) Kecamatan

d) Pelayanan bimbingan keluarga sakinah

e) Pelayanan bimbingan kemasjidan

f) Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah

g) Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam

h) Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf

i) Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA (Kantor Urusan

)

Agama) Kecamatan

Pelayanan dan bimbingan manasik haji bagi jamaah haji reguler.
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4.2 Tabel
Data Peristiwa Nikah Berdasarkan Usia Dan Status Catin

BOTING 18 0 |5 |16] 0 |10]13] 21 3 0 20 | 5

2 | LAGALIGO 20 0 |10]17 ] 0 |9 |12 19 4 0 19
TOMPOTIKK

3 |A 17 0|9 ]10]0 |7 |11]| 10 5 0 10
PAJALESANG 34 0 |13|15] 0 23| 9 | 29 2 0 28
AMASSANGE

5 | NG / 0|9 |4a]o|7]|3] 15 4 0 7 1
DANGERAKK

6 | 0O 34 0|8 |19]0 |10[12] 30 1 0 26 | 1

16 18

Jumlah 235 0 |70 5 | 0 |55| 0| 208 | 27 0 186 | 49

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo 2024

4.3 Tabel
Data Peristiwa Nikah Berdasarkan Usia Dan Status Catin

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo 2024
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4.3 Gambar Struktur Organisasi Kantor KUA (Kantor Urusan Agama)

Kecamatan Wara

Kepala KUA

Budi Jamin, S.Kom.l

Nip. 197509072009011008

Jabatan Fungsional Penyuluh

Muhammad Ishaq, S.Ag
Nip. 197203062007011036
Muhammad Saleh, S.Ag
Nip. 197112312009011029

Tata Usaha

Dra. ST Ramlah
Nip. 196610262005012002

Jabatan Fungsional Penghulu

Budi Jamin, S.Kom.l
Nip. 197509072009011008

PPNPN/Pramubakti

Putri Ramadhani Jamin, S.Ag
Chaerul Kaderi,

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo 2024

73




2. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur Kota Palopo

4.4 Gambar Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur Kota Palopo

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur Kota Palopo
Tahun 2024

Kantor Urusan Agama kecamatan Wara Timur Kota Palopo berdiri sejak

Tahun pada tahun 2015, yang dikepalai oleh Bapak Muhammad Nasrullah , S.Ag.,
M.H.I dan sudah berganti beberapa kali sehingga pada tahun 2024 dikepalai oleh
Bapak Akmal, S.Ag. Batas wilayah Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara
Timur yaitu batas sebelah timur Teluk Bone, sebelah barat Kecamatan wara,
sebelah selatan Kecamatan Wara Selatan dan sebelah utara Kecamatan Wara
Utara.

Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur memiliki 7 (Tujuh) kelurahan
antara lain:

1) Kelurahan Pontap

2) Ponjalae
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3) Salutete
4) Salekoe
5) Malatunrung
6) Benteng
Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur dibangun pada bulan
September tahun 2019 dan rampung pada akhir Desember 2019 dengan
menggunakan alokasi dana DIPA Kantor Kementerian Agama Kota Palopo
bersumber dari Anggaran Surat berharga Syariah Negara (SBSN) pada tahun 2020
dengan total anggaran 1,4 Miliar mencakup pembangunan fisik gedung,
pembangunan pagar.

4.4 Tabel Jumlah Penduduk Kecamatan Wara Timur berdasarkan Agama

N JUMLAH PENDUDUK
0 DESA/KELURAHAN < ONGHUCH
ISLAM | KATOLIK | KRISTEN | HINDU | BUDHA U

KUA Kec. Wara Timur 32.704 | 151 355 50 62 0

1 | SALEKOE 4.727 23 169 29 0 0

2. | SURUTANGA 6.174 11 6 3 17 0

3. | SALOTELLUE 2.217 0 0 0 0 0

4. | BENTENG 5.863 86 18 7 0 0

5. | MALATUNRUNG 3.710 16 87 1 2 0

6. | PONTAP 5.642 15 75 10 43 0

7. | PONJALAE 4.371 0 0 0 0 0

Dokumentasi: Kantor KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Timur
Tahun 2024

Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur melaksanakan beberapa
kegiatan yang sangat diperlukan oleh masyarakat sekitar, seperti mengharuskan

kepada setiap calon pengantin untuk mendapatkan nasehat pernikahan di Kantor
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Urusan Agama, Bimbingan Pernikahan, Pembinaan pengurus-pengurus masjid,
serta pembinaan kepada organisasi dan lembaga sosial keagamaan yang ada di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur.
a. Tugas pokok dan Fungsi KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara
Timur

Secara definitif Kantor Urusan Agama ( KUA ) Kecamatan sebagaimana
dijabarkan dalam keputusan Menteri Agama RI Nomor 517 Tahun 2001 dan
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 477 Tahun 2004 Adalah instansi
Departemen Agama yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kantor
Kementerian Agama Kabupaten / Kota di bidang urusan Agama Islam dalam
wilayah Kecamatan. Oleh karena itu, Kantor Urusan Agama Kecamatan
berkedudukan di wilayah Kecamatan dan bertanggungjawab kepada Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota yang dikoordinir oleh Kepala
Bimas Islam / Bimas dan Kelembagaan Agama Islam dan dipimpin oleh seorang
kepala sehingga tugas pokok KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan adalah
melaksanakan sebagian tugas Kementerian Agama Kabupaten/Kota di bidang

Agama Islam dalam wilayah kecamatan.
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b. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur

4.5 Gambar Visi Misi dan Motto Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara
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aan(dokumentas GEE
b‘mkeluarga 'Sakinaht
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“INOVAS| DALAM PELAYANZ
TUGAS, IKHLAS

Dokumentasi: KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Timur Kota

Palopo Tahun 2024

c. Tujuan

1) Terciptanya

pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat dalam

pencatatan Nikah dan Rujuk

2) Meningkatkan fungsi sarana dan prasarana guna mengoptimalkan

pelayanan dan pada masyarakat
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3) Terciptanya sistem pengelolaan masjid yang profesional

4) Mewujudkan masyarakat yang dibangun atas dasar keluarga yang
harmonis,bahagia,sejahtera,tentram,dan damai sehingga tercipta keluarga yang
religius damai dan tentram.

5) Meningkatkan pelayanan dan pembinaan kehidupan umat beragama dan
memantapkan pemahaman dan pengaplikasiannya dalam kehidupan dalam
berbangsa dan beragama.

d. Sasaran

1) Para Aktivis dan donatur Masjid

2) Masyarakat yang akan melaksanakan Nikah dan Rujuk

3) Masyarakat setempat serta panitia zakat,wakaf,dan lembaga-lembaga
sosial keagamaan keluarga muslim yang menjadi sendi keluarga sebagai elemen
terpenting dalam mewujudkan kebahagiaan baik dunia maupun akhirat.

4) Seluruh sarana prasarana kantor dalam upaya memberikan pelayanan dan
akses kepada masyarakat secara cepat,tepat dan mudah.

e. Tugas dan tanggung jawab Kepala KUA (Kantor Urusan Agama)
Sebagai Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wara Timur:
1) Memimpin Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Timur
2) Mengatasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas KUA (Kantor Urusan
Agama)
3) Memantau pelaksanaan tugas bawahan
4) Membagi tugas dan tanggung jawab setiap kegiatan

5) Menyusun rincian KUA (Kantor Urusan Agama) kecamatan Wara Timur
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6) Melaksanakan tugas koordinasi dan kerja sama dengan lembaga-lembaga
keagaman yang erat hubungannya dengan pelaksanaan tugas
7) Mengarahkan dan menggerakan pelaksanaan tugas
8) Sebagai atasan langsung dan penanggung jawab atas pengelolaan dana di
KUA Kecamatan Wara Timur
f. Tugas sebagai Penghulu KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara
Timur

1) Menyusun rancangan kerja tahunan kepenghuluan
2) Bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi
3) Bertindak sebagai Wali Hakim

4) Mencatat peristiwa Talak dan cerai setelah menerima keputusan dari
Pengadilan Agama

5) Memeriksa dan meneliti semua berkas persyaratan nikah dan rujuk kepada
calon mempelai dan walinya

6) Menerima pemberitahuan nikah.

7) Menjadi pemimpin dalam pelaksanaan nikah dan memutuskan legalitas
hukum serta menandatangani semua persyaratan yang sudah ditetapkan.
g. Tugas sebagai Penyuluh

Penyuluh Agama Islam memiliki peran yang sangat penting terutama

membantu masyarakat dengan memberikan pembinaan dan penyuluhan yang
dilaksanakan secara komprehensif diantaranya yaitu: membantu masyarakat
memiliki sikap religius reference yaitu memiliki sumber pegangan keagamaan,

memberikan bimbingan kepada setiap calon pasangan yang hendak melakukan
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pernikahan, melaksanakan bimbingan penyuluhan pernikahan, mengadakan

berbagai kegiatan pendidikan dan penyuluhan serta memberikan setiap dukungan

dan konseling kepada calon mempelai dan menghadapi kehidupan berumah

tangga. Dengan menjalankan tugas-tugas di atas, maka penyuluh agama islam

diharapkan agar dapat membantu masyarakat untuk memahami dan mengamalkan

setiap ajaran dalam islam dengan baik dan benar berdasarkan ajaran agama Islam.

h. Tugas sebagai Staf KUA (Kantor Urusan Agama)

1) Menyiapkan apa yang dibutuhkan pimpinan terkait urusan kantor.

2) Melaksanakan segala macam yang diberikan oleh atasan

3) Memberikan arahan kepada masyarakat atau para calon yang akan

melaksanakan pernikahan
4) Memelihara kebersihan dan kenyamanan lingkungan kantor
5) Mencatat surat-surat penting edaran,SK,brosur,dan lainnya.
4.5 Tabel
Data peristiwa nikah berdasarkan usia dan status catin Tahun 2022
Desa/ Jumlah Jumlah Berdasarkan Usia Jumlah Berdasarkan Status
N kelurahan Per:rl]kah Lakll-;akl Walglta laki-laki Perempuan
o <l |~ | > | <1 | | > | Perja | Dud | Poliga | Gad | Jand
9 25 5 9 25 5 ka a mi is a

1 | SALEKOE 37 0 [15[22] 09 |28] 32 5 0 29 [ 8
2 | SURUTANGA 36 0 10 | 26 0 7 29 32 4 0 32 4
3 | SALOTELLUE 11 0 7 4 0 4 7 9 2 0 9 2
4 | BENTENG 36 0 9 27 0 12 | 24 32 4 0 31 5

MALATUNRU
5 | NG 21 0 7 14 0 6 15 17 4 0 18 3
6 | PONTAP 57 0 13 | 44 0 12 | 45 54 3 0 37 20
7 | PONJALAE 37 0[928 0|5 [32] 32 5 0 30 | 7

16 18
Jumlah 235 0 70 5 0 55 0 208 27 0 186 49

Dokumentasi: KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Timur Tahun
2024
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4.6 Tabel

Data peristiwa nikah berdasarkan usia dan status catin Tahun 2023

Desa/ Jumlah Jumlah Berdasarkan Usia Jumlah Berdasarkan Status
Pernikah Laki-laki Wanita laki-laki Perempuan
N kelurahan an 19 19
o <1 >2 | <1 >2 | Perja | Dud | Poliga | Gad | Jand
9 25 5 9 25 5 ka a mi is a
1 | SALEKOE 34 0 23 0 11 | 24 31 3 0 29 5
2 SURUTANGA 25 0 17 0 7 17 21 4 0 21 4
3 | SALOTELLUE 12 0 5 0| 7] 5 7 5 0 9 3
4 BENTENG 31 0 12 | 19 0 9 23 28 3 0 26 5
MALATUNRU 17
5 NG 12 0 8 15 2 13 4
6 PONTAP 56 53 0 55 52 49
PONJALAE 46 35 8 35 40 40
16 16
Jumlah 221 0 57 4 0 54 7 194 27 0 187 34

Dokumentasi: KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Timur Tahun 2024

4.6 Gambar Struktur Organisasi KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan

Wara Timur

Kepala KUA

Akmal, S.Ag
Nip. 197302162009011006

Jabatan Fungsional Penyuluh

Tata Usaha

Dra. Jumriah
Nip. 196812312007012319
Wahidah Jamaluddin
Nip. 197404102023212010

Jamil, SE
Nip. 197206212012121004
Naida M. Naim
Nip. 197403202009012003

Jabatan Fungsional Penghulu

Akmal, S.Ag
Nip. 197302162009011006

PPNPN/Pramubakti

lva Suhra Sari,

Annamaharita

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Kota Palopo 2024
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3. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat

4.7 Gambar Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat Kota Palopo

Dokuentasi:KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Barat Kota Palopo
Tahun 2024

a. Sejarah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wara Barat

Secara Nasional organisasi Kementerian Agama resmi terbentuk pada
tanggal 03 Januari 946, Kementerian Agama memiliki tugas untuk membimbing
dan mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945
sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945. Pada tahun 2005, dilakukan serah
terima aset dari Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan kepada
Kanwil Kementerian Agama Departemen Agama Provinsi Sulawesi Barat, yakni
3 Kantor Departemen Agama Kota yang di bawah wilayah provinsi Sulawesi

Barat seperti Kabupaten Polewali Mamasa Majene, dan Kabupaten Mamuju.

Perubahan dari Departemen menjadi Kementerian Agama pada Tahun 2010

setelah diterbitkannya Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 200 tentang
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perubahan Departemen menjadi Kementerian, maka nama Departemen diubah
menjadi Kementerian Agama. Struktur Kementerian Agama Provinsi Sulawesi
Selatan. Secara struktur kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan
dibawahi oleh 23 Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota se Sulawesi
Selatan. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan dalam
melaksanakan tugas bimbingan masyarakat islam di Wilayah Kerja KUA (Kantor

Urusan Agama) Kecamatan Wara Barat.

Pada tahun 2018 Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat
merupakan hasil pemekaran dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara yang
pada saat itu di bawah pimpinan Bapak Akmal, S.Ag dan pada bulan Februari
tahun 2022 terjadi perubahan pimpinan yaitu dipimpin oleh Bapak H. Saharuddin

A S.Ag

Dalam menunjang tugas dan fungsi, KUA (Kantor Urusan Agama) kecamatan

Wara Barat merumuskan visi, misi dan motto KUA sebagai berikut:
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4.8 Gambar Visi, Misi dan Motto Kantor Urusan Agama Kecamatan
Wara Barat Kota Palopo
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Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat Tahun 2024
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b. Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Wara Barat

Untuk menjalin kegiatan operasional kerja di KUA (Kantor Urusan

Agama) Kecamatan Wara Barat maka dibentuklah struktur organisasi agar segala

bentuk kegiatan dan tupoksi kerja dapat terlaksana dengan baik dan memiliki

sikap tanggung jawab adapun struktur organisasi sebagai berikut:

4.9 Gambar Struktur Organisasi KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan

Wara Barat

Kepala KUA

H. Saharuddin, A.S.Aq
Nip. 19661231 200501 1 033

Jabatan Fungsional Penyuluh

Tata Usaha

Hj. Rahmawati, S.Ag
Nip. 19720601 200901 2 005
Rahmaton, S.Ag
Nip. 19760619 2001411 2 003
Ernawati Bahar, S.Ag
Sumar, S.Ud

Samirah

Hartati, S.Ag
Nip. 19690519 200604 2 001

PPNPN/Pramubakti

Jabatan Fungsional Penghulu

Wihdatul Ummabh. S, S.Pd
A. Thoriq Gibraltar

Ahmad Tantowy Yusuf
199912212023211001

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat Kota Palopo Tahun

2024
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c. Fungsi dan Tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 517 Tahun 2001
tentang penataan organisasi kantor urusan agama kecamatan, dijelaskan bahwa
tugas dari KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan adalah melaksanakan
sebagian tugas dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota khususnya
terkait dengan urusan agama islam di wilayah kecamatan.
Lebih spesifik lagi dijelaskan dalam Peraturan Menteri Agama (PMA)
Nomor 34 Tahun 2016 Pasal 2 dan 3 tentang fungsi dari KUA (Kantor Urusan
Agama), yaitu sebagai berikut:
1) Kepala KUA
a) Melaksanakan Tugas Kementerian Agama dalam Urusan Agama Islam di
wilayah Kecamatan Wara Barat.
b) Penanggung jawab semua kegiatan KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan
Bara kepada atasan
¢) Menerima laporan nikah-rujuk (NR)
d) Melaksanakan kegiatan atau penasehat dan sebagai ketua BP4 Kecamatan
e) Mengawasi kegiatan baik secara administrasi maupun yang berhubungan
dengan masyarakat
f)  Mengatur dan membuat tugas dalam segala kegiatan keagamaan dengan
ibadah sosial
2) Penghulu

a) Menerima pemberitahuan kehendak nikah
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b)

d)

f)
9)
h)

f)

9)
h)

Menerima dan memeriksa kehendak nikah terhadap calon pengantin, wali
serta mengumumkannya

Menghadiri, mengawasi dan mencatat peristiwa nikah baik di balai nikah
maupun di luar balai nikah

Mengatur jadwal pelayanan pernikahan, baik di balai nikah maupun di luar
balai nikah

Menghadiri peristiwa nikah dan bertindak sebagai wali hakim

Mencatat peristiwa talak, cerai dan rujuk.

Membuat laporan bulanan, triwulan, semester dan tahunan

Sebagai bendaharawan Dipa dan Haji serta melaksanakan pembukuannya
Menyetorkan keuangan kas negara ke bank.

3) Staf Tata Usaha

Melaksanakan administrasi dan tata usaha kantor dengan sistem arsip dinas
Bertanggung jawab keluar masuk alat tulis kantor

Memelihara investasi kantor

Mendokumentasikan kegiatan dan rapat dinas KUA (Kantor Urusan Agama)
Mengelola perpustakaan KUA (Kantor Urusan Agama)

Bertanggung jawab terhadap keamanan, kebersihan, dan keindahan kantor
secara umum

Melayani bagi orang yang akan masuk agama islam

Membuat daftar urut kepangkatan, daftar hadir pegawai dan file pegawai

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh kepala KUA
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4.7 Tabel
Data Peristiwa Nikah Berdasarkan Usia Dan Status Catin Tahun 2023

1 | BATTANG 8 0 1 7 0 2 6 8 0 0 8 0
BATTANG
BARAT 9 0 2 7 0 1 8 7 2 0 8 1
LEBANG 9 0 0 9 0 0 9 7 2 0
PADANG

4 | LAMBE 5 0 0 5 0 0 5 5 0 0 5 0
TOMARUND

5 | UNG 20 0 515 | 0 1 ]19 17 3 0 18 2
Jumlah 51 0 8 |43 | O 4 | 47 44 7 0 46 5

Dokuemntasi : KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Barat Tahun 2024

4.8 Tabel
Data Peristiwa Nikah Berdasarkan Usia Dan Status Catin Tahun 2022

Dokumentasi : KUA Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat Tahun 2024
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B. Peran Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di
Kota Palopo
Usaha untuk mewujudkan keluarga yang harmonis, didasarkan pada hasil
observasi di tiga daerah, yaitu KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara,
Wara Timur, dan Wara Barat, menunjukkan beberapa hal. Pertama, mengatur
pelayanan dan administrasi pernikahan dengan mencatat dan merujuk proses
pernikahan. Kedua, memberikan fasilitas bagi calon pengantin dengan
mempersiapkan pernikahan bimbingan perkawinan. Ketiga, mengadakan
penyuluhan atau pembinaan keluarga untuk memperkuat ketahanan keluarga.
Peran Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kota Palopo
diantaranya yaitu:
1. Pengaturan layanan dan administrasi nikah melalui pencatatan nikah dan
rujuk
Mencapai kehidupan yang harmonis lewat kontribusi Kantor Urusan
Agama (KUA) dalam memberikan pelayanan dan administrasi pernikahan,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) (Kantor
Urusan Agama) Kecamatan Wara:

“Menikah adalah salah satu kebutuhan esensial bagi setiap individu, dan
oleh karena itu, persiapan sebelum memasuki fase tersebut sangat penting.
Calon pengantin harus mempersiapkan diri baik dari persoalan tentang
agama, memahami peran dan tanggung jawab mereka di dalam
pernikahan, termasuk tugas-tugas rumah tangga, pelayanan kepada
pasangan dengan baik, dan pendidikan anak-anak di masa depan. Selain
calon pengantin harus melaksanakan pernikahan sesuai dengan ketentuan
agama dan hukum yang berlaku di negara tersebut. Melalui bantuan
Kantor Urusan Agama, pencatatan pernikahan memberikan kesempatan
untuk membangun keluarga yang bahagia. Selain itu, proses pencatatan
juga memudahkan pemerintah dalam mendata penduduk, memastikan
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kelangsungan keturunan, serta memberikan kejelasan tentang status
pernikahan. Praktik pernikahan yang tidak sah, seperti pernikahan dini,
mengalami kesulitan karena peran KUA (Kantor Urusan Agama) dalam
pencatatan pernikahan. Keluarga yang dibangun di atas pernikahan yang
sah menurut agama dan hukum, yang dicatat di KUA (Kantor Urusan
Agama) akan mendapatkan ridho serta restu dari kedua orang tua, dan
dijadikan sebagai ibadah kepada Allah SWT, memiliki kesempatan untuk
mewujudkan keluarga yang penuh kebahagiaan sesuai dengan ajaran
Islam. Dalam hal pencatatan pernikahan, KUA (Kantor Urusan Agama)
memiliki peran dalam mendeteksi praktik-praktik pernikahan yang
melanggar hukum, seperti pernikahan di bawah umur atau pernikahan
tanpa pencatatan resmi.”’®

Kantor Urusan Agama (KUA) (Kantor Urusan Agama) Wara Timur juga
menyatakan bahwa:

“Langkah pertama dalam usaha mewujudkan keluarga yang harmonis
yaitu melaksanakan pernikahan yang sah dengan mencatatnya di Kantor
Urusan Agama (KUA), yang bertanggung jawab atas setiap proses
pernikahan di wilayah tersebut. Pencatatan pernikahan bertujuan untuk
mengatur berbagai aspek yang terjadi dalam kehidupan berumah tangga,
seperti urusan bersenggama, kepemilikan harta dan warisan, serta urusan
anak. Sebelum mengunjungi KUA (Kantor Urusan Agama), calon
pengantin diingatkan untuk mempersiapkan semua berkas yang diperlukan
agar proses pendaftaran pernikahan bisa dilakukan dengan lebih efisien
dan cepat oleh petugas kantor. Namun, jika terjadi pernikahan dini, hal ini
menjadi tantangan bagi KUA (Kantor Urusan Agama). Pernikahan dini
yang tidak tercatat menghadirkan masalah dalam rumah tangga, termasuk
ketika lahirnya seorang dari pernikahan yang tidak tercatat di KUA
(Kantor Urusan Agama). Perubahan batas usia bagi calon pengantin yaitu
16 tahun untuk perempuan kemudian diubah menjadi 19 tahun
menunjukkan bahwa pendataan perkawinan memiliki dampak signifikan
terhadap upaya menciptakan keluarga yang harmonis. Kesejahteraan dan
kebahagiaan dalam keluarga merupakan tujuan akhir dari upaya
mewujudkan keluarga sakinah, dimana pencatatan pernikahan memiliki
peran penting dalam mencapainya.”"

78 Budi Jamin, Kepala KUA Kecamatan Wara, Wawancara pada tanggal 1 Maret 2024.
7 Akmal Latif, Kepala KUA Kecamatan Wara Timur Kota Palopo, Wawancara, pada
tanggal 2 Maret 2024.
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Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wara Barat juga memaparkan
bahwa kaitan antara pelayanan dan pencatatan nikah dapat berpengaruh pada
kualitas pernikahan yang akan di bangun, sebagaimana dijelaskan:

“Pencatatan pernikahan bagi calon pengantin merupakan aspek yang sangat
penting dalam sebuah pernikahan. Dengan data yang akurat, kelangsungan
rumah tangga dapat melewati tahapan yang baik. Oleh karena itu, penting
bagi pencatatan pernikahan untuk memenuhi persyaratan dan berkas-berkas
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berkas yang diperlukan termasuk
data terbaru bagi kedua calon pasangan yang akan menikah, identitas orang
tua, serta berkas-berkas yang dikeluarkan oleh kantor kelurahan setempat
dan informasi tentang mas kawin. Calon pengantin dengan situasi khusus
perlu menyertakan surat izin yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Misalnya, calon pengantin yang ingin menikah di bawah usia 19 tahun harus
menyertakan surat izin dispensasi pernikahan dari pengadilan agama,
sementara calon pengantin yang merupakan anggota TNI/Polri perlu
mendapatkan surat izin pernikahan dari komandan satuan mereka. Selain
itu, ada persyaratan tambahan seperti akta cerai dari pengadilan agama bagi
calon pengantin yang telah bercerai, surat izin dari pengadilan agama bagi
suami yang ingin melakukan poligami, Langkah-langkah ini diambil sebagai
upaya dari pemerintah, termasuk KUA (Kantor Urusan Agama), untuk
meminimalkan potensi masalah yang mungkin terjadi dalam pencatatan
pernikahan.” &

Usia bagi calon pengantin berdasarkan wawancara yang telah di lakukan di

KUA (Kantor Urusan Agama) Kota Palopo yaitu:

8 Bydi Jamin, Kepala KUA Kecamatan Wara Kota Palopo, Wawancara pada tanggal 4
Maret 2024
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4.9 Tabel
Usia Pernikahan di KUA (Kantor Urusan Agama) Kota Palopo Tahun 2023

Rata- rata Usia
No Nama KUA . .
Laki-Laki | Perempuan

1 Wara 27 25

2 Wara Timur 26 22

3 Wara Barat 26 21

4 | Mungkajang 25 23

5 Bara 28 24

6 Telluwanua 25 24

7 Wara Selatan 27 25

8 Wara Utara 29 25

9 Sendana 26 20

Dokumentasi. Data hasil wawancara di setiap KUA (Kantor Urusan Agama) di
Kota Palopo Tahun 2024

Jika melihat berdasarkan usia di atas maka kebanyakan usia yang
dicatatkan pernikahannya di KUA (Kantor Urusan Agama) yaitu jumlah usia laki-
laki rata-rata berada pada usia 25-39 tahun. Sedangkan yang berjenis kelamin
perempuan adalah rata-rata berusia 20-27 tahun.

Terkait syarat dan aturan-aturan yang berlaku, peneliti berkunjung ke
beberapa KUA (Kantor Urusan Agama) diantaranya Kantor Urusan Agama Wara,
Wara Timur dan Wara Barat, dipaparkan bahwa yang harus diperhatikan dalam

mendaftarkan pernikahan sebagai berikut:
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Calon pengantin sebelum ke KUA (Kantor Urusan Agama), sebaiknya
melengkapi berkas-berkas yang dibutuhkan agar efisiensi waktu dan proses
mendaftarkan berkasnya dapat lebih cepat dilakukan pihak kantor.

a. Syarat Administrasi
1) Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon mempelai.
2) Fotokopi Kartu Keluarga (KK) calon mempelai.
3) Akta kelahiran atau surat keterangan lahir dari calon mempelai.

4) Foto ukuran 2 x 3 dan 4 x 6 sebanyak beberapa lembar.

5) Surat keterangan dari kelurahan atau desa tempat tinggal calon
mempelai (N1, N2, N3).

6) lzin dari atasan bagi anggota ASN.

7) Usia dibawah 21 tahun harus melampirkan surat izin dari kedua orang
tua.

b. Syarat Tambahan bagi Calon Pengantin yang Pernah Menikah

1) Surat keterangan cerai dari pengadilan agama bagi calon mempelai
yang pernah bercerai.

2) Surat keterangan kematian dari suami/istri sebelumnya bagi calon

mempelai yang telah menjadi duda/janda.
c. Pemeriksaan Kesehatan
1) Surat keterangan kesehatan dari dokter atau puskesmas yang
menyatakan bahwa calon mempelai bebas dari penyakit menular.
2) Tes kesehatan tambahan yang mungkin diperlukan sesuai dengan

kebijakan setempat.
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d. Persiapan Akad Nikah

1) Penentuan tempat dan waktu akad nikah.

2) Menyusun dokumen akad nikah seperti buku nikah, surat wasiat wali,
dan dokumen-dokumen pendukung lainnya.

3) Menentukan saksi pernikahan sesuai dengan ketentuan agama.

e. Bimbingan Pra Nikah.

1) Mengikuti bimbingan pra nikah yang diselenggarakan oleh KUA
(Kantor Urusan Agama) untuk memberikan pemahaman tentang
kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sesuai dengan ajaran
agama.

Syarat dan aturan tersebut harus diperhatikan sehingga diharapkan proses
pendaftaran pernikahan di KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara dapat
dilaksanakan dengan baik dan benar berdasarkan aturan yang ada, serta membantu
calon pengantin dalam menyiapkan kehidupan berumah tangga yang harmonis.

Terkait pendaftaran kehendak nikah, selanjutnya dijelaskan salah satu
penghulu yang pada dasarnya sama atau mewakili argumentasi tiga KUA (Kantor
Urusan Agama) lainnya yaitu:

“Calon pengantin dengan keadaan khusus harus melampirkan persetujuan

tertulis yang didasarkan pada kebutuhan masing-masing, seperti: bagi yang

ingin menikah di bawah usia 19 tahun, harus melampirkan surat izin
dispensasi pernikahan dari pengadilan agama; calon pengantin yang
merupakan anggota TNI/Polri harus menyertakan surat izin pernikahan dari
komandan satuan mereka; bagi calon pengantin yang telah bercerai, harus
melampirkan akta cerai dari pengadilan agama; suami yang ingin

melakukan poligami harus menyertakan surat izin dari pengadilan agama;
serta bagi calon pengantin yang merupakan Warga Negara Asing (WNA),
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harus menyertakan surat izin atau keterangan untuk menikah dari kedutaan
besar negara mereka di Indonesia, beserta terjemahan secara resmi.”

Ketiga KUA (Kantor Urusan Agama) di tempat penelitian menjalankan tarif
pernikahan sesuai dengan ketetapan yang telah ditetapkan, yaitu jika pernikahan
dilangsungkan di KUA (Kantor Urusan Agama), tidak bebebankan pembayaran
apa pun. Namun, pada pernikahan yang dilaksanakan bukan di Kantor Urusan
Agama, biayanya adalah Rp. 600.000. Dengan memahami dan mematuhi
persyaratan serta ketentuan yang berlaku, calon pengantin dapat mempersiapkan
proses pendaftaran dan pelaksanaan pernikahan sesuai yang ditetapkan oleh KUA
(Kantor Urusan Agama).

Mengadakan wawancara acak dengan beberapa anggota masyarakat di
wilayah Kecamatan Wara, termasuk pasangan yang yang telah mendaftarkan
pernikahannya pada bulan Maret 2023, yakni AN (Laki-laki) dan DL
(Perempuan). Saat ini, mereka telah resmi menjadi suami istri dan baru saja
diberkati dengan kelahiran anak pertama mereka yang berusia 2 bulan selain di
KUA (Kantor Urusan Agama) Wara kami juga melaksanakan wawancara dengan
salah satu pasangan suami istri yang telah melaksanakan pernikahan di bulan
februari tahun 2023 di wilayah Kecamatan Wara Barat

Mempertanyakan pelayanan Kantor Urusan Agama selama proses

pengurusan nikah, pasangan ini menjelaskan:

“Proses pengurusan berkas kedua calon pengantin diselesaikan dalam waktu

tiga hari kerja. Terdapat perbedaan data nama calon pasangannya (istri)

antara kartu tanda penduduk lama dan yang baru. Perbedaan ini terkait kata
yang tercantum di KTP lama yang telah menjadi referensi data calon

istrinya saat masih menjadi pelajar. Namun, setelah pernikahan, nama calon
pasangannya berubah. Meskipun menghadapi kendala ini, KUA (Kantor

# Muh. Ishag, Penghulu KUA Kecamatan Wara, Wawancara pada tanggal 3 Maret 2024
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Urusan Agama) mampu menyelesaikan proses dengan cepat. Setelah berkas
diverifikasi selama 30 menit dan dinyatakan valid dan bisa untuk
dilanjutkan ke tahap selanjutnya maka keduanya membayar biaya
pernikahan sejumlah Rp. 600.000 karena melakukan pernikahan di luar
KUA (Kantor Urusan Agama), dan menentukan jadwal bimbingan
perkawinan pengantin dengan petugas yang ditunjuk.” &

“Pelayanan KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Barat selama
proses pendaftaran nikah sangat memuaskan. Mereka sangat ramah dan
responsif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan kami. Proses pendaftaran
juga berjalan lancar dan cepat. Kami mendapatkan bimbingan pra-nikah
yang sangat informatif dan membantu kami dalam mempersiapkan diri
untuk menjalani kehidupan berumah tangga. Selain itu, kami merasa
nyaman karena semua persyaratan dijelaskan dengan jelas, sehingga kami
tidak mengalami kesulitan dalam melengkapi dokumen-dokumen yang
diperlukan.

Meskipun kami memilih untuk melangsungkan akad nikah di luar KUA
(Kantor Urusan Agama) dan membayar biaya yang telah ditetapkan sebesar
Rp. 600.000, kami merasa biaya tersebut sepadan dengan pelayanan yang
kami terima. Pada hari akad nikah, penghulu datang tepat waktu dan
memimpin prosesi dengan sangat baik. Kami merasa bahwa KUA (Kantor
Urusan Agama) benar-benar berkomitmen untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat. Secara keseluruhan, kami merasa terbantu
dengan layanan yang telah diberikan KUA (Kantor Urusan Agama)
Kecamatan Wara dan merasa bahwa mereka telah membantu kami dengan
baik dalam menjalani proses pernikahan kami. Kami berharap KUA (Kantor
Urusan Agama) dapat terus meningkatkan kualitas pelayanannya agar lebih
banyak pasangan yang merasakan manfaatnya.”®®

®2 Ibu Burhati, Calon Pengantin, Wawancara pada tanggal 9 Maret 2024
® Nani, Masyarakat Kecamatan Wara Barat, Wawancara pada tanggal 9 Maret 2024
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4.10 Gambar Prosedur Nikah

KEMENTERIAN AGAMA KOTA PALOPO
PROSEDUR NIKAH KUA KEC. WARA

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Tahun 2024

Masalah terkait dana atau biaya untuk penghulu yang melakukan pernikahan
di luar KUA (Kantor Urusan Agama) seringkali menjadi topik pembicaraan.
Beberapa penghulu sering kali menerima tambahan "amplop” secara sukarela
sebagai bentuk apresiasi atas jarak yang cukup jauh dari lokasi pernikahan.
Namun, berdasarkan wawancara dengan peneliti di tiga lokasi penelitian, yaitu
Kecamatan Wara, Wara Timur, dan Wara Barat, terdapat indikasi bahwa terdapat
praktik pemberian insentif di luar prosedur resmi KUA (Kantor Urusan Agama).
Meskipun demikian, setiap petugas telah berupaya untuk menjelaskan bahwa
menerima tambahan biaya tidak diperbolehkan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Melalui program digitalisasi Kementerian Agama, sejumlah Kantor Urusan
Agama (KUA) di Palopo telah mengintegrasikan teknologi dalam proses
pendaftaran dan pencatatan niat pernikahan. Contohnya adalah KUA (Kantor

Urusan Agama) Kec. Wara, yang telah mengalami kemajuan signifikan
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dibandingkan dengan beberapa KUA (Kantor Urusan Agama) lainnya, sesuai
dengan yang disampaikan:
4.11 Sistem Informasi Manajemen Nikah

@ Sidhah

Sistem Informasi
Manajemen Nikah

e g 1 b e e P

Dokumentasi: Sistem Informasi Manajamen Nikah Tahun 2024

“Dalam kerangka program revitalisasi di seluruh wilayah, KUA (Kantor
Urusan Agama) Kecamatan Wara terus berupaya untuk berinovasi. Salah
satu inovasi terbaru adalah pendaftaran pernikahan yang bisa dilakukan
secara online melalui aplikasi berbasis Android yang baru saja diluncurkan.
Pemanfaatan telepon pintar dalam aktivitas sehari-hari semakin meningkat,
mendorong para pemakainya, termasuk mahasiswa, untuk mencari alternatif
yang bisa meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja.%*

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wara Barat menyikapi persoalan

pelaksanaan akad nikah, pihaknya menyampaikan bahwa:

“Penduduk di Kecamatan Wara Barat, dan sepertinya hampir seluruh warga
Palopo, lebih memilih untuk melangsungkan pernikahan di luar Kantor
Urusan Agama (KUA). Hal ini didasari oleh pemahaman yang umum di
masyarakat bahwa pernikahan di KUA (Kantor Urusan Agama) seringkali
diasosiasikan dengan kondisi finansial yang terbatas atau dugaan bahwa
calon pengantin wanita telah hamil diluar nikah, sehingga mereka tidak
ingin pernikahannya diduga demikian. Alasan lainnya adalah nilai
keagamaan yang sangat penting dalam pernikahan membuat orang tua ingin

# Taslim, Penyuluh KUA Kecamatan Wara Kota Palopo, Wawancara pada tanggal 11
Maret 2024
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merayakan momen istimewa tersebut di rumah atau gedung yang dipilih
oleh keluarga calon pengantin perempuan.”®

Pada KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara dan Wara Timur,
pandangan masyarakat terhadap pasangan yang menikah di dalam KUA (Kantor
Urusan Agama) sering kali sama. Mayoritas masyarakat menganggap bahwa
pasangan yang memilih melaksanakan pernikahan di dalam KUA (Kantor Urusan
Agama) adalah orang-orang yang biasanya telah mengalami kehamilan sebelum
menikah secara resmi. Namun, pandangan yang berbeda muncul di KUA (Kantor
Urusan Agama) Kecamatan Wara Barat terkait pelaksanaan akad nikah, seperti
yang dijelaskan oleh penghulu mereka:

“Pandangan mayoritas masyarakat di wilayah ini memiliki sedikit

perbedaan dengan daerah lain di Kota Palopo. Hal ini disebabkan oleh

prinsip masyarakatnya yang mengutamakan hemat dan pengurangan
pengeluaran, sehingga dianggap lebih baik jika pelaksanaan akad nikah

dilakukan di KUA (Kantor Urusan Agama) yang memberikan pelayanan
secara gratis.”®

4.12 Gambar Pelaksanaan Nikah di KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan
Wara Timur

'“

Dokumentasi. Kantor Urusan Agama ecamatan Wara Timur Tahun 2024

% H. Saharuddin, Kepala KUA Kecamatan Wara Barat Kota Palopo, Wawancara pada
tanggal 1 Maret 2024

8 Muhammad Ihsan Ramadhan, Penghulu KUA Kecamatan Wara Barat Kota Palopo,
Wawancara pada tanggal 2 Maret 2024
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4.13 Gambar Pelaksanaan Nikah di KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan

Wara

Dokumentasi. KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Tahun 2024

Argumentasi dari beberapa KUA (Kantor Urusan Agama) di Palopo, yang
mencakup lokasi penelitian, menunjukkan bahwa pengaturan pelayanan dan
administrasi nikah melalui pencatatan nikah dan rujuk merupakan langkah yang
efektif dalam mewujudkan keluarga sakinah dan memberikan manfaat yang
signifikan dalam konteks pernikahan. Beberapa keuntungan yang diharapkan dari
langkah ini adalah mendorong pengakuan pernikahan dalam berbagai aspek
budaya, agama, dan hukum, serta memfasilitasi proses pendataan peristiwa
pernikahan serta perceraian yang terjadi di Palopo melalui KUA (Kantor Urusan
Agama) di setiap kecamatan. Dalam hal pelaksanaannya, proses pendaftaran dan
pencatatan pernikahan masih dilakukan secara manual kecuali di KUA (Kantor
Urusan Agama) Kecamatan Wara dan KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan

Wara Timur yang telah mengadopsi proses online. Secara umum, usia rata-rata
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untuk menikah di KUA (Kantor Urusan Agama) Palopo yaitu 19 tahun ke atas
bagi perempuan dan 25 tahun ke atas bagi laki-laki.

2. Memberikan fasilitas bagi calon pengantin dengan mempersiapkan
pernikahan bimbingan perkawinan

4.14 Gambar Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

Dokumentasi: KUA (KatoF Urusan Agama) Kecamatan Wara Timur Tahun 2024

4.15 Gambar Pelaksanaan Bimbin_ggn Perkawinan

=il

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat Tahun 2024

Upaya yang dilakukan Kantor Urusan Agama dalam mewujudkan keluarga
yang harmonis, yaitu Kantor Urusan Agama juga menjalankan program
bimbingan perkawinan sebagai langkah yang efektif. Program ini diluncurkan
sebagai respons terhadap meningkatnya kasus pernikahan di bawah umur,
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), serta poligami yang kadang-kadang

memicu perilaku sewenang-wenang dari suami terhadap istri, bersama dengan

101



alasan-alasan lain yang terkait. Sebagai solusi, Kementerian Agama merumuskan
program pembekalan bagi calon pengantin dalam bentuk kursus pra nikah.
Analoginya seperti membangun bangunan yang kuat, dibutuhkan pondasi yang
kokoh. Demikian pula dalam membangun sebuah keluarga, persiapan sebelum
menikah menjadi kunci dalam menciptakan rumah tangga yang harmonis.
Program ini memastikan bahwa penghulu dan penyuluh memiliki pengetahuan
yang memadai tentang masalah-masalah pernikahan, yang diimplementasikan
melalui kursus pra nikah di lokasi penelitian. Selain oleh pihak KUA (Kantor
Urusan Agama), kursus ini juga bisa diselenggarakan oleh tokoh-tokoh
masyarakat atau imam desa yang berpengaruh dalam proses pernikahan.

Ketiga lokasi penelitian ini, peneliti menyampaikan bahwa hasil wawancara
dari narasumber menyampaikan kedudukan imam desa masih memiliki pengaruh
pada proses pernikahan di lingkungan masyarakat.

“Pada KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara, salah satu

permasalahan yang dihadapi adalah kasus pernikahan dini yang cenderung

sering terjadi di wilayah ini. Hal ini disebabkan oleh tradisi dimana imam
desa menjadi salah satu penggerak utama dalam melaksanakan perkawinan
dibawah umur yang dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal. Banyak cara
yang sudah dilaksanakan secara aktif untuk mencegah terjadinya kasus ini,
dengan KUA (Kantor Urusan Agama) bekerja keras untuk mengingatkan
masyarakat akan pentingnya melalui proses pencatatan pernikahan terlebih
dahulu. KUA (Kantor Urusan Agama) juga berupaya memberikan
pemahaman kepada masyarakat melalui berbagai cara, termasuk melalui

dialog dengan imam desa dan memberikan penerangan kepada masyarakat
secara umum.”®’

Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam (BIMAS) Kementerian Agama

Kota Palopo bahwa:

¥ Muhammad Ishag, Penghulu KUA Kecamatan Wara Kota Palopo, Wawancara pada
tanggal 12 Maret 2024

102



“Dalam pelaksanaannya, kursus pra nikah yang dijalankan oleh setiap KUA
(Kantor Urusan Agama) biasanya dilakukan dengan dua pendekatan.
Pertama, secara mandiri oleh KUA itu sendiri. Kedua, kadang-kadang KUA
(Kantor Urusan Agama) bekerja sama dengan KUA (Kantor Urusan Agama)
lain yang ada di Kota Palopo berdasarkan arahan dari Bapak Kepala Seksi
Bimbingan Masyarakat Islam BIMAS (Bimbingan Masyarakat Islam) melalui
program Bimbingan Pernikahan atau Perkawinan BIMWIN (Bimbingan
Perkawinan) yang dijalankan oleh BP4. Adapun yang bertugas dalam
memberikan bimbingan untuk keluarga sakinah melalui bimbingan
pernikahan adalah orang yang telah mengikuti pelatihan dan seminar terkait
dengan bimbingan pernikahan. Mereka biasanya adalah penghulu dan
penyuluh di KUA (Kantor Urusan Agama). Pengetahuan yang dimiliki oleh
setiap pelaksana bimbingan perkawinan diharapkan mampu menyesuaikan
dengan kondisi masyarakat dan menjawab berbagai permasalahan yang
muncul di wilayah mereka masing-masing.”®

Pendekatan dalam bimbingan perkawinan, terkait dengan materi yang
disampaikan, dan durasi pelaksanaannya bervariasi di setiap KUA (Kantor Urusan
Agama) yang terdapat di Kota Palopo. Berikut ini beberapa model bimbingan
yang diterapkan di KUA (Kantor Urusan Agama) di Kota Palopo.

“Menurut kepala kantor KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara
Timur, kursus pra nikah umumnya dilakukan dengan cara yang sederhana,
seperti ceramah dan diskusi bergantian dalam waktu yang telah ditetapkan.
Namun, menurut KUA Wara Timur, standar pembimbingan untuk mencapai
keluarga sakinah memerlukan lebih dari 24 jam. Isu-isu agama, manajemen
rumah tangga, kesiapan untuk menjadi suami atau istri, bahkan kesiapan
untuk menjadi orang tua, tidak dapat dijelaskan dalam waktu yang singkat.
Meskipun demikian, kursus pra nikah di KUA (Kantor Urusan Agama)
Kecamatan Wara Timur biasanya berlangsung hanya selama 2 jam. Mereka
menekankan pentingnya bacaan sholat dan hafalan bagi calon suami sebagai
calon imam dalam rumah tangga. Masalah nafkah bagi suami dan tanggung
jawab istri dalam mengurus rumah tangga juga menjadi fokus, dengan suami
bertanggung jawab sebagai pengingat bagi istri dalam tugasnya. Komunikasi
yang baik juga dipromosikan, karena dianggap penting untuk menyelesaikan
masalah dalam rumah tangga. Selain itu, pola asuh anak dengan prinsip-
prinsip Islam, seperti mendengarkan murotal saat hamil, memperkuat tauhid
sejak dini, mendidik anak untuk berbicara dan berperilaku baik, serta
mengajarkan sholat, juga menjadi bagian dari materi kursus pra nikah.”®

% Rudding, Kepala Kepala Seksi Bimas Islam, Wawancara pada tanggal 11 Maret 2024
8 Akmal, Kepala KUA Kecamatan Wara Timur Kota Palopo, Wawancara pada tanggal
12 Maret 2024
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“KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara menerapkan model
penyampaian materi pada kursus pra nikah dengan menggunakan layar
proyektor untuk meningkatkan efektivitas pembinaan calon pengantin. Materi
tentang pernikahan disampaikan dengan sederhana agar dapat dipahami
dengan mudah oleh peserta pelatihan. Tujuannya adalah agar setiap pesan
dapat disampaikan dengan jelas kepada peserta. Dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, pesan-pesan tersebut lebih mudah diserap oleh
peserta. Dalam pelaksanaan kursus pra nikah, KUA (Kantor Urusan Agama)
ini mengalokasikan waktu selama dua hingga tiga jam untuk setiap pasangan
peserta. Materi kursus lebih difokuskan pada kesiapan menjadi imam rumah
tangga bagi laki-laki, yang meliputi pemahaman agama dan pengelolaan
keuangan rumah tangga. Selain itu, pembahasan tentang tata cara mengelola
emosi melalui komunikasi yang baik juga ditekankan. Terkait dengan
masalah reproduksi, pentingnya hubungan intim dengan bacaan-bacaan yang
dianjurkan seperti yang diajarkan oleh Nabi juga disampaikan di KUA ini.”*°

KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Barat pada kesempatan
wawancara mendeskripsikan kursus pra nikah dilaksanakan dengan cara yaitu:

“KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Barat mengadakan kursus
pra nikah dengan menggabungkan metode presentasi dan diskusi tanya jawab.
Praktik pernikahan yang tidak tercatat di KUA (Kantor Urusan Agama) ini
mendorong pelaksana nikah untuk bekerja lebih keras guna mengurangi
kemungkinan terjadinya praktik tersebut. Kurangnya minat masyarakat dalam
mengikuti kursus pra nikah di wilayah ini membuat Kecamatan Wara Barat
mempertanyakan kesiapan calon suami melalui penilaian terhadap ketaatan
beribadah, seperti pelaksanaan sholat dan kemampuan membaca Al-Qur'an.
Pentingnya memahami peran dan tanggung jawab dalam rumah tangga
dijelaskan dengan jelas oleh instruktur kursus pra nikah. Materi tentang
pengelolaan keuangan keluarga dan kemampuan membedakan antara
kebutuhan dan keinginan dipresentasikan secara terperinci. Selain itu,
pentingnya berkomunikasi dengan baik dengan pasangan serta berbagi doa-
doa untuk menjaga keharmonisan hubungan suami istri juga menjadi fokus
pembahasan di KUA (Kantor Urusan Agama) ini.”*!

Narasumber dari tiga KUA (Kantor Urusan Agama) tersebut memberikan
argumentasi mewakili tempat yang diteliti di Kota Palopo terkait pelaksanaan

peran KUA (Kantor Urusan Agama) dalam program bimbingan keluarga sakinah.

% Bydi Jamin, Kepala KUA Kecamatan Wara Kota Palopo, Wawancara pada tanggal 14
Maret 2024

° H. Saharuddin, Kepala KUA Kecamatan Wara Barat, Wawancara pada tanggal 17
Maret 2024
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Mereka menyatakan bahwa program ini telah dijalankan dengan baik dan dan
digaris bawahi bahwa indikator keluarga sakinah, termasuk pemahaman agama,
pelaksanaan hak dan kewajiban pasangan suami istri, serta pendidikan mengenai
pembuatan keturunan. Mereka juga menekankan pentingnya komunikasi yang
baik dalam sebuah rumah tangga. Menurut mereka, kursus pra nikah yang
diselenggarakan oleh KUA (Kantor Urusan Agama) merupakan upaya paling
solutif untuk menciptakan keluarga sakinah. Mereka percaya bahwa pelatihan pra
nikah memberikan bekal yang penting bagi calon pengantin, membuka wawasan
dan cara berpikir mereka sebelum memasuki kehidupan rumah tangga yang
sesungguhnya.

Pelaksanaan kursus pra nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) di Kota
Palopo, yang mewakili tiga tempat penelitian yaitu di wilayah Kecamatan Wara
dan Kecamatan Wara Timur, lebih menonjol. Namun, Kecamatan Wara Barat dan
enam KUA (Kantor Urusan Agama) lainnya menempati urutan selanjutnya dalam
hal pelaksanaan kursus pra nikah di Palopo. Diakibatkan keterbatasan fasilitas dan
kurangnya sumber daya manusia sehingga menjadi penyebab utama dalam
kurangnya kemajuan terkait kegiatan kursus pra nikah di KUA (Kantor Urusan
Agama) tersebut.

3. Penguatan ketahanan keluarga melalui penyuluhan atau pembinaan
keluarga

Tugas utama dan peran penyuluh, penghulu di Kantor Urusan Agama
(KUA) pada hakikatnya yaitu untuk membantu proses pernikahan. Penghulu

bertanggung jawab dalam layanan nikah, sementara penyuluh fokus pada
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penjelasan aspek agama dan pembinaan keluarga sakinah. Dalam praktiknya,
terutama terkait pembinaan keluarga sakinah, penghulu tidak hanya terlibat dalam
pendataan dan pernikahan, tetapi juga memberikan nasehat sebelum memasuki
kehidupan berumah tangga. Sementara itu, peran penyuluh melibatkan
pembentukan kelompok seperti majelis ta'lim yang bekerja sama dengan lembaga
terkait pernikahan. Adapun pembinaan yang dilakukan Kantor Urusan Agama
antara lain:
1) Pembinaan Secara Kelompok

4.16 Gambar Pembinaan bagi calon pengantin

Gambar. Kantor Urusan gama Kecamatan ra Tuh 2024

Penyuluh dari Kantor Urusan Agama menyelenggarakan Penyuluhan
Kursus Pra Nikah yang dikenal sebagai Kursus Calon Pengantin atau disingkat
SUSCATIN kemudian berubah menjadi istilah BIMWIN (Bimbingan
Perkawinan) yang efektif digunakan pada tahun 2022 sampai sekarang. Program
ini merupakan salah satu agenda wajib yang dilakukan oleh Kantor Urusan

Agama (KUA), yang ditugaskan langsung oleh Kementerian Agama dan diadakan

sekali setiap tahun. BIMWIN (Bimbingan Perkawinan) bertujuan untuk
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memberikan ilmu pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam waktu
singkat kepada setiap calon pengantin tentang kehidupan berumah tangga.
“Dalam pelaksanaan BIMWIN (Bimbingan Perkawinan), kedua pasangan calon

pengantin, baik pria maupun wanita, harus hadir bersama untuk menerima
penyuluhan.”92

Menurut peraturan pelaksanaan BIMWIN (Bimbingan Perkawinan)
terdapat beberapa materi yang akan diajarkan selama kursus, adapun jenis materi
yang akan diantaranya: 1) Prosedur dan Tata Cara Pernikahan, 2) Pengetahuan
Keagamaan, 3) Perundangan tentang Pernikahan dan Keluarga, 4) Hak serta
Kewajiban Suami dan Istri, 5) Kesehatan Reproduksi yang Sehat, 6) Manajemen
Keluarga, 7) Psikologi Perkawinan dan Keluarga

2) Pembinaan secara individu

4.17 Gambar Pembinaan secara mandiri di KUA (Kantor Urusan Agama)

Kec. Wara

Dokumentasi: Kantor Urusan Agama Kecamatan ara Tahun 2024

%2 Budi Jamin, Kepala KUA Kecamatan Wara Kota Palopo, Wawancara, pada tanggal 3
Maret 2024
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4.18 Gambar Pembinaan secara mandiri di KUA (Kantor Urusan Agama)

Kec. Wara Barat

Gambar. Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara Barat Tahun 2024

4.19 Gambar Pembinaan secara mandiri di KUA (Kantor Urusan Agama)
Kec. Wara Timur

N

Gambar. KUA Kantor Urusan Agama'Kecar'ntan Wara Timur Tahun 2024

Pembinaan secara individual melibatkan pemberian nasihat secara
langsung kepada individu yang bersangkutan, seperti pertemuan langsung antara

calon pengantin dan petugas penyuluhan. Pembinaan keluarga secara individu
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dilakukan dengan tiga langkah. Pertama, mengundang kedua calon pasangan
bersama wali agar bertemu di Kantor Urusan Agama, di mana mereka akan
berpartisipasi dalam sesi tanya jawab mengenai masalah yang mereka hadapi.
Kedua, penghulu yang bertugas untuk menikahkan calon pengantin biasanya
memberikan nasihat singkat tentang kehidupan berumah tangga. Ketiga,
melakukan pemantauan saat pernikahan dilangsungkan di lokasi tertentu, untuk
memastikan kondisi keluarga tersebut baik dan tidak ada masalah yang muncul.

Program Kementerian Agama yang mengadvokasi moderasi beragama
juga menjadi peluang untuk kerjasama dalam mewujudkan keluarga sakinah.
Keutuhan keluarga dilakukan melalui peran penghulu dan penyuluh tercermin
dalam beberapa Kantor Urusan Agama di Palopo.

KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan WARA memaparkan: “Sebelum
melaksanakan akad nikah, penghulu yang ada di setiap Kantor Urusan
Agama (KUA) memberikan nasehat kepada calon pengantin yang akan
melaksanakan pernikahan. Sebagai penyuluh, mereka menyampaikan pesan
tentang anjuran tentang pentingnya membina keluarga berdasarkan ajaran
Islam melalui majelis ta'lim yang telah dibentuk sebelumnya. Memberikan
pengetahuan terkait kehidupan rumah tangga disampaikan kepada ibu-ibu
agar dapat diteruskan kepada orang-orang di sekitarnya.”*

Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Timur menuturkan:
“Pegawai penyuluh dan NON ASN yang ada di KUA (Kantor Urusan
Agama) Kecamatan Wara Timur memiliki beragam pesan yang disampaikan
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh kepala KUA. Pesan-
pesan penyuluhan mencakup berbagai topik seperti produk halal, zakat,
wakaf, masalah buta aksara yang masih umum di wilayah Palopo, isu
radikalisme, dan pembinaan keluarga sakinah. Untuk meningkatkan
efektivitas penyuluhan, termasuk pembinaan keluarga sakinah, KUA
(Kantor Urusan Agama) Kecamatan Wara Timur mengusung inovasi
dengan memberikan keterbukaan kepada masyarakat dan menyediakan
ruang untuk konsul bagi mereka yang memiliki permasalahan dalam rumah
tangga. Langkah ini membantu orang tua yang ikut dalam penyuluhan untuk

%3 Budi Jamin, Kepala KUA Kecamatan Wara Kota Palopo, Wawancara pada tanggal 15
Maret 2024
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menyadari bahwa sangat penting membangun keluarga dengan prinsip
agama untuk kebaikan anak-anak mereka.”®*

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Wara juga memaparkan: “Dalam
menjalankan pembinaan keluarga sakinah, terutama melalui bimbingan
keluarga sakinah, yang dilakukan penyuluh melalui beberapa metode.
Pertama, disampaikan melalui majelis ta'lim yang sudah dibentuk. Hal ini
karena seorang ibu dianggap sebagai guru pertama dalam keluarga, sehingga
materi yang memiliki kaitan dengan keluarga dan rumah tangga dapat lebih
gampang untuk diaplikasikan oleh seorang ibu kepada anak-anaknya. Kedua
bekerja sama dengan beberapa instansi pendidikan, Mengingat kondisi
mental anak sekolah yang masih belum stabil, hal ini memberikan peluang
untuk penyuluhan yang lebih efektif di masyarakat khususnya kalangan
anak-anak yang belum cukup umur dengan cara turun langsung kelapangan
untuk menyampaikan materi. Materi yang disampaikan mencakup
pentingnya menjaga kesehatan, persiapan pernikahan, pendidikan Islam
yang kokoh, serta keterampilan berbisnis dan mandiri secara finansial.”*®

Pandangan yang disajikan oleh beberapa KUA (Kantor Urusan Agama) di
kota Palopo mencerminkan upaya mereka dalam memperkuat pondasi keutuhan
rumah tangga lewat pembinaan keluarga yang dilakukan penghulu dan penyuluh
agar mencapai tujuan memiliki keluarga yang harmonis. Penghulu dan penyuluh
dianggap sebagai penunjang penting dalam upaya KUA (Kantor Urusan Agama)
untuk mewujudkan visi keluarga yang diidamkan. Pembahasan ini dalam
penyuluhan kepada masyarakat menegaskan bahwa keluarga merupakan pondasi
utama kehidupan manusia yang memerlukan perhatian khusus karena dampaknya
akan dirasakan dalam berbagai aspek kehidupan.

C. Kendala Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah
di Kota Palopo

“Kendala yang dihadapi oleh Kantor Urusan Agama di Kota Palopo dalam
upaya pembinaan keluarga sakinah di Palopo, sebagaimana yang

** Akmal, Kepala KUA Kecamatan Wara Timur Kota Palopo, Wawancara pada tanggal
15 Maret 2024

%> H. Saharuddin, Kepala KUA Kecamatan Wara Barat, Wawancara pada tanggal | 4
Maret 2024
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ditemukan oleh peneliti, meliputi keterbatasan jumlah SDM yang memiliki
keahlian profesional, keterbatasan fasilitas pendukung, kurangnya
pelatihan yang diselenggarakan terkait dengan jabatan yang berkaitan
dengan pembinaan keluarga sakinah, banyak pegawai yang tidak
mengetahui tentang tugas dan pokok serta fungsi jabatannya, kemudian
ada beberapa pegawai KUA (Kantor Urusan Agama) yang latar belakang
pendidikannya tidak sesuai dengan jabatan yang diemban dan rendahnya
pemahaman masyarakat terhadap program bimbingan pra nikah yang
diselenggarakan oleh KUA (Kantor Urusan Agama). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kepala Bagian Pelayanan Pembinaan Keluarga Sakinah di
Kemenag Palopo yang mencatat bahwa tantangan yang dihadapi dalam
implementasi pembinaan keluarga sakinah disebabkan oleh banyaknya
pegawai yang hanya menduduki jabatan secara formal dan tidak memiliki
keahlian yang sesuai dengan jabatannya. Sebagai contoh, seorang pegawai
mungkin ditempatkan dalam posisi Pelayanan Pembinaan Keluarga
Sakinah meskipun tidak memiliki latar belakang yang sesuai dengan posisi
tersebut. Selain itu, dalam praktiknya, meskipun apa yang telah
disampaikan sudah cukup pada saat pertemuan, namun seringkali sulit
untuk diterapkan dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari. «*

Tantangan yang dihadapi oleh KUA (Kantor Urusan Agama) dalam
pembinaan keluarga sakinah, sebagaimana diungkapkan oleh Jabatan Fungsional
Penghulu, yaitu Bapak Akmal Latif, S.Ag., yang diwawancarai di Kantor Urusan
Agama Wara Timur, antara lain:

“Pertama, Kelompok terdiri dari pasangan yang memiliki pemahaman
agama yang lemah. Pemahaman agama yang kokoh menjadi kunci penting
dalam mewujudkan keluarga yang harmonis, karena seorang istri yang taat
kepada agamanya bisa dikatakan sebagai istri yang akan membawa
suaminya kepada kebaikan dan memberikan kelancaran rezeki. Sebaliknya,
ketika seorang wanita memiliki paham agama yang rendah maka, hal ini
dapat mengakibatkan ketidakharmonisan dalam berumah tangga.

Kedua, Kelompok mencakup pasangan suami dan istri terkait dengan
permasalahan ekonomi yang rendah. Mereka mungkin belum mampu
memenuhi kewajiban ekonomi mereka, sehingga sering terjadi konflik
dalam kehidupan rumah tangga mereka. Faktor lain yang berperan adalah
tingkat pendidikan yang rendah, yang dapat mengakibatkan kurangnya
pemahaman tentang makna dan tujuan pernikahan serta kurangnya
persiapan yang matang, yang semuanya dapat menyebabkan perselisihan.

% Nurwati Ramli, Staf Bimas Islam, Wawancara pada tanggal 15 Maret 2024
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Sementara itu, ketiga kelompok terdiri dari pasangan dengan tingkat
ekonomi menengah ke atas. Secara materi, mereka mampu memenuhi
kewajiban dan tanggung jawab mereka. Namun, konflik sering terjadi
karena sifat ego atau keinginan untuk dominan dari masing-masing individu
dalam pasangan. Selain itu, perbedaan pemahaman atau afiliasi organisasi
juga bisa menjadi penyebab perselisihan, yang pada akhirnya mengganggu
keharmonisan rumah tangga.”®”’

Tantangan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi kekurangan staf yang

memiliki keahlian jabatannya, fasilitas terbatas, serta kurangnya pemahaman dari

pegawai dan masyarakat tentang program yang sebenarnya ada di Kantor Urusan

Agama.

Berdasarkan informasi yang terkumpul dari lapangan terkait Laporan

Pelaksanaan Tugas Kerja Kantor Urusan Agama Kota Palopo, beberapa kendala

atau hambatan yang dihadapi oleh Kantor Urusan Agama meliputi:

1.

Kurangnya Kepercayaan Diri di Depan Umum

Kepercayaan diri adalah sikap atas kemampuan diri yang memungkinkan
seseorang untuk melakukan tindakan tidak membuat perasaan menjadi
cemas. Orang yang percaya diri akan merasakan kebebasan agar dapat
melakukan segala sesuatu sesuai dengan keinginan, dan mempunyai sikap
tanggung jawab atas keputusan atau tindakan yang diambil.

Menurut Hadidja Rani “salah satu penyebab utama yang menjadi
penghambat  Kantor Urusan® Agama dalam proses peningkatan mutu
Penyuluh Agama Islam adalah rendahnya kepercayaan diri kalangan
Penyuluh. Penyuluh Agama Islam sering merasa tidak berani muncul di
tempat ramai, seperti saat memberikan penyuluhan di lingkungan
masyarakat, baik di masjid maupun tempat-tempat lain. Walaupun
sebelumnya sudah dilakukan berbagai upaya oleh Kantor Urusan Agama
untuk menganjurkan agar Penyuluh Agama Islam dapat membimbing

2024

%7 Akmal, Penghulu KUA Kecamatan Wara Timur, Wawancara pada tanggal 15 Maret

% Hadidja Rani, Penyuluh Agama Islam kua Kecamatan Wara, Wawancara pada

tanggal 18 Maret 2024
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Penyuluh Agama Islam yang masih pemula sebagai salah satu cara agar
tidak melakukan hal-hal semacam itu, tetapi hal tersebut tidak dapat kita
hindari bahwa masih banyak Penyuluh Agama Islam terutama yang pemula
masih kurang percaya diri untuk tampil di depan umum.

2. Pengaruh Penyuluh yang Berpengalaman
Kehadiran penyuluh-penyuluh yang berpengalaman di acara-acara
penyuluhan seringkali membuat penyuluh yang masih pemula merasa
terintimidasi dan semakin kurang merasa percaya diri

3. Tingkat pendidikan yang berbeda-beda
menurut ibu hidayati “bahwa penyebab penghambat Kantor Urusan Agama
dalam meningkatkan Kkinerja Penyuluh Agama Islam vyaitu tingkat
pendidikan yang berbeda-beda apalagi jika menghadiri sebuah pertemuan an
orang-orang yang hadir pada pertemuan tersebut pendidikannya jauh lebih
di atas dibanding Penyuluh Agama tersebut. Berdasarkan beberapa hasil
wawancara diatas dapat dipahami bahwa rasa tidak percaya diri merupakan
faktor penghambat bagi Kantor Urusan Agama dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya”®

4.  Rasa Cemas
Penyuluh yang masih pemula sering merasa cemas ketika harus tampil di
depan umum, sehingga mengakibatkan kurangnya efektivitas dalam proses
penyuluhan.

Selain beberapa faktor yang telah dipaparkan sebelumnya terkait hambatan
dalam menciptakan keluarga sakinah, terdapat pula beberapa faktor internal dan
eksternal yang sangat menentukan terbentuknya keluarga yang harmonis, yaitu

pernikahan di bawah umur, yang biasa disebut pernikahan dini. Adapun penyebab

terjadinya pernikahan dini antara lain:

% Hidayati, Penyuluh Agama Islam kua Kecamatan Wara, Wawancara pada tanggal 18
Maret 2024
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1.  Faktor ekonomi

Keluarga yang mengalami kesusahan ekonomi akan cenderung menikahkan
anaknya pada usia muda karena dianggap sebagai jalan keluar atas permasalahan
ekonomi sehingga beban ekonomi keluarga dapat berkurang dengan harapan
anaknya dapat memperoleh kehidupan yang lebih baik lagi.
2. Faktor Pendidikan

Tingkat pendidikan memiliki hubungan kausalitas dengan pernikahan dini

yang terjadi dilingkungan masyarakat karena tingkat pendidikan mempengaruhi
pola pikir dan cara pandang seseorang. Semakin rendah pendidikan seorang anak
maka akan semakin beresiko untuk melaksanakan pernikahan di usia muda.
Begitupun sebaliknya semakin tinggi pendidikan anak maka semakin lama untuk

melakukan pernikahan, sehingga dapat terhindar dari pernikahan dini.

3. Faktor Keluarga

Orang tua ikut andil dalam pernikahan dini seorang anak sehingga
khawatir anaknya akan terjerumus pada pergaulan bebas yang menimbulkan dosa
maka dari itu orang tua mengambil keputusan untuk menikahkan anaknya
dibawah umur sebagaimana yang telah ditetapkan undang-undang.
4.  Kebiasaan dan Adat Setempat

Kepercayaan masyarakat tentang menolak pinangan seseorang akan
menjauhkan jodoh memiliki potensi menjadi perawan tua yang menyebabkan
bertambahnya frekuensi pernikahan dini. Selain itu ada beberapa keluarga
tertentu, memiliki kebiasaan atau tradisi menikahkan anaknya pada usia yang

masih muda dan berlangsung secara terus menerus.
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5. Menikah karena Kecelakaan

Terjadinya kehamilan diluar nikah pada usia muda dapat mendorong
pasangan untuk menikah lebih awal sebagai upaya dalam mengatasi situasi
tersebut,'®

Pernikahan dini memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap
kesehatan, pendidikan dan ekonomi. Secara kesehatan pernikahan dini dapat
meningkatkan resiko masalah kesehatan reproduksi, seperti keguguran, persalinan
prematur, berat badan bayi yang rendah, kelainan bawaan dan risiko kematian ibu.
Gangguan psikologis juga menjadi dampaknya, dimana seorang ibu bisa
mengalami keterpurukan mental karena kehilangan hak untuk mendapatkan
pendidikan selama 9 tahun, serta kehilangan hak untuk menikmati masa kecil dan
bermain seperti layaknya anak-anak lainnya. Selain itu, dampak sosialnya juga
signifikan, di mana perempuan yang menikah di usia dini seringkali dipandang
rendah oleh kaum laki-laki, yang pada akhirnya bisa berujung pada kekerasan
terhadap perempuan.'®

Tokoh agama dan masyarakat di daerah setempat menentang aktivitas
pernikahan di bawah umur yang terjadi secara terus-menerus di lingkungan
mereka. Meskipun demikian, ada beberapa dampak positif yang akan timbul
karena pernikahan dini, di antaranya:

1. Terhindar dari pergaulan bebas

1% Firman Muhammad Arif, ‘Fenomena Pernikahan Dini Di Kabupaten Luwu: Analisis
Kebijakan Pengadilan Agama Belopa Kabupaten Luwu’, Journal of Madaniyyah Islamiyyah,
Vol.No.1 (2021), 6.

Y Andi Arif Pamessangi, ‘Edukasi Pencegahan Pernikahan Dini Melalui Pendidikan
Agama Islam’, Jurnal Madaniya, VVol. 5.No.2 (2024), 719.
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“Salah satu tokoh masyarakat, lbu Burhati, menyatakan bahwa dampak
positif dari pernikahan dini adalah anak-anak terhindar dari pergaulan bebas.
Dengan melaksanakan pernikahan dini, hubungan keduanya terjaga dari
perzinahan.”

2. Mempererat hubungan kekeluargaan antara kedua belah pihak

“Ibu Burhati menjelaskan bahwa melalui pernikahan, terbentuklah sebuah
keluarga baru yang juga mempererat hubungan antara kedua keluarga yang
bersangkutan.”*

3. Meringankan perekonomian keluarga

“Pak Awaluddin juga berpendapat bahwa menikah pada usia dini dapat
membantu meringankan beban orang tua, karena tanggung jawab seorang
anak perempuan akan dialihkan kepada suaminya. Melalui pernikahan, anak
akan mulai memikirkan langkah-langkah yang perlu diambil untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya bersama keluarga, tanpa harus
menggantungkan harapannya pada orang tua.”

4.  Mengajarkan anak untuk memiliki sikap mandiri serta tanggung jawab

Menurut Bapak Awaluddin “Menikah pada usia dini berarti siap secara fisik
dan mental jika dikemudian hari terdapat masalah yang ada ketika berumah
tangga, itulah yang menjadi faktor pengembangan kedewasaan anak dalam
memahami dan menyelesaikan masalah yang timbul. Lebih dari itu, anak
akan merasa lebih bertanggung jawab terhadap setiap hal yang menjadi
kewajiban dari kehidupannya.”'*®

D. Tinjauan Maqashid Al-Syari’ah terhadap Peran Kantor Urusan
Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kota Palopo
Maslahat sebagai inti dari Magashid al-Syari'ah dikelompokkan
berdasarkan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari manusia. Dari perspektif
dampaknya, maslahat dibagi menjadi tiga kategori:
1. Maslahat Dharuriyat, adalah maslahat yang esensial, di mana
keberadaan manusia sangat bergantung kepadanya, baik dalam hal

agama maupun kehidupan dunia. Jika hal tersebut tidak ada, maka

192 Burhati, Masyarakat , Wawancara pada tanggal 16 Maret 2024

Awaluddin,Masyarakat, Wawancara pada tanggal 16 Maret 2024
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yaitu:

akan menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya hidup dan kehidupan
seperti makan, minum, shalat, puasa, dan ibadah-ibadah lainnya.

Dalam hal muamalah Asy-Syatibi mencontohkan dalam transaksi

perpindahan kepemilikan.104

Ada beberapa contoh Dharuriyat yang dapat dikemukakan diantaranya

1)

2)

3)

4)

5)

Memelihara agama, merupakan prinsip dasar dalam Islam yang
mengajarkan pentingnya mempraktikkan dan mempercayai rukun iman
serta rukun Islam, termasuk kewajiban berdakwah.

Memelihara jiwa, dalam ajaran Islam, mendorong Kkita untuk
memenuhi kebutuhan dasar dan menetapkan aturan-aturan hukuman
gishash dengan ketentuan-ketentuan tertentu.

Memelihara akal, prinsip Islam menuntun kita agar konsumsi yang
halal baik makanan maupun minuman, serta melarang penggunaan
barang-barang yang diharamkan menurut ajaran agama.

Memelihara keturunan, dalam ajaran Islam, aturan perkawinan
mengatur larangan terhadap hubungan seksual diluar ikatan
pernikahan.

Memelihara harta, dalam ajaran Islam, terdapat petunjuk tentang
pentingnya menjaga harta secara adil dan halal, serta memberikan
arahan tentang cara yang diperbolehkan untuk mencari rezeki sesuai

dengan keridhaan Allah SWT.

1

% zulfahmi, ‘Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Dan Relevansinya Dengan

Esensi Perkawinan (Perspektif Maqasid Asy-Syari’ah)’, E-Jurnal UIN Suska, 2020, 97.
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Dalam pandangan Asy-Syatibi, Allah menurunkan syariat (aturan hukum)
bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di
akhirat. Tujuan utama ketentuan syariat (Magashid Al-Syari’ah) tercermin dalam
pemeliharaan pilar-pilar kesejahteraan umat manusia, sebagaimana dikemukakan
Asy-Syatibi yang mencakup lima kemaslahatan dengan memberikan perlindungan
terhadap terjaga yaitu : 1. Agamanya, misalnya membaca dua kalimat syahadat,
melaksanakan shalat, zakat, puasa, haji. 2. Jiwanya dan 3. Akal pikirannya,
misalnya makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal. 4 keturunannya dan 5.
Harta bendanya misalnya bermuamalah.

Secara rinci, Magashid al-Syari'ah dalam Maslahat Dharuriyat terbagi
menjadi lima yang kemudian dikenal dengan al-kulliyat al-khams s, diantaranya:
Pertama, hifdz al din artinya terjaganya norma agama dari hal-hal yang
mengotorinya, baik dari sisi akidah maupun amal, teori maupun praktek serta
menjamin keutuhan agama yang menjadi pilihan rakyat secara umum dengan
tindakan preventif terhadap setiap potensi yang bisa mengganggu prinsip-prinsip
agama yang gath i, kedua hifdz al nafs yaitu melindungi hak hidup setiap individu
dan masyarakat secara kolektif dari segala hal yang dapat mengancam jiwa.
Seperti pemberantasan penyakit menular, hukuman bagi pelaku pembunuhan dan
sebagainya; Ketiga, Hifdz al agl yaitu ;mencegah terjadinya khalal (cacat) pada
akal yang dapat mengganggu daya pikir dan kreatifitas. Eksistensi akal sangat
urgen sekali dalam menumbuhkembangkan semangat menggali nilai-nilai agama,
sehingga tentunya harus dijaga dari hal-hal yang merusaknya. Seperti minuman

keras, narkotika, alkohol, zat adiktif dan sebagainya; Keempat, Hifdz al nasl; yaitu
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melestarikan kelangsungan generasi dengan mempermudah proses pernikahan,

menghindari setiap kebijaksanaan yang dapat memutus kelangsungan hidup;

seperti vasektomi, tubektomi dan sebagainya; Kelima, Hifdz al mal;

mengembangkan sumber-sumber perekonomian rakyat, menjamin hak milik

pribadi dan menjaga keamanan harta tersebut.

2.

Maslahah Hajjiyah, yaitu sesuatu diperlukan agar mengurangi beban
yang berat sehingga pelaksanaan hukum dapat dilakukan dengan
lancar, seperti adanya keringanan. Tujuan dari Maslahah Hajjiyah
adalah untuk mengatasi segala kesulitan dan keterbatasan, namun jika
kebutuhan Maslahah Hajjiyah tidak dipenuhi, hal itu mempengaruhi
kelangsungan kehidupan. Berbeda dengan Dharuriyat, di mana

kehidupan manusia akan terancam jika kebutuhannya tidak terpenuhi.

Ada beberapa contoh Maslahah Hajjiyah yang dapat dikemukakan

diantaranya yaitu:

1)

2)

Dalam memelihara agama, syariah mengizinkan keringanan dalam
shalat wajib, seperti mengurangi jumlah rakaat menjadi dua rakaat dari
empat rakaat yang seharusnya. Selain itu, ada keringanan bagi orang
yang sedang berpuasa atau sakit untuk tidak menjalankan ibadah
puasa.

Dalam memelihara kehidupan, syariah mengizinkan berburu binatang
untuk memenuhi kebutuhan pangan yang bermanfaat dan bergizi, serta
menegaskan pentingnya berinteraksi dengan masyarakat secara positif

dan bermakna.
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yaitu:

3)

4)

5)

Dalam memelihara akal, syariah mengamanatkan untuk mengejar ilmu
pengetahuan.

Dalam memelihara keturunan, syariah mengatur tentang institusi
pernikahan dan proses perceraian.

Dalam memelihara harta, syariah mengizinkan berbagai macam

transaksi serta memiliki harta seperti kendaraan, rumah, dan pakaian

yang layak.'®

Maslahah Tahsiniyat, adalah sesuatu yang tidak mencapai taraf dua
kategori di atas. Hal-hal yang masuk dalam kategori Tahsiniyat jika
dilakukan akan mendatangkan kesempurnaan dalam suatu aktivitas
yang dilakukan, dan bila ditinggalkan maka tidak akan menimbulkan

kesulitan.

Ada beberapa contoh Dharuriyat yang dapat dikemukakan diantaranya

1)

2)

3)

Untuk memelihara agama, syariah menegaskan pentingnya menjaga
aurat baik dalam rumah maupun di luar rumah, serta memperbolehkan
berhias dan mengenakan pakaian bersih saat hendak menjalankan
ibadah.

Untuk memelihara kehidupan, Syariah memiliki aturan terkait tata cara
makan dan minum untuk memelihara kehidupan.

Untuk memelihara akal, Syariah mengajarkan kita untuk memperluas

wawasan pengetahuan.

'%puski  Ibrahim,  Al-Qawaid  Al-Magashidiyyah. ~ (Jogjakarta,  2019)
<http://repository.radenfatah.ac.id/id/eprint/5277>. Hal. 143
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4) Untuk memelihara keturunan, Syariah mengizinkan pelaksanaan
upacara pernikahan.

5) Untuk memelihara harta, syariah mendorong untuk aktif dalam
bersedekah dan menegaskan larangan terhadap perilaku tidak jujur,
seperti dalam transaksi jual-beli.'*

Ada lima prinsip utama yang harus dijaga dan direalisasikan dalam
Magashid Al-Syari’ah, yakni memelihara agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs),
akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Kelima prinsip
ini merupakan tujuan yang mencakup semua ketetapan dan hukum Allah SWT,
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan manusia. Meskipun ada perbedaan
pendapat mengenai apakah hukum Allah bergantung pada kebaikan hamba atau
murni dari perintah agama yang terlepas dari kebaikan atau kepentingan manusia,
umumnya para ulama sepakat bahwa agama, dengan semua perangkat hukumnya,
tidak membenarkan terjadinya kerusakan atau keburukan.*’

Pernikahan mencakup tiga aspek penting dari Magashid Al-Syari’ah, yaitu
memelihara agama (hifz al-din), keturunan (hifz al-nasl), dan jiwa (hifz al-nafs).
Pernikahan dianggap sebagai pemeliharaan agama karena selain memenuhi
kebutuhan fitrah manusia, pernikahan juga dianggap sebagai sebuah ibadah yang
menjauhkan manusia dari perbuatan dosa seperti zina dan perilaku tidak senonoh
yang dilarang oleh agama.

Pernikahan sebagai bentuk kemaslahatan yang telah diatur oleh syariat

untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia. Dalam pernikahan kondisi ideal,

1% Duski Ibrahim. Al-Qawaid Al-Magashidiyyah hal. 146-147
7 Duski Ibrahim, Al-Qawaid Al-Magashidiyyah. (Jogjakarta, 2019) hlm. 138-139
<http://repository.radenfatah.ac.id/id/eprint/5277>.
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menghasilkan kebaikan jika semua faktor yang mendukung terpenuhi dan mampu
untuk menjaga tujuan dan maksud dari sebuah pernikahan. Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa di antara berbagai jenis pernikahan, ada yang mungkin memiliki
niat atau tujuan tertentu, bahkan mungkin tujuan tersebut didasari oleh motif yang
tidak baik, sehingga bisa menyebabkan kerugian.

Memelihara agama dalam konteks pernikahan adalah wujud pelaksanaan
ibadah bagi umat manusia. Hak dan kewajiban harus diemban setiap pasangan,
seperti mempunyai tanggung jawab atas pendidikan serta pertumbuhan anak, yang
dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama. Pernikahan yang didasarkan pada
prinsip-prinsip agama akan menciptakan kehidupan yang penuh dengan kasih
sayang dan saling pengertian, jika dilihat dari perspektif dan tujuan agama yang
mendorong pernikahan. 1%

1. Upaya mewujudkan keluarga sakinah melalui pengaturan pelayanan
dan administrasi pencatatan nikah dan rujuk berdasarkan Magashid
Al-Syari’ah

Pernikahan melibatkan sebuah perjanjian, dikenal dengan sebutan
akad, yang memiliki dampak yang signifikan tidak hanya terhadap pelaksanaan
hak dan kewajiban antara suami dan istri, tetapi juga berkaitan dengan masalah
harta dan hak waris. Oleh karena itu, pernikahan dianggap sebagai bagian yang
menyempurnakan ibadah manusia. Adapun landasan yang terdapat di pernikahan,
yaitu:

1) Melaksanakan dan mematuhi perintah Agama

1% Abd Rasyid As’ad, ‘Konsep Maqahid Al-Syariah Dalam Perkawinan’, 2013, hal. 7-8
<https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/konsep-magahid-al-syariah-dalam-
perkawinan-oleh-drs-h-abd-rasyid-asad-mh-231>.
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Menjalankan pernikahan esensinya yaitu pelaksanaan dari prinsip-prinsip
agama. Agama mengatur pernikahan dengan menetapkan batasan-batasan,
rukun, dan syarat-syarat yang harus dipenuhi.

2) Kerelaan dan Persetujuan

Calon suami dan calon istri harus sepakat dan memberikan persetujuan
sebelum melangsungkan pernikahan. Sebagai bagian dari kesempurnaan
proses ini, proses peminangan atau khitbah diperlukan sebagai langkah
sebelum pernikahan dilaksanakan, sehingga semua pihak yang terlibat dapat
mempertimbangkan keputusan yang akan diambil.

Faktor kerelaan atau persetujuan dari kedua belah pihak memiliki
signifikansi yang besar. Ini termasuk persetujuan dari wali masing-masing.
Menurut hukum di Indonesia, peran wali sangat berperang penting dalam
proses pernikahan, sehingga apabila pernikahan yang tidak melibatkan wali
akan dianggap tidak sah.

3) Sah bila dilaksanakan berdasarkan aturan dan norma hukum

Pernikahan yang akan dilaksanakan harus didasarkan pada setiap agama
dan kepercayaan dan dicatat di undang-undang yang berlaku
4) Pernikahan untuk selamanya
5) Memiliki asas monogami
6) Pasangan antara suami dan istri harus matang jiwa dan raga untuk

melaksanakan pernikahan,

7) Mempersulit perceraian, dan
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8) Hak dan kedudukan antara suami dan istri adalah sama di dalam sebuah
pernikahan. *®

2. Upaya mewujudkan keluarga sakinah melalui program kursus pra
nikah menurut Magashid Al-Syari’ah

Sebagai bagian dari usaha untuk menciptakan keluarga yang harmonis,
BP4 bekerja sama dengan Kementerian Agama dalam menyusun Peraturan
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013
mengenai panduan penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. Kursus ini menjadi krusial
karena memberikan pengetahuan dan pemahaman agama, serta meningkatkan
kesadaran pada remaja yang akan menikah tentang berbagai dalam berumah
tangga.

Bimbingan perkawinan dipandang sangat penting dikarenakan mempunyai
nilai positif (maslahah) dan merupakan al-magashid at-zabi’ah (tujuan alami)
yang mendukung pernikahan, yang pada gilirannya memperkuat dan mewujudkan
hifz an-nasl sebagai salah satu tujuan utama (al magashid ashliyah). Kursus pra
nikah dirancang agar relevan dengan berbagai aspek, termasuk pendidikan,
keagamaan, ekonomi, sosiologis, sosial budaya, psikologis, dan biologis. Selain
itu, penyelenggaraan kursus pra nikah juga terkait dengan hifz an-nasl dan hifz al-
ird, di mana melalui kursus ini perlindungan terhadap martabat dan kehormatan
individu dapat terwujud. Hal ini karena pemahaman yang mendalam tentang

makna dan esensi pernikahan yang diajarkan dalam kursus pra nikah akan

199 yunus Haerunnisa, ‘Analisis Akibat Hukum Perjanjian Nikah Dalam Undang-Undang

Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam’, 2020
<http://repository.iainpalu.ac.id/1415/1/Haerunnisa Yusuf.pdf>.
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membantu pasangan untuk memenuhi hakikat dan tujuan sebenarnya dari
pernikahan.!'

Agama memegang peranan sentral dalam kehidupan beragama. Dalam
sebuah keluarga islami yang didirikan berdasarkan pernikahan yang sah, baik
menurut agama maupun hukum yang sesuai sehingga menjadi landasan utama
yang mengarahkan setiap langkah kehidupan bersama. Agama tersebut berperan
sebagai penuntun, pengarah, dan pemandu dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan, dengan tujuan mencapai keutuhan keluarga yang sakinah. Dalam
praktiknya, anggota keluarga mengamalkan nilai-nilai agama ini dengan saling
menyayangi, mendekati satu sama lain tanpa prasangka buruk, memelihara
kepercayaan dan rasa kagum, serta memberikan nasihat yang baik dalam
keluarga.*

3. Upaya mewujudkan keluarga sakinah melalui penguatan ketahanan
keluarga oleh penyuluh atau pembinaan keluarga menurut Magashid
Al-Syari’ah
Dalam proses membentuk suatu pernikahan, penting untuk melalui tahap

penasehatan dan komunikasi yang baik antara dua keluarga. Selain itu, dalam
menyelesaikan masalah yang timbul, penting untuk selalu mengacu pada aturan
agama dan juga aturan yang berlaku di lingkungan sekitar. Keterkaitan antara
pemeliharaan jiwa dan pemeliharaan akal dalam konteks keluarga sakinah lebih

memperdalam pemahaman tentang pembentukan karakter keturunan yang akan

1% Zulfahmi, ‘Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Dan Relevansinya Dengan

Esensi Perkawinan (Perspektif Maqasid Asy-Syari’ah)’, E-Jurnal UIN Suska, 2020, 105.
1L Zulfahmi, ‘Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Dan Relevansinya Dengan
Esensi Perkawinan (Perspektif Maqasid Asy-Syari’ah)’, E-Jurnal UIN Suska, 2020, 99.
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dilahirkan. Kualitas generasi yang lahir sangat berpengaruh terhadap masa depan
dan kelangsungan hidup anak tersebut.

Pemeliharaan agama dalam konteks pernikahan melibatkan praktik
penasehatan, komunikasi yang terbuka di antara anggota keluarga, dan
penyelesaian masalah yang berlandaskan pada prinsip-prinsip agama serta
kebijakan lokal. Implementasi pemeliharaan jiwa dan akal dalam konteks keluarga
sakinah juga mencakup terbentuknya karakter berasal dari keturunan yang
dilahirkan . Kualitas anak yang dibesarkan memiliki dampak yang signifikan pada
kematangan intelektual dan kelangsungan hidup keluarga. Selain itu, dalam
mengelola masalah harta yang semakin kompleks, penting untuk memperkuat
pemahaman melalui bimbingan kedua orang tua kepada setiap pembinaan orang
tua terhadap anak-anak, sehingga persoalan kekayaan atau harta tidak menjadi
penyebab terganggunya keharmonisan dalam keluarga.

Hakikat sebuah pernikahan memiliki kapasitas untuk memelihara lima unsur
pokok utama, di mana pemeliharaan keturunan terjadi melalui penerapan ajaran
agama yang terjaga dalam sebuah pernikahan. Pemeliharaan jiwa dan akal sehat
yang terjaga sesuai dengan  maksud sebuah pernikahan, yakni sakinah,
mawaddah, dan warahmah. Dalam konteks kepemilikan harta, pernikahan
membawa pemeliharaan terhadap harta yang dimiliki agar dapat dikelola secara
efektif melalui pernikahan.

Dalam Islam, membangun Kkeluarga sakinah merupakan Maslahah
dharuriya, oleh karena itu setiap umat muslim wajib untuk menjaga dan

melestarikan hubungan baik dalam keluarga berdasarkan prinsip-prinsip syariat

126



Islam. Terdapat beberapa cara untuk membangun keluarga sakinah, meneguhkan
hubungan suami istri, menjauhkan rumah tangga dari hal-hal yang dapat
menimbulkan perceraian, badai perpecahan dan permasalahan serta putusnya
hubungan.
“Menurut Dr. Shalih Bin Abdullah Bin Humaid, pondasi dalam membangun
rumah tangga muslim diantaranya adalah: Beriman kepada Allah SWT dan
bertaqwa kepadanya. Hal yang pertama dan sangat penting dalam
membangun rumah tangga yang selamat adalah berpegang teguh pada tali

iman yang kuat, beriman kepada Allah SWT baik didunia maupun diakhirat,

takut melakukan kemaksiatan, menjauhkan diri dari kezaliman serta tidak

terburu-buru dalam mencari suatu kebenaran”. 1*2

Perkara-perkara yang dapat menguatkan iman adalah bersungguh-sungguh
dalam menjalankan ketaatan dan menunaikan ibadah, bersemangat ketika
melaksanakan hal tersebut, dan saling berwasiat dalam menunaikannya diantara
suami dan istri. Sesungguhnya hubungan antara suami istri bukanlah hubungan
yang hanya bersifat duniawi yang sesaat, tidak pula syahwat hewan, akan tetapi
hubungan antara suami istri adalah hubungan ruh yang sangat mulia. Ketika
hubungan dan sifat tersebut benar ada atau berdasarkan ketentuan syariat maka
hubungan keterikatan suami istri tersebut akan terus berlanjut hingga kehidupan
akhirat setelah kematian. Hal tersebut tidak dapat terwujud melainkan dengan
mengetahui semua sisi, yang berguna dan berbahaya dan sesungguhnya menuntut
kesempurnaan dalam rumah tangga dan semua anggota keluarga adalah hal
sangat sulit.

Kesimpulan dari tiga pokok permasalahan di atas menunjukkan bahwa

Kantor Urusan Agama, sebagai bagian integral dari Kementerian Agama,

"?Moh Nasuka, ‘Urgensi Magashid Al-Syariah Dalam Membangun Keluarga Sakinah Di

Era Globalisasi’, Jurnal Studi Hukum Islam, VVoL. 5.No. 2 (2016), 8.
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berperan aktif dalam mempromosikan pernikahan yang sesuai dengan ajaran
syariat, yang dikenal sebagai dharuriyat atau penting untuk menciptakan keluarga
sakinah. Upaya ini didukung oleh kursus pra nikah yang memberikan bekal pada
pasangan untuk memelihara agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta, sehingga

pernikahan yang sah dan berkelanjutan dapat direalisasikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan diatas, maka kesimpulan yang dapat ditarik oleh
penulis adalah sebagai berikut.

1. Peran Kantor Urusan Agama (KUA) dalam mewujudkan keluarga sakinah di
Kota Palopo adalah dengan tindakan: Pertama Kantor Urusan Agama mengatur
pelayanan dan administrasi nikah melalui pencatatan nikah dan rujuk demi
pernikahan yang sah, ini merupakan pertama sebagai upaya untuk membentuk
keluarga sakinah. Kedua Kantor Urusan Agama memiliki program revitalisasi
dalam menumbuhkan layanan agama bagi masyarakat tingkat bawah. Salah
satunya keberhasilannya yaitu program Bimbingan Perkawinan yang
dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama menjadi langkah yang paling efektif
dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kota Palopo. Ketiga Kantor Urusan
Agama harus memperkuat ketahanan pondasi sebuah keluarga melalui program
dan peran setiap penyuluh dan penghulu dalam melaksanakan pembinaan
keluarga sebagai wujud untuk menciptakan keluarga sakinah di Kota Palopo.

2. Kendala Kantor Urusan Agama dalam pembinaan keluarga sakinah di Kota
Palopo vyaitu: keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian
profesional, keterbatasan fasilitas pendukung, kurangnya pelatihan yang
diselenggarakan terkait dengan pembinaan keluarga sakinah, banyak pegawai
yang tidak mengetahui tentang tugas pokok serta fungsi jabatannya, ada
beberapa pegawai Kantor Urusan Agama yang latar belakang pendidikannya

tidak sesuai dengan jabatan yang diemban, rendahnya pemahaman masyarakat
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3.

terhadap program bimbingan perkawinan yang diselenggarakan oleh Kantor
Urusan Agama.

Peran KUA (Kantor Urusan Agama) dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di
Kota Palopo Perspektif Magashid Al-Syariah berdasarkan keberlakuan
pernikahan sesuai syariat Islam di tengah masyarakat dan disebut Maslahat
dharuriyat adalah sangat dibutuhkan di mana keberadaan manusia sangat
bergantung kepadanya, baik dalam hal agama maupun dunia. Perkawinan
yang sah berdasarkan agama dan hukum sangat berpengaruh dalam
membentuk rumah tangga yang sakinah dan diperoleh bekal pernikahan agar
membantu terwujudnya terpeliharanya lima unsur penting yaitu agama, jiwa,

keturunan, akal, dan harta.

B. Limitasi Penelitian

Peneliti menyadari, bahwa penelitian yang telah dilaksanakan jauh

dari kata sempurna, baik dari aspek-aspek dalam penelitian ataupun isi penelitian.

Ada beberapa hal yang dijadikan sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan,

serta masukan dan saran terhadap penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Harus ada kerjasama antara Pengadilan Agama dan KUA dalam menangani
permasalahan pernikahan. Berdasarkan hubungan antara pencatatan dan
pembekalan perkawinan oleh Kantor Urusan Agama dan yang menangani
terkait perceraian yaitu Pengadilan Agama.

Penggunaan atau pemanfaatan alat teknologi adalah sebagai fasilitas jaringan
internet yang diperlukan dan dibuktikan guna mendukung efektivitas waktu

dan efisiensi kerja pada Kantor Urusan Agama (KUA) yang ada di 9 KUA
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(Kantor Urusan Agama) Kecamatan Kota Palopo pada pelayanan pencatatan
dan pendaftaran nikah serta bimbingan pernikahan
Menyusun skema untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya berbagai

macam masalah seperti perjodohan, pernikahan di bawah umur, nikah siri.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN

JUDUL: REVITALISASI PERAN KANTOR URUSAN AGAMA DALAM PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH DI KOTA

PALOPO PERSPEKTIF MAQASHID AL-SYARIAH

Variebel Pertama, Revitalisasi:

TEORI/KONSEP 1 (Menteri Agama

Yaqut Cholil Qoumas)

TEORI/KONSEP 2 (KBBI)

TEORI/KONSEP 2 (KMA
NOMOR 758 TAHUN 2021
TENTANG REVITALISASI

KANTOR URUSAN AGAMA)

REVITALISASI

Menurut Yaqut Cholil Qoumas Revitalisasi
Kantor Urusan Agama (KUA) adalah upaya
untuk meningkatkan layanan keagamaan

bagi masyarakat hingga level terbawah.
Dengan revitalisasi ini, KUA ke depan juga
memiliki fungsi besar yakni menjadi media
dalam menggerakkan praktik moderasi

beragama di tingkat kecamatan sehingga

Revitalisasi dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia adalah proses

perbuatan menghidupkan
kembali atau menggiatkan
kemabli. Revitalisasi  secara
harfiah adalah menghidupkan
kembali, maknanya bukan
sekedar mengadakan atau

Revitalisasi Kantor Urusan Agama

mempunyai tujuan. Meningkatkan

layanan keagamaan kepada
masyarakat dan meningkatkan
kualitas kehidupan numat
beragama.

Acc ¥ i Aervil %Zm
(/
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potensi konflik keagamaan bisa diantisipasi
lebih dini. Kantor Urusan Agama harus lebih
prima, kredibel dan moderat dalam rangka
meningkatkan  kualitas  kehidupan umat
beragama. Setiap pelayanan KUA juga harus
berpegang pada prinsip moderat, inklusif,
mudah, handal, kredibel, dan transparan

menggiatkan kemabli. Revitalisasi secara
harfiah adalah menghidupkan kembali,
maknanya bukan sekedar mengadakan atau
mengaktifkan kembali apa sebelumnya
pernah ada, tetapi ~menyempurnakan
strukturnya, mekanisme Kerjanya, dan
menyesuaikan dengan kondisi yang baru.

Defenisi Teoritis

John M. “Revitalisasi KUA merupakan upaya
Kementerian Agama untuk mewujudkan
KUA sebagai pusat layanan keagamaan yang
prima, kredibel, dan moderat guna
meningkatkan kualitas umat beragama”

Defenisi
Operasional

Revitalisasi adalah menghidupkan kembali
artinya bukan sekedar mengaktifkan kembali
apa yang sebelumnya telah ada. Tetapi
melakukan penyempurnaan terhadap struktur,
mekanisme kerjanya serta menyesuaikan
dengan kondisi yang ada

Indikator

» Efektifitas pelayan public yang berkualitas
dan program Kantor Urusan Agama

» Kepuasan layanan bagi masyarakat
yang menyeluruh ~ bagi  seluruh
lapisan masyarakat yang terkendala jarak
dan waktu tempuh.
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Sub Indikator

Variabel ke Dua, Keluarga Sakinah:

Teori/Konsep 1 (Keluarga Sakinah Menurut
Kbbi,)

TEORI/KONSEP 2 (Pandangan M. Quraish
Shihab Tentang Keluarga Sakinah)

Teori/Konsep 2 (Nurcholish
Madjid)

Defenisi

Keluarga Sakinah terdiri dari dua kaya, yaitu
kata keluarga dan sakinah. Keluarga dalam
istilah figh disebut Usrah dan Qarabah yang
telah menjadi bahasa Indonesia yakni kerabat.
Keluarga sakinah dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan kedamaian, ketentraman,
ketenangan, kebahagiaan. Jadi keluarga
sakinah mengandung makna keluarga yang
diliputi rasa damai, tentram, juga. Jadi
keluarga sakinah adalah kondisi yang sangat
ideal dalam kehidupan keluarga. Keluarga
Sakinah bukan berasal dari suami istri yang
setia yaitu dengan memenuhi setiap hak dan
kewajiban sebagai seorang keluarga, tetapi
berasal dari seorang anak yang berbakti
kepada orang tua yang diciptakan dari
bimbingan dan arahan orang tua melalui

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata
sakinah berarti diam atau tenangnya sesuatu
yang bergejolak. Jadi keluarga sakinah tidak
datang dengan sendirinya melainkan ada
beberapa syarat atas kehadirannya. Maka dari
itu, keluarga sakinah merupakan sebuah ikatan
persekutuan hidup atas dasar penikahan dalam
membangun sebuah tatanan keluarga sehingga
dapat memberikan rasa nyaman sekaligus
jaminan keselamatan didunia dan akhirat

Keluarga sakinah harus (wajib)
didahului dengan pernikahan
sesuai dengan tuntutan ajaran
Islam, Dua orang yang
mengadakan ikatan pernikahan
(laki-laki dan perempuan) yang
tak ternoda sebelumnya,
mempunyai makna yang mulia
dihadapan Allah swt. Keluarga
sakinah bisa dibentuk jika
terdapat mahabbah di dalamnya,
secara alami seorang tertarik
kepada lawan jenisnya, mula-
mula karena  pertimbangan
kejasmanian. Dalam keluarga
sakinah ini ada mawaddah,
yaitu dua lawan jenis yang jatuh

pendidikan dan pengasuhan secara baik dan cinta, bukan saja  karena
benar sehingga mampu untuk membentuk dan pertimbangan kebutuhan
menyeleksi hal-hal yang dianggap tidak baik biologisnya melainkan yang
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apabila berinteraksi dengan orang sekitar.
Konsep keluarga sakinah yang Islami, biasa
disebut dengan istilah keluarga sakinah.

paling  diutamakan  adalah
pertimbangan kepribadiannya,
dan lain sebagainya atau
sejenisnya. Keluarga sakinah itu
terdapat di dalamnya rahmah
yaitu  sifat ilahi  karena
bersumber dari Yang Maha
Rahman dan Rahim, yang
diberikan kepada setiap hamba-
Nya yang dirahmati.

Defenisi Teoritis

Keluarga Sakinah merupakan merupakan
serangkain pengkajian suatu studi kasus atau
fakta fenomena lapangan yang ingin diketahui
alur dalam penetapan suatu studi kasus
tersebut.

Dalam  analisis mengenai  penetapan
dispensasi kawin, maka  digunakan
pendekatan hukum dan juga pendekatan
secara psikologis terhadap kondisi pemohon.

Defenisi Keluarga Sakinah merupakan suatu tolak ukur

Operasional yang akan dijadikan bahan bagi peneliti
dalam menentukan hasil dari peran Kantor
Urusan Agama dalam pembinaan keluarga
sakinah di Kota Palopo

Indikator Pertama, setia pada pasanagan hidup; Kedua,

menepati  janji;  Ketiga,  komunikatif;
Keempat, saling pengertian;  Kelima,
berpegang teguh pada Agama.
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Sub Indikator

Variabel ke Tiga tentang Maqashid Al-Syariah:

TEORI/KONSEP 1 (Perspektif Bahasa Dan
Isitilah)

TEORI/KONSEP 2 (Pandangan Ulama
Tentang Maqshid Al-Syariah)

TEORI/KONSEP 2 (Al-
Syathibi Dan Yusuf Al-
Qardawi)

Defenisi

Magashid Al-Syari’ah ditinjau  dari segi
bahasa terdiri atas dua suku kata yaitu
Magashid dan Al-Syari’ah. Magadshid berasal
dari kata Qashadatu, al-‘ud qashdan
kasarytuhu (aku telah menyelesaikan sebuah
masalah, artinya aku sudah pecahkan masalah
itu dengan tuntas) Dengan demikian,
magqashid adalah sesuatu yang dilakukan
dengan penuh pertimbangan dan ditujukan
untuk  mencapai  sesuatu yang dapat
mengantarkan seseorang kepada jalan yang
lurus (kebenaran), dan kebenaran yang
didapatkan itu mestilah diyakininya serta
diamalkannya secara teguh sedangkan
syariah berasal dari akar kata syar'i, yasyri'u,
syar'an yang artinya mulai melakukan suatu
pekerjaan. Penggabungan kata Magdashid Al-
Syari’ah, secara sederhana artinya adalah
upaya manusia untuk mendapatkan solusi

Magqashid al-syari“ah menurut Izzuddin bin
Abd al-Salam (577 H), adalah syariat itu
semuanya mengandung nilai maslahah yang
bertujuan menolak kejahatan atau menarik
kebaikan. Sedangkan Menurut Al-Khadimiy
(1963 M), maqashid syari“ah adalah sebagai
prinsip Islam yang lima yaitu menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta.

Al-Syathibi mengemukan
pendapat bahwa Magdshid Al-
Syari’ah  diartikan  sebagai
tujuan dari Allah SWT serta
Rasul-Nya dalam merumuskan
hukum Islam sedangkan Yusuf
Al-Qardawai menjelaskan
bahwa Magashid Al-Syari’ah
adalah tujuan yang disyariatkan
olek nash berisi perintah,
larangan, kemampuan, yang
diimplementasikan oleh hukum
juz'iyah  dalam  kehidupan
mukallaf baik baik secara
individu, keluarga, kelompok,
dan masyarakat pada umumnya
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yang sempurna dan jalan yang benar
berdasarkan sumber utama ajaran islam, al-
quran dan Hadis Nabi SAW

Defenisi Teoritis

Magqashid Al-Syariah  secara umum Yyaitu
(maksud Allah dalam menurunkan ayat
hukum, atau maksud Rasulullah dalam
mengeluarkan hadist hukum). Sedangkan
yang bersifat khusu adalah subtansi atau
yujuan yang hendak dicapai oleh suatu
rumusan hukum.

Defenisi Magqashid Al-Syariah dalah rahasia-rahasi dan

Operasional tujuan akhir yang hendak diwujudkan oleh
sya’vi dalam setiap hukum yang ditetapkan-
Nya.

Indikator Agama (al-din),

Jiwa (al-nafs),
Akal (al-'aql),
Harta (al-mal), dan
Keturunan (al-nasl)

YVVVY

Sub Indikator
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Judul:

INSTRUMEN PEDOMANA WAWANCARA

REVITALISASI PERAN KANTOR URUSAN AGAMA DALAM PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH DI KOTA PALOPO
PERSPEKTIF MAQASHID AL-SYARIAH

No.

Indikator

Sub Indikator

Butir Pertanyaan

Merevitalisasikan Kantor Urusan Agama
dalam pembinaan keluarga sakinah di Kota
Palopo

Peningkatan kapasitas kelembagaan
Penyempurnaan standar pelayanan

Transformasi digital layanan

Peningkatan sumber daya manusia

Penguatan regulasi

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana strategi yang
dilakukan kantor Urusan
Agama dalam
peningkatan kapasitas
kelembagaan?

Mengapa perlu adanya
pengembangan Kkapasitas
kelembagaan di Kantor
Urusan Agama ?
Langkah-langkah apa
yang perlu dilakukan
dalam pengingkatan
kapasitas kelembagaan di
Kantor Urusan Agama?
Mengapa dalam
penyelenggaraan
pelayanan harus memiliki
standar pelayanan ?
Upaya apa yang harus
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pengembangan
peningkatan sumber daya
manusia  agar  dapat
berjalan dengan baik?

12) Kendala apa yang sering
terjadi pada
pengembangan
peningkatan sumber daya
manusia yang ada di
Kantor Urusan Agama?

13) Apa yang dimaksud
dengan penguatan
regulasi di Kantor Urusan
Agama?

14) Mengapa penguatan
regulasi di Kantor Urusan
Agama dibutuhkan?

15) Bagaimana contoh
penguatan regulasi  di

Kantor Urusan Agama?

Tinjavan Maqashid  Al-Syariah  tentang
revitalisasi peran Kantor Urusan Agama
dalam Pembinaan Keluarga Sakinah

1) Revitalisasi peran Kantor Urusan Agama

2)

dalam  pembinaan  keluarga  sakinah
pandangan Kepala Kantor Urusan Agama
Kota Palopo

Pandangan masyarakat tentang revitalisasi
peran Kantor Urusan Agama dalam
pembinaan keluarga sakinah di Kota Palopo

1) Bagaimana  pandangan
Kepala Kantor Urusan
Agama tentang
revitalisasi peran Kantor
Urusan Agama dalam
pembinaan keluarga
sakinah di Kota Palopo?

2) Bagaimana  pandangan
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3)

masyarakat tentang
revitalisasi peran Kantor
Urusan Agama dalam

pembinaan keluarga
sakinah di Kota Palopo?
Bagaimana pendapat

calon pengantin tentang
peran Kantor Urusan
Agama dalam pembinaan
keluarga sakinah di Kota
Palopo?
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Gambar. Pengambilan Data di Staf
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Gambar. Wawancara dengan Kepala
KUA Kec. Wara Barat

Gambar. Pengambilan Data di Staf
KUA Kec. Wara Barat
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Gambar. Wawancara Kepala Seksi Bimas
Islam Kantor Kemenag palopo
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Gambar. Wawancara Kepala KUA Kecamatan
Wara Timur Kota Palopo
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